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MOTTO

Jika ada hamba yang bertanya tentang-Ku, jawablah Aku dekat
(Surah al-Bagarah: 186)

Sesungguhnya bersama kesulitan terdapat kemudahan (Surah al-Insyirah: 6)

When you want something, all the universe conspires in helping you to achieve it
- Paulo Coelho (Moreno, 2010: 65)
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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA INTEGRATIF-
INTERKONEKTIF BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN PENALARAN SISWA KELAS X
SMA/MA MATERI LOGIKA MATEMATIKA

Oleh :
Fitri Ni’matul Maslahah (12600034)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar matematika
integratif-interkonektif berbasis kontekstual pada materi logika matematika yang
layak serta meneliti dampak penggunaan bahan ajar matematika integratif-
interkonektif berbasis kontekstual ini terhadap kemampuan penalaran siswa.

Penelitian ini merupakan design research model Gravemeijer dan Cobb
yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap preparing for the experiment, tahap
design experiment, dan tahap restrospective analysis. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Ali Maksum Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian bahan
ajar, lembar observasi, lembar angket respon siswa, serta lembar tes.

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar matematika integratif-
interkonektif berbasis kontesktual yang layak untuk memfasilitasi kemampuan
penalaran. Bahan ajar ini telah memenuhi kriteria ketercapaian yang meliputi
validitas, efektivitas dan praktibilitas. Valid berdasarkan penilaian ahli yang
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan termasuk kategori sangat
baik dengan rata-rata skor 120,67 skor maksimal 140. Bahan ajar ini efektif
dilihat dari rata-rata posttest kemampuan penalaran siswa yang mampu
mencapai 77,21 dengan persentase siswa yang tuntas mencapai 73,33%.
Pratibilitas bahan ajar dilihat dari angket respon siswa yang menunjukkan respon
positif dengan rata-rata skor mencapai 62,2 dari skor maksimal 88. Berdasarkan
kriteria validitas, efektivitas dan praktibilitas bahan ajar, maka dapat
disimpulkan bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis kontekstual
yang dikembangkan layak untuk digunakan. Dampak yang diperoleh dari
penggunaan bahan ajar adalah siswa lebih aktif bertanya dan mengeluarkan
pendapat serta antusias dalam kegiatan pembelajaran.

Kata kunci : Kontekstual, Integratif-interkonektif, Kemampuan Penalaran

XiX



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pondasi kemajuan suatu bangsa. Sebagai bangsa
yang sedang berkembang, Indonesia sedang gencar-gencarnya melakukan
pembangunan dalam bidang pendidikan. Pembangunan pendidikan di Indonesia
erat kaitannya dengan kebijakan strategis penyelenggaraan pendidikan, yaitu : 1)
pemerataan dan perluasan akses pendidikan; 2) penguatan tata kelola,
akuntabilitas serta citra publik pendidikan; 3) peningkatan mutu, relevansi, dan

daya saing output pendidikan; (Mulyasana, 2011: 25-26).

Upaya peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing output pendidikan di
Indonesia, salah satunya dilakukan dengan cara mempersiapkan siswa agar dapat
bertahan dan bersaing di zaman sekarang. Persaingan di masa depan bukanlah
persaingan yang dapat diselesaikan dengan bekal ijazah dan sertifikat-sertifikat,
namun persingan yang membutuhkan kemampuan nyata. Pribadi dengan
kemampuan yang nyata, unggul serta bermartabat merupakan akar dari
pendidikan. Jika akar pendidikan tumbuh dengan subur, maka seluruh bagian
pendidikan akan tumbuh dengan baik pula. Sehingga dengan akar, batang, serta
bagian-bagian lain pendidikan yang tumbuh dengan baik diharapkan dapat

menghasilkan buah pendidikan yang baik pula.

Indeks persaingan global saat ini diukur menggunakan GCI (Global

Competitive Index). Pada tahun 2011, indeks persaingan global Indonesia masih



cukup baik, yakni peringkat ke-44 dari 133 negara. Pada tahun 2012, indeks
persaingan global Indonesia mulai menurun menjadi peringkat 46 dan terus
menurun pada tahun 2013 menjadi peringkat 50. Makin menurunnya indeks
persaingan global Indonesia salah satunya dikarenakan rendahnya kesiapan
teknologi dan inovasi (Suryadi, 2014: 20). Jika rendahnya kesiapan teknologi dan
inovasi di Indonesia tidak segera ditanggulangi, maka tidak mengherankan jika
indeks persaingan global Indonesia akan semakin menurun. Peningkatan indeks
persaingan global Indonesia membutuhkan pembangunan manusia yang lebih giat
lagi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia diantaranya dapat dilakukan

dengan memperbaiki pendidikannya (Suryadi, 2011: 24).

Matematika merupakan ilmu yang mendasari ilmu pengetahuan lain yang
tidak akan pernah lepas dari proses pembelajaran ilmu-ilmu yang lain (Hariwijaya
dan Sutan Surya, 2008: 29). Matematika juga merupakan pondasi perkembangan
teknologi modern, serta dengan perkembangan matematika daya pikir manusia
akan semakin maju (lbrahim dan Suparni, 2008: 35). Saat membicarakan
perbaikan dalam pendidikan yang di dalamnya tercakup pembelajaran ilmu-ilmu
pengetahuan, secara otomatis sedang dibicarakan pula perbaikan dalam

matematika.

Matematika perlu diajarkan kepada semua siswa baik dari jenjang sekolah
dasar, sekolah menengah, bahkan sekolah tinggi yang bertujuan diantaranya untuk
memberikan bekal siswa berupa kemampuan berpikir secara logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kemampuan-

kemampuan tersebut diperlukan siswa untuk bertahan dalam kehidupan yang



semakin kompetitif. Lebih lanjut tujuan pembelajaran matematika kepada siswa
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 dalam

Ibrahim dan Suparni (2008: 36-37), antara lain:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien serta tepat dalam
pemecahan masalah;

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan dalam matematika;

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
penyelesaian yang siswa dapatkan;

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yakni
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, terdapat lima
kemampuan yang digalakkan melalui pembelajaran matematika. Didukung
dengan hasil wawancara dengan guru matematika di SMA Ali Maksum
Yogyakarta, diantara kemampuan-kemampuan tersebut, kemampuan penalaran
merupakan salah satu kemampuan yang sangat perlu ditingkatkan. Seorang anak
dapat dikatakan memiliki kecakapan dalam matematika jika penguasaan konsep
matematika yang baik, penalaran yang logis, serta disposisi yang positif yakni
sikap mempercayai bahwa matematika bermanfaat dalam kehidupannya
(Hariwijaya dan Sutan Surya, 2008: 20). Didukung oleh Ball, Lewis & Thamel
(Riyanto dan Siroj, 2011: 3) bahwa “mathematical reasoning is the foundation for
the construction of mathematical knowledge”. Hal ini menegaskan bahwa

kemampuan penalaran merupakan pondasi untuk kokohnya pengetahuan



matematika seseorang. Selain itu, menurut Jhonson dan Rising (Riyanto dan
Siroj, 2011: 3) bahwa “mathematics is a creation of the human mind, concerned
primarily with idea processes and human reasoning”, Jhonson dan Rising
mengungkapkan bahwa matematika merupakan hasil pemikiran manusia yang erat
kaitannya dengan proses-proses kehidupan, pencetusan ide-ide serta penalaran.
Kemampuan penalaran dan matematika merupakan suatu kesatuan yang saling
berkaitan, maka peningkatan kemampuan penalaran dalam pembelajaran

matematika adalah sesuatu yang harus diusahakan.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Noer
dan Coesamin (2014) yang menunjukkan bahwa kemampuan penalaran siswa
masih rendah, yaitu 60% dari standar ketuntasan berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Trimurjo. Ada pula penelitian
yang dilakukan oleh Usniati (2011) menunjukkan rata-rata kemampuan penalaran
siswa 62,75 dengan persentase siswa yang lulus Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) hanya 47,22%. Hasil penelitian lain menunjukkan kemampuan penalaran
siswa yang masih rendah, yakni 60,96 (Tapilouw, 2010). Rendahnya kemampuan
penalaran siswa dapat dilihat pula dari skor PISA (Programme for International
Student Assessment) dan TIMSS (Trends In International Mathematics and
Science Study) yang merupakan salah satu tolok ukur kemampuan penalaran siswa

(Ramadhan, 2013: 21).

Penelitian PISA salah ditujukan untuk mengidentifikasi pertanyaan,
memperoleh pengetahuan baru berdasarkan struktur pengetahuan yang telah

dimiliki siswa, menjelaskan fenomena alam, serta menarik kesimpulan. Penelitian



TIMSS mengukur pengetahuan siswa (knowing), penerapan (applying) dan
penalaran atau reasoning (Ramadhan, 2013: 22). Framework penelitian PISA dan
TIMSS memuat kemampuan penalaran sebagai salah satu tujuannya, sehingga
berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat tingkat kemampuan penalaran siswa
Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian di atas dan skor PISA serta skor TIMSS
yang akan dipaparkan, dapat disimpulkan kemampuan penalaran siswa di
Indonesia masih sangat rendah. Indonesia selalu menjadi negara dengan skor

PISA dan TIMSS pada peringkat yang sangat rendah dan hampir selalu menurun.

Skor perolehan survei PISA dan TIMSS dapat dilihat dalam tabel berikut

ini:
Tabel 1.1
Skor PISA
No | Tahun Peringkat Total Negara Partisipan
1. 2000 39 41
2. 2003 38 40
5. 2006 50 57
4. 2009 57 63
5. 2012 64 65
6 2015 69 76

Sumber : litbang.kemdikbud.go.id

Tabel 1.2
Skor TIMSS
No. | Tahun Peringkat TIMSS | Total Negara Pertisipan
1. 1999 34 38
2. 2003 35 46
3. 2007 36 49
4 2011 38 42

Sumber : republika.co.id



Kemampuan siswa hadir sebagai akibat dari proses pembelajaran yang
dilakukan. Rendahnya kemampuan penalaran siswa salah satunya dipengaruhi
oleh proses pembelajaran yang dilakukan. Dalam proses pembelajaran, terdapat
beberapa faktor penting di dalamnya. Antara lain guru, siswa, maupun alat
pembelajaran yang digunakan (Hasbullah, 2013: 11). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di SMA Ali Maksum Yogyakarta, kegiatan
pembelajaran di kelas menggunakan bahan ajar sebagai sumber belajar. Bahan
ajar yang digunakan di SMA Ali Maksum adalah bahan ajar yang beredar di
pasaran. Bahan ajar merupakan salah satu alat pembelajaran yang merupakan
seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga dapat tercipta

lingkungan yang kondusif untuk belajar siswa (Depdiknas, 2008: 7).

Bahan ajar memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran, Greene

dan Petty dalam Komalasari (2010: 43) menyebutkan diantaranya:

1. Menyajikan pokok masalah yang kaya, mudah dibaca dan bervariasi
sesuai dengan kebutuhan siswa

2. Menyediakan sumber belajar yang sistematis mengenai keterampilan
ekspresional dan melingkupi pokok permasalahan komunikasi.

3. Menyajikan fiksasi awal yang perlu sebagai penunjang bagi latihan dan
tugas.

4. Menyajikan bahan evaluasi yang sesuai dan tepat guna.

Bahan ajar yang beredar di pasaran berorientasi pada bahan pelajaran yang
formal dan diambil dari disiplin ilmu pendukungnya, namun kurang
memperhatikan bahan pelajaran yang diambil dari lingkungan tempat tinggal
siswa sehingga hubungan konsep yang dipelajari oleh siswa melalui bahan ajar
tersbut kurang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Komalasari,

2010: 43).



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMA Ali Maksum Yogyakarta,
pembelajaran di kelas menggunakan buku teks yang beredar di pasaran. Buku
tersebut merupakan sumber belajar yang digunakan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan di SMA Ali Maksum Yogyakarta
tergolong baik dalam variasi soal, namun dalam segi bahasa sulit untuk dipahami
siswa. Dilihat dari segi pengaitan materi dalam bahan ajar dengan kehidupan
sehari-hari siswa, bahan ajar tersebut di beberapa bagian telah memenuhi namun
porsinya masih belum cukup. Berikut disajikan kutipan bahan ajar yang

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di SMA Ali Maksum Yogyakarta:

Gambar 1.1
Kutipan 1 Bahan Ajar

Berdasarkan kutipan bahan ajar di atas, materi disajikan secara langsung
tanpa mengajak siswa untuk menemukan kembali konsep yang dipelajarinya.
Dengan memberikan konsep secara langsung pada siswa, pengetahuan yang

didapat siswa menjadi kurang bermakna karena tidak ada proses asimilasi konsep



baru dengan konsep yang telah didapatkan siswa (Komalasari, 2010: 21). Tidak
adanya proses asimilasi konsep baru dan konsep yang telah didapatkan siswa
tercermin dari pemaparan materi pembelajaran dalam bahan ajar tersebut tanpa
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. Evaluasi merupakan salah
satu proses dalam kegiatan pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan. Berikut ini

disajikan alat evaluasi pembelajaran yang disediakan dalam bahan ajar siswa:

Gambar 1.2
Kutipan Bahan Ajar

Mencermati kutipan bahan ajar di atas, evaluasi yang disediakan oleh bahan
ajar kurang mengukur kemampuan penalaran siswa, serta soal yang disajikan
kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. terlebih lagi, dalam
penyajian materi maupun soal latihan dalam bahan ajar tersebut kurang sesuai
dengan konsep logika matematika, yakni penyajian kalimat majemuk baik

konjungsi, disjungsi, implikasi, maupun biimplikasi antara pernyataan pembangun



yang pertama dengan pernyataan kedua tidak ada kaitannya, sehingga logika
matematika yang dipelajari di sekolah tidak menemukan kecocokan dengan

kalimat majemuk yang biasa siswa temui di kehidupan kesehariannya.

Berdasarkan data hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
di SMA Ali Maksum Yogyakarta, dengan menggunakan bahan ajar tersebut
dalam pembelajaran, siswa yang lulus KKM sangat sedikit, yakni kurang dari
30% dari banyaknya siswa. Tes sumatif yang dilakukan di SMA Ali Maksum
sebagian besar ditujukan untuk mengukur pemahaman konsep siswa, serta sedikit
dalam mengukur kemampuan penalaran siswa. Rendahnya nilai siswa
mengindikasikan kemampuan yang diukur masih rendah. Banyak siswa yang
mengeluhkan bahasa dalam bahan ajar sulit dimengerti, sehingga saat siswa tidak
mampu memahami bahan ajar yang digunakan, tentu kemampuan siswa rendah.
Peningkatan kemampuan penalaran siswa dalah satunya dapat dicoba dengan
mengembangkan bahan ajar yang mudah dipahami serta disesuaikan dengan
karakteristik siswa. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengembangan bahan ajar

yang dapat memfasilitasi kemampuan penalaran siswa.

Keraf dalam Fadjar Shadiq (2003: 4) mengemukakan bahwa penalaran
merupakan proses berpikir yang berusaha menghubungkan fakta-fakta yang telah
diketahui siswa menuju suatu kesimpulan. Pembelajaran yang menyajikan fakta-
fakta dalam kehidupan sehari-hari siswa memungkinkan siswa dapat
menghubungkan fakta-fakta tersebut sehingga diharapkan kemampuan penalaran

siswa akan meningkat. Salah satu pembelajaran yang menghubungkan konsep
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yang akan dipelajari siswa dengan kehidupan sehari-harinya adalah pembelajaran

kontekstual (Komalasari, 2010: 6).

Pembelajaran kontekstual mengacu pada teori belajar kebermaknaan yang
dicetuskan oleh Ausubel. Belajar menurut Ausubel dikategorikan dalam
pembelajaran yang berhubungan dengan cara pengetahuan yang disajikan kepada
siswa dan cara mengaitkan pengetahuan tersebut dengan struktur kognitif yang
telah dimiliki oleh siswa. Pembelajaran kontekstual dapat menunjukkan kepada
siswa keterkaitan antara matematika dengan dunia nyata, serta kegunaan
matematika bagi kehidupan manusia dan memberi pengertian kepada siswa bahwa
matematika merupakan suatu ilmu yang tumbuh dan berkembang dari kehidupan

manusia (Wardhani, 2002: 5-8).

Komalasari mengidentifikasi kareakteristik-karakteristik pembelajaran

kontekstual (2010: 13-15) sebagai berikut:

1. Keterkaitan (Relating)
Pembelajaran kontekstual menerapkan konsep keterkaitan dengan bekal
pengetahuan yang telah dimiliki siswa dan konteks pengalaman dalam
kehidupan nyata siswa.

2. Pengalaman langsung (Experiencing)
Pembelajaran kontekstual memberikan kesempatan siswa untuk
mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri melalui penemuan dan
pengalaman langsung.

3. Aplikasi (Applying)
Pembelajaran kontekstual menekankan penerapan fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur yang dipelajari dalam konteks yang berbeda.

4. Kerja sama (Cooperating)
Pembelajaran kontekstual mendorong kerja sama antarsiswa, antara
siswa dengan guru serta siswa dengan sumber belajar.

5. Pengaturan Diri (Self-regulating)
Pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk mengatur diri dalam
pembelajaran melalui indikator motivasi sepanjang hayat, motivasi
untuk mencari dan menggunakan informasi secara sadar, pelaksanaan
prinsip trial-eror, refleksi serta belajar mandiri.
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6. Penilaian Autentik (Authentic Assessment)
Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengusahakan
untuk memonitor, mengukur, dan menilai semua aspek hasil belajar baik
di dalam maupun di luar kelas.

Pemaparan di atas menginformasikan bahwa pembelajaran kontekstual khas
dalam menerapkan konsep keterkaitan antara pengetahuan siswa, materi yang
dipelajari, serta kehidupan sehari-hari siswa. Kehidupan sehari-hari siswa tidak
akan lepas dari kehidupan keagamaan, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
yakni mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Tujuan pendidikan Indonesia mencakup nilai iman dan takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, maupun berakhlak mulia yang erat kaitannya dengan
kehidupan keberagaman siswa. Upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional
tersebut sudah seharusnya pembelajaran siswa di kelas dikaitkan dengan nilai-

nilai keagamaan siswa.

Upaya mengaitkan materi yang dipelajari siswa dengan kehidupan
keagamaan siswa harus diberi alternatif solusi dalam pelaksanaannya. Diperlukan
suatu pendekatan yang mampu menghubungkan materi yang dipelajari siswa
dengan kehidupan keagamaan siswa, salah satu alternatif solusinya adalah
menggunakan  pendekatan integrasi-interkoneksi. Integrasi-interkoneksi
merupakan upaya untuk mempertemukan antara ilmu agama (Islam) dengan ilmu-
ilmu umum yang meliputi sosial humaniora serta sains dan teknologi yang

termasuk di dalamnya adalah matematika (POKJA akademik UIN Sunan
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Kalijaga, 2004:10). Implementasi integrasi-interkoneksi dalam kehidupan
berusaha menghubungkan ilmu-ilmu agama dengan ilmu sosial humaniora, ilmu-
ilmu agama dengan sains dan teknologi, maupun menghubungkan ilmu sosial
humaniora dengan sains dan teknologi. Diantara ketiga macam implementasi
tersebut, yang paling utama adalah menghubungkan ilmu-ilmu umum (sosial

humaniora dengan sains dan teknologi) dengan ilmu-ilmu agama.

Upaya untuk menghubungkan ilmu agama dan ilmu umum dalam integrasi-
interkoneksi dapat dikategorikan dalam ranah filososfi, metodologi, materi
maupun strategi (POKJA akademik UIN Sunan Kalijaga, 2004:12). Ranah materi
integrasi-interkoneksi mencoba menghubungkan nilai-nilai kebenaran universal
dengan nilai-nilai keislaman khususnya dalam suatu disiplin ilmu pengetahuan
tertentu dari segi materi yang diberikan, salah satunya adalah matematika. Nilai-
nilai kebenaran dalam matematika sejatinya dapat dihubungkan dengan nilai-nilai
keislaman, hanya saja belum banyak guru yang mencoba mengintegrasi-
interkoneksikan matematika dengan nilai-nilai keislaman.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Ali Maksum
Yogyakarta yang merupakan sekolah menengah atas di bawah Yayasan Ali
Maksum Yogyakarta yang sudah seharusnya mengedepankan nilai-nilai keislaman
dalam pembelajaran di kelas, namun bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran matematika di kelas merupakan bahan ajar yang beredar di pasaran
sehingga kurang mengaitkan konsep yang dipelajari siswa dengan nilai-nilai

keislaman. Sehingga pengembangan bahan ajar matematika yang mengaitkan
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konsep yang dipelajari siswa dengan nilai-nilai keislaman adalah sesuatu yang

perlu untuk diupayakan.

Kegiatan pembelajaran berjalan berasaskan standar kompetensi lulusan yang
telah ditetapkan di setiap tingkatnya mulai dari sekolah dasar hingga sekolah
menengah. Salah satu kompetensi lulusan sekolah menengah atas yakni (Ibrahim

dan Suparni, 2008:39) :

“Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkarannya, menentukan
nilai kebenaran pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor, serta
menggunakan prinsip logika matematika dalam pemecahan masalah”

Berdasarkan standar kompetensi lulusan tersebut, materi logika matematika
merupakan salah satu materi yang esensial dalam pembelajaran matematika di

sekolah menengah atas dengan kompetensi dasar adalah sebagai berikut :

4.1 Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkaran atau negasinya

4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk dan
pernyataan berkuantor

4.3 Merumuskan pernyataan yang setara dengan pernyataan majemuk atau
pernyataan berkuantor yang diberikan

4.4 Menggunakan prinsip logika matematika yang berkaitan dengan
pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor dalam penarikan
kesimpulan dan pemecahan masalah

Berdasarkan kompetensi dasar materi logika matematika tersebut, siswa
diharapkan mampu menggunakan prinsip logika matematika dalam penarikan
kesimpulan yang merupakan salah satu indikator kemampuan penalaran siswa.
Kemampuan penalaran siswa yang masih rendah menunjukkan perlunya penataan
dalam pembelajaran logika matematika. Hal ini didukung dengan hasil studi

pendahuluan di lapangan yang menginformasikan bahwa proses pembelajaran
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matematika di kelas masih perlu dibenahi. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
perangkat pembelajaran yang mendukung penyampaian materi logika matematika

salah satunya ialah bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Menilik dari penelaahan di atas, maka peneliti mengajukan tema penelitian
“Pengembangan Bahan Ajar Matematika Integratif-Interkonektif Berbasis
Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Siswa Kelas X
SMA/MA Materi Logika Matematika”. Dengan bahan ajar yang akan
dikembangkan tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penalaran

siswa dan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif sumber belajar siswa.

B. Batasan Masalah

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki batasan masalah sebagai

berikut:

1. Bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis kontekstual
yang akan dikembangkan ditujukan untuk memfasilitasi kemampuan
penalaran siswa.

2. Bahan ajar matematika integratif-interkonektif ~yang akan

dikembangkan pada materi logika matematika dengan rincian sebagai

berikut:

Standar Kompetensi : Menggunakan logika matematika dalam
pemecahan masalah yang berkaitan dengan
pernyataan majemuk dan pernyataan
berkuantor

Kompetensi Dasar . 4.1 Memahami pernyataan dalam matematika

dan ingkaran atau negasinya
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4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu
pernyataan majemuk dan pernyataan
berkuantor

4.3 Merumuskan pernyataan yang setara
dengan pernyataan majemuk atau
pernyataan berkuantor yang diberikan

4.4 Menggunakan prinsip logika matematika
yang berkaitan dengan pernyataan
majemuk dan pernyataan berkuantor
dalam  penarikan  kesimpulan dan
pemecahan masalah

3. Kualitas bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis
kontekstual yang akan dikembangkan dinilai oleh dosen ahli dan
guru matematika SMA/MA.

4. Bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis kontekstual
yang diujicobakan di lapangan meliputi materi kalimat terbuka,
pernyataan dan ingkarannya; kalimat majemuk dan ingkarannya;
kalimat berkuantor dan ingkarannya; serta kalimat majemuk yang
saling ekuivalen.

5. Ranah integrasi-interkoneksi pada pengembangan bahan ajar ini
merupakan ranah materi dan strategi dengan model informasi, serta
difokuskan pada integrasi dalam ranah materinya dan sedikit
mengulas interkoneksi dalam ranah strateginya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan

masalah yang dikemukakan, disusun rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
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1. Bagaimana bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis
kontesktual yang layak untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa
kelas X SMA/MA pada materi logika matematika?

2. Bagaimana dampak penggunaan bahan ajar matematika integratif-
interkonektif berbasis kontesktual pada siswa kelas X SMA/MA materi
logika matematika?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengembangkan bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis
kontekstual yang layak untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa
kelas X SMA/MA materi logika matematika.

2. Mengetahui dampak penggunaan bahan ajar matematika integratif-
interkonektif berbasis kontekstual pada siswa kelas X SMA/MA materi
logika matematika.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa
Dengan dikembangkannya bahan ajar matematika integratif-
interkonektif ini diharapkan agar siswa dapat menggunakannya sebagai
salah satu sumber belajar dan dapat meningkatkan minat dalam
mempelajari matematika.

2. Bagi Guru
Bahan ajar matematika integratif-interkonektif yang akan dikembangkan

ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber belajar yang dapat
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digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar, dapat digunakan
sebagai salah satu rujukan pembelajaran yang mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari siswa serta mengaitkan matematika dengan nilai-
nilai keislaman.

Bagi Peneliti

Dengan mengembangkan bahan ajar matematika integratif-interkonektif
ini diharapkan dapat mempertajam pengatahuan yang didapatkan
peneliti dalam bangku kuliah dan dapat mengaitkan pengetahuan
keislamannya dengan matematika.

Bagi Dunia Pendidikan

Dengan pengembangan bahan ajar matematika integratif-interkonektif
ini diharapkan dapat menghasilkan bahan ajar yang berkualitas yang
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika dengan
mengaitkan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa serta

mengaitkan matematika dengan nilai-nilai keislaman.

F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Penelitian pengembangan yang akan dilakukan ini diharapkan dapat

menghasilkan produk :

1.

2.

Berbentuk media cetak.
Berupa bahan ajar matematika integratif-interkonektif materi logika
matematika untuk kelas X SMA/MA semester 2.

Jenis produk:
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a. Memuat Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, serta Tujuan
Pembelajaran.

b. Berisi materi logika matematika yang meliputi masalah kontekstual,
pengaitan dengan nilai keislaman, contoh soal, diskusi.

c. Memuat latihan soal dan uji kompetensi.

4. Memenuhi Kriteria ketercapaian yang meliputi:

a. Validitas
Bahan ajar yang akan dikembangkan dikatakan valid jika dinilai
minimal baik oleh validator. Validator bahan ajar terdiri dari dosen
ahli dan guru matematika SMA/MA.

b. Efektivitas
Bahan ajar yang akan dikembangkan dinilai efektivitasnya dalam
segi proses dan hasil. Dari segi proses, bahan ajar dikatakan efektif
jika dapat digunakan dengan baik dalam proses pembelajaran di
kelas berdasarkan data hasil observasi. Sedangkan dari segi hasil,
bahan ajar dikatakan efektif jika hasil belajar lebih jauh kemampuan
penalaran siswa telah mencapai KKM yang berlaku di sekolah yakni
75 dengan persentase siswa yang lulus minimal 65% dari total
keseluruhan.

c. Praktibilitas
Bahan ajar yang dikembangkan dikatakan telah memenuhi kriteria

praktibilitas jika mendapat respon minimal baik oleh siswa.
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G. Definisi Operasional

1. Pengembangan adalah proses, cara, maupun kegiatan mengembangkan.
Sedangkan penelitian pengembangan adalah usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan suatu produk yang efektif sehingga dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat luas.

2. Bahan ajar adalah seperangkat bahan pembelajaran yang disusun secara
sistematis sehingga penggunaannya dapat menciptakan iklim yang
kondusif untuk belajar siswa.

3. Kontekstual yang merupakan basis pengembangan bahan ajar ini diadopsi
dari pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual adalah
pembelajaran yang mengaitkan materi yang dipelajari siswa dengan
kehidupan sehari-hari siswa, serta mengaitkan materi yang siswa pelajari
dengan struktur pengetahuan siswa yang telah ada sebelumnya sehingga
pembelajaran siswa akan semakin bermakna.

4. Integrasi-interkoneksi adalah suatu upaya untuk menghubungkan nilai-
nilai kebenaran universal dalam ilmu-ilmu umum (Sosial humaniora
maupun sains dan teknologi) dengan nilai-nilai keislaman.

5. Bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis kontekstual
adalah seperangkat bahan pembelajaran matematika yang disusun secara
sistematis dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari siswa serta mengaitkannya dengan nilai-nilai keislaman

sehingga tercipta iklim yang kondusif untuk belajar siswa.
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6. Kemampuan penalaran adalah proses berpikir siswa dalam
menghubungkan fakta-fakta yang ada untuk membentuk suatu kesimpulan
berdasarkan fakta-fakta dan kebenaran yang telah diketahui.

7. Indikator kamampuan penalaran yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah mampu mengajukan dugaan atau konjektur, memberikan alasan
mengenai jawaban yang diberikan, menarik kesimpulan dari suatu

pernyataan, serta memeriksa kesahihan suatu argumen.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat diambil keimpulan sebagai berikut:

1. Bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis kontekstual dilakukan
dengan design research model Graivermeijer dan Cobb, melalui tahap
preparing for the experiment yang meliputi analisis kebutuhan siswa, analisis
kompetensi, menentukan karakteristik kelas dan peran guru, pembuatan
desain produk, pengembangan produk, validasi ahli, serta revisi produk.
Tahap selanjutnya adalah tahap the design experiment yang memaparkan
hasil pelaksanaan uji coba produk di lapangan dan terakhir tahap the
retrospective analysis. Bahan ajar matematika integratif-interkonektif
berbasis kontekstual yang kembangkan mendapat penilaian dangat baik dari
penilai dengan skor rata-rata 120,67 dari skor maksimal 140. Bahan ajar
matematika integratif-interkonektif berbasis kontekstual memperoleh respon
positif dari siswa berdasarkan angket respon siswa dengan skor rata-rata kelas
mencapai 62,2 dari skor maksimal 88.

2. Dampak penggunaan bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis
kontekstual pada materi logika matematika antara lain siswa lebih aktif dan
antusias dalam kegiatan pembelajaran jika ditinjau dari segi prosesnya.

Ditinjau dari dampak hasil, bahan ajar matematika integratif-interkonektif

200
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dapat dikatakan efektif berdaarkan skor post-test siswa mampu mencapai

77,21 dengan persentase ketuntasan mencapai 73,33%.

B. Saran

1. Saran Pemanfaatan

2.

a. Bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis kontekstual dapat

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas sebagai salah satu
alternatif sumber belajar yang telah mendapat nilai sangat baik dari
penilai, serta telah mendapat respon positif dari subjek uji coba dan
mampu memfasilitasi kemampuan penalaran siswa berdasarkan
penelitian ini. Bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis
kontekstual juga dilengkapi dengan jalur lintasan belajar yang telah

disesuaikan dengan kondisi di lapangan.

. Bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis kontekstual dapat

digunakan dalam pembelajaran materi logika matematika menggunakan
metode pembelajaran apapun selama masih dipertahankan unsur-unsur

pembelajaran kontekstual di dalamnya.

. Bahan ajar matematika integratif-interkonektif berbasis kontekstual dapat

digunakan di SMA maupun MA, karena dalam pengaitan materi yang
dipelajari siswa ke dalam nilai-nilai keagamaan dilengkapi dengan

petunjuk bagi guru.

Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. Perlu dipertimbangkan alokasi pembelajaran dengan lebih matang. Hal

ini perlu dijadikan prioritas dalam pengembangan produk lebih lanjut
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agar alokasi waktu pembelajaran yang tidak tepat dalam penelitian ini
tidak terulang kembali, sehingga kegiatan pembelajaran dapat lebih
efektif lagi.

. Perlu diberikan pengarahan yang mendalam kepada observer dalam
mengisi lembar observasi yang disediakan. Hal ini ditujukan agar data
yang dihasilkan dari kegiatan observasi pembelajaran semakin banyak,
sehingga dapat membantu memperkaya data penelitin dan memudahkan
analisis data.

. Dalam pembuatan HLT, perlu diuraikan semua kemungkinan yang dapat
terjadi di lapangan, sehingga guru dapat memberikan bimbingan yang
sesuai.

. Pengaitan ayat-ayat al-Quran dengan materi logika matematika dapat
diperluas dan diperdalam dengan merambah ke ingkaran kalimat
majemuk, bahkan hingga materi kalimat majemuk yang ekuivalen

maupun penarikan kesimpulan.
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Lampiran 1.1

KISI-KISI SOAL STUDI PENDAHULUAN PENALARAN

2

09

Satuan Pendidikan  : SMA Ali Maksum Yogyakarta Kelas / Semester : X/
Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu 45
menit
Materi : Pertidaksamaan Kuadrat, Fungsi Kuadrat serta Aplikasinya Banyak Soal 4
Indikator Indikator Soal N Soal Alternatif Penyelesaian
Variabel 0
Mampu Siswa mampu | 1 Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas | Pernyataan tersebut salah.
memeriksa memeriksa dari permukaan tanah dengan hubungan | Jika kecepatn awal 50 m/s,
kesahihah kesahihan waktu (t), kecepatan awal(vp), dan maka hubungan waktu (t),
suatu argumen yang ketinggian (h) dirumuskan h = vot — 5t°. kecepatan awal(vp), dan
argumen berkaitan “Jika  peluru  ditembakkan  dengan ketinggian (h) dirumuskan h
dengan aplikasi kecepatan awal 50 m/s, maka tinggi = 50t — 5t%.
persamaan peluru mampu mencapai lebih dari 125 | Akan dicari ketinggian
kuadrat. m.” maksimum  dari  peluru

Periksalah kebenaran pernyataan tersebut dan
sertakan alasannya!

berdasarkan rumus fungsi
yang diberikan. Ketinggian
maksimum dapat dilihat dari
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titik puncak grafik. (Xp,Yp)
4 ’ 4a—(50) —50

AP =5 = 205 T

Yp =50(5) — 5 (5)
=250-125
=125

Karena titik puncak grafik
berada di koordinat (5,125),
maka ketinggian  peluru
maksimum adalah 125 m.

sehingga pernyataan salah.

Mampu
memberikan
alasan
mengenai
jawaban
yang
diberikan

Siswa mampu
memberikan
alasan
mengenai
penyelesaian
suatu
persamaan
kuadrat

Arga, Banu, dan Cinta menyelesaikan sebuah
persamaan kuadrat. Arga memperoleh hasil
6 dan 2, Banu memperoleh hasil -1 dan -7,
sedangkan Cinta memperoleh hasil 1 dan 7.

Jika ternyata jawaban Cintalah yang benar,
berikan alasannya mengapa jawaban Arga
dan Banu Salah!

Akar-akar  persamaan  yang
diperoleh Arga adalah 6 dan
2. Maka persamaan kuadrat
yang diselesaikan  Arga
adalah (x — 6)(x — 2) = x* —
8x +12

Akar-akar  persamaan  yang
diperoleh Banu adalah -1
dan -7. Maka persamaan
kuadrat yang diselesaikan
Arga adalah (x + 1)(x + 7) =
X2+ 8X +7

Akar-akar  persamaan  yang
diperoleh Cinta adalah 1 dan
7. Maka persamaan kuadrat
yang diselesaikan  Arga
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adalah (x - 1)(x - 7) = x* -
8x +7

Berdasarkan persamaan Yyang
diperoleh dari akar-akar
hasil pekerjaan Arga, Banu,
dan Cinta, padahal mereka
mengerjakan persamaan
kuadrat yang sama, Arga
melakukan kesalahan dalam
penulisan koefisien x, yang
seharusnya ditulis negative,
Arga menulisnya positif.
Sedangkan Banu  salah
dalam menuliskan
konstanta, seharusnya 7,
Banu menuliskan 12.

Mampu Siswa mampu | 3 Perhatikan tabel di bawah ini! Berdasarkan tabel tersebut, pada
mengajukan mengajukan Rumu Grafik Fungsi grafik fungsi y = x?, saat x =
dugaan atau dugaan S 1, diperolehy =1,
konjektur mengenai tabel fungsi saat X = -1, diperolehy =1,
hubungan
rumus  fungsi sedangkan fungsi y = 3x?, saat x
dan grafiknya. =1, diperoleh y = 3,

saat X = -1, diperolehy = 3,

sedangkan fungsi y = 4x°, saat x
=1, diperolehy = 4,
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=

PR

saat x = -1, diperoleh y = 4,

sedangkan fungsi y = 5x?, saat x
=1, diperoleh y =5,
saat X = -1, diperolehy =5,

dan pada saat x=0, di semua
grafik menghasilkan nilai
y=0.

Sehingga untuk menggambar
grafik y = 2x% dapat
diperoleh tiga titik yakni
(0,0), (1,2) dan (-1,2).

Sehingga grafik y = 2x? dapat
disketsakan sebagai berikut:
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. y= ¢
y= 5 6
5
G
(1,3) “
a4
J
“1,2) 4 (1.2
14
[
L
3 2 1 D 1 2 3

T T T
1 2 3
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y= 4y
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y= 4

8

0 1 3 3

Berdasarkan informasi yang kamu dapat dari
tabel di atas, buatlah grafik fungsi y = 2x°!

lampu menarik | Siswa mampu | 4 Perhatikan tabel di bawah ini! a. Berdasarkan tabel tersebut,
Kesimpulan menarik Rumus Titik Grafik Fungsi Saat y = x?, titik puncaknya
dari  suatu kesimpulan fungsi Puncak berada pada koordinat
pernyataan mengenai  tabel (0,0
hubungan rumus Saat substitusix =1,y =1,

fungsi dan X=2,y=4,
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grafiknya.

Siswa  mampu
menemukan cara
menggambar
grafik fungsi
kuadrat
berdasarkan
kesimpulan yang
telah dibuat.

<
1
x

(0,0)

y = x“+1

(0.1)

sedangkan saat y = x° - 1,
titik puncaknya berada
pada koordinat (0, -1)

Saat substitusix =1,y =0,

X=2,y=3,

sedangkan saat y = x* - 2,
titik puncaknya berada
pada koordinat (0, -2)

Saat substitusi x =1,y = -1,

X=2,y=2,

sedangkan saat y = x° + 1,
titik puncaknya berada
pada koordinat (0, 1)

Saat substitusix =1,y = 2,

X=2,y=5,

sedangkan saat y = x* + 2,
titik puncaknya berada
pada koordinat (0, 2)

Saat substitusix =1,y =3,

X=2,y=6,

Dan seterusnya, sehingga
saat  fungsi  kuadrat
ditembahkan dengan
konstanta k, maka grafik
fungsi akan bergeser naik
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y = X°+2 (0,2) \ A / sebesar k.

i Jika fungsi kuadrat
\7 . / dikurangkan dengan
\ . / konstanta k, maka grafik
fungsi akan bergeser

Voo f turun sebesar k.
\y/ . Menggambar grafik fungsi
W y = 2xX* - 5 dapat
" dilakukan salah satunya
‘ I dengan cara men-skala
/N grafik fungsi y = x?
; dengan skala 5 kali, lalu
y=x:1 (0-1) menggeser sebanyak lima

satuan ke bawah.

y=26-5
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y=x"-2 | (0,-2) \ 5 /

a. Berdasarkan tabel di atas, buatlah
kesimpulan mengenai hubungan
perubahan nilai fungsi (y) dengan gambar
grafik fungsi asal! Sertakan pula
alasanmu!

b. Berdasarkan kesimpulanmu di atas,
bagaimana menggambarkan grafik fungsi
y = 2x? - 57?
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Lampiran 1.2

SOAL PERSAMAAN KUADRAT DAN FUNGSI KUADRAT
Kelas/Semester : X/1
Waktu : 45 Menit

Berdoalah sebelum menyerjakan soal, jawablah dengan tepat dan cermat!

1. Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas dari permukaan tanah dengan hubungan
waktu (t), kecepatan awal(V), dan ketinggian (h) dirumuskan h = vot — 5t2.

“Jika peluru ditembakkan dengan kecepatan awal 50 m/s, maka tinggi peluru
mampu mencapai lebih dari 125 m.”

Periksalah kebenaran pernyataan tersebut dan sertakan alasannya!

2. Arga, Banu, dan Cinta menyelesaikan sebuah persamaan kuadrat. Arga memperoleh
hasil 6 dan 2, Banu memperoleh hasil -1 dan -7, sedangkan Cinta memperoleh hasil 1
dan 7.

Jika ternyata jawaban Cintalah yang benar, berikan alasannya mengapa jawaban Arga

dan Banu Salah!
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3. Perhatikan tabel berikut ini!

Rumus Grafik Fungsi
fungsi
y=x°
y=x
(1.1)
-3 1 2 3
y = 5x°
y= 5y
[l
54
(-1,5) (1,5)
3 2 1 2 3




1,4

-
ki

i

y:3X2_

T T
8] 1 2

T
3
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Berdasarkan infomasi yang kamu dapat dari tabel di atas, gambarlah grafik fungsi y =

2%



4. Perhatikan tabel berikut ini!

Rumus Titik Grafik Fungsi
fungsi Puncak
y=x° (0,0)
y=x+1 | (0,1)
y=x+2 | (0,2)
4 3 2 ) (nlg)
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y=x>-1 (0,-1)

y=x°-2 | (0,-2)

c. Berdasarkan tabel di atas, buatlah kesimpulan mengenai hubungan perubahan
nilai fungsi (y) dengan gambar grafik fungsi asal! Sertakan pula alasanmu!

d. Berdasarkan kesimpulanmu di atas, bagaimana menggambarkan grafik fungsi
y = 2x?—5?



Lampiran 1.3

Pedoman Penskoran Studi Pendahuluan

Nomor
Soal

Indikator Variabel

Respon Siswa Terhadap Soal

Skor

memeriksa
suatu

Mampu
kesahihan
argumen

Tidak ada jawaban

Siswa memberikan jawaban bahwa
kesimpulan  tersebut  benar
dengan atau tanpa memberikan
alasan

Siswa memberikan jawaban bahwa
kesimpulan  tersebut  salah
namun  tidak  memberikan
alasan atau memberikan alasan
yang tidak berhubungan

Siswa memberikan jawaban bahwa
kesimpulan  tersebut  salah
dengan  memberikan alasan
namun kurang tepat

Siswa memberikan jawaban bahwa
kesimpulan  tersebut  salah
dengan  memberikan alasan
yang tepat

memberikan
mengenai

yang

Mampu
alasan
jawaban
diberikan

Tidak ada jawaban

Siswa memberikan alasan namun
tidak  berhubungan  dengan
pengetahuannya yang sesuai
dengan permasalahan

Siswa memberikan alasan dan telah
mencoba menghubungkan
pengetahuan yang dimilikinya
namun belum tepat

Siswa memberikan alasan dan telah
mencoba menghubungkan
pengetahuan yang dimilikinya
dengan tepat

Mampu  mengajukan
dugaan atau konjektur

Tidak ada jawaban

Siswa mengajukan dugaan yang
tidak berkaitan dengan kondisi
yang disajikan

Siswa mengajukan dugaan namun
tidak berkaitan dengan kondisi
yang disajikan




Siswa mengajukan dugaan sudah
berkaitan dengan kondisi yang
disajikan, namun belum tepat.

Siswa mengajukan dugaan sudah
berkaitan dengan kondisi yang
disajikan dengan tepat

4a,

Mampu menarik
Kesimpulan dari suatu
pernyataan

Tidak ada jawaban

Siswa memberikan  kesimpulan
namun tidak sesuai tanpa
menyertakan alasan

Siswa memberikan  kesimpulan
namun tidak sesuai dengan
menyertakan alasan

Siswa memberikan  kesimpulan
namun alasan yang disertakan
tidak  berhubungan dengan
kondisi yang diberikan dan
belum tepat

Siswa memberikan  kesimpulan
dengan menyertakan alasan
yang sesuai kondisi yang
diberikan dengan tepat.

4b.

Mampu menarik
Kesimpulan dari suatu
pernyataan

Tidak ada jawaban

Siswa menjawab tidak berdasarkan
pernyataan Yyang dibuat dan
jawabannya salah

Siswa menjawab tidak berdasarkan
pernyataan yang dibuat namun
jawabannya benar

Siswa menjawab  berdasarkan
pernyataan yang dibuat dan
jawabannya salah

Siswa menjawab  berdasarkan
pernyataan yang dibuat dan
jawabannya benar
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Lampiran 1.4
KISI-KISI ANGKET KEBUTUHAN BAHAN AJAR
No | Aspek Indikator No. Butir Angket
Positif Negatif
1. Isi 1. Keluasan dan kedalaman materi 1 5
2. Keterkaitan antara materi dengan 2 13
kehidupan sehari-hari siswa
3. Merangsang penalaran 4 10
4. Memberikan tantangan belajar 11 3
2. Kebahasaan 1. Kemudahan bahasa yang 15 6
digunakan untuk dipahami
2. Struktur kalimat 12 17
3. Tampilan 1. Penggunaan gambar ilustrasi 7 14
2. Penampilan fisik bahan ajar 18 9
4. Kebiasaan 1. Pembelajaran di kelas 16 20
Belajar 2. Materi pembelajaran 8 19
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Lampiran 1.5

Angket Kebutuhan Bahan Ajar Siswa

Identitas Responden
Nama :
Kelas :

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pernyataan berikut sesuai dengan kanyataan. Alternatif jawaban yang
disediakan adalah:

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

TS : Tidak Setuju

STS - Sangat Tidak Setuju

2. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran matematika, maka
jawablah apa adanya.

3. Jawablah pernyataan berikut berdasarkan bahan ajar (buku teks) matematika yang
Anda gunakan dalam pembelajaran di kelas.

4. lsikan identitas pada kolom yang telah disediakan

Bubuhkan tanda ceklis (\) pada kolom jawaban sesuia jawaban Anda!

No. Pernyataan Alternatif Jawaban \
S S | T |ST
S S
1 Saya lebih suka belajar matematika dengan sedikit
materi tapi diperbanyak latihan soal dan pendalaman
2 Penyajian materi pada Bahan ajar matematika yang

digunakan telah sesuai dengan hal-hal yang biasa
saya temui di keseharian saya

3 Saya malas mempelajari Bahan ajar matematika
yang digunakan sekarang

4 Bahan ajar matematika yang digunakan merangsang
penalaran saya dalam pembelajaran

5 Bahan ajar matematika yang digunakan sekarang
terlalu banyak materinya dan kurang dalam latihan
soal

6 Kalimat yang digunakan dalam Bahan ajar
matematika yang digunakan sekarang sulit dipahami

7 Penggunaan gambar ilustrasi dalam Bahan ajar

matematika yang digunakan sekarang menarik

8 Saya belajar dengan membaca materi sebelum guru
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menerangkan materi

9 Tata letak Bahan ajar matematika yang digunakan
sekarang kurang menarik

10 Saya kurang diajak bernalar saat pembelajaran
menggunakan Bahan ajar matematika yang
digunakan sekarang

11 Dengan Bahan ajar matematika yang digunakan
sekarang saya tertantang untuk belajar lebih banyak

12 Keterpaduan kalimat dalam Bahan ajar matematika
yang digunakan sekarang sudah bagus

13 Materi dan latihan soal dalam Bahan ajar
matematika yang digunakan sekarang tidak saya
temuyi di keseharian saya

14 Gambar ilustrasi dalam Bahan ajar matematika yang
digunakan sekarang masih kurang dan monoton

15 Saya sulit memahami bahasa yang digunakan dalam
Bahan ajar matematika yang digunakan sekarang

16 Saya lebih senang belajar sendiri

17 Kalimat yang digunakan dalam Bahan ajar
matematika yang digunakan sekarang terlalu
berbelit-belit

18 Sampul dan desain cover Bahan ajar matematika
yang digunakan sekarang menarik

19 Saya belajar setelah diterangkan guru

20 Saya lebih senang belajar dalam kelompok

Saran Untuk Bahan Ajar Matematika

Warna Cover :

Gambar llustrasi :

Contoh dan latihan soal :

Yogyakarta,
Responden,



Lampiran 1.6

Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan

=z
o

Indikator Wawancara

Ketertarikan siswa terhadap bahan ajar

Kelengkapan bahan ajar (materi, contoh, dan latihan soal)

Kemampuan bahan ajar memfasilitasi penalaran

Penggunaan kalimat dalam bahan ajar

Tingkat pemahaman materi dengan bahan ajar

Pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa

Variasi soal dalam bahan ajar

Variasi gambar dalam bahan ajar

© © N o g B W N

Tingkat integrasi-interkoneksi dalam bahan ajar

-
©

Aspek yang perlu dibenahi dalam bahan ajar

-
=

Kritik dan saran untuk meningkatkan kualitas bahan ajar matematika

-
N

Tingkat kelayakan bahan ajar yang digunakan
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Lampiran 2
Lampiran 2.1
Lampiran 2.2
Lampiran 2.3
Lampiran 2.4
Lampiran 2.5
Lampiran 2.6
Lampiran 2.7
Lampiran 2.8
Lampiran 2.9
Lampiran 2.10
Lampiran 2.11
Lampiran 2.12
Lampiran 2.13
Lampiran 2.14
Lampiran 2.15
Lampiran 2.16

LAMPIRAN 2

Instrumen penelitian

Lembar Penilaian Bahan Ajar Matematika
Penjabaran Penilaian Bahan Ajar
Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap Bahan Ajar
Angket Respon Siswa Terhadap Bahan Ajar
Lembar Observasi
Lembar Observasi Diskusi
Kisi-kisi Soal Baseline
Soal Baseline
Kisi-kisi soal Post-test
Soal Post-test
Lembar Validasi Soal Baseline
Lembar Validasi Soal Post-test
Pedoman Penskoran Baseline
Pedoman Penskoran Post-test
RPP sebelum penelitian
RPP setelah penelitian
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Lampiran 2.1

INSTRUMEN PENILAIAN
BAHAN AJAR MATEMATIKA INTEGRATIF-INTERKONEKTIF
BERBASIS KONTEKSTUAL MATERI LOGIKA MATEMATIKA
KELAS X SMA/MA
Nama
Instansi
Jurusan/Spesifikasi
Petunjuk Penilaian

1. Sebelum menilai butir dalam setiap subkomponen, Bapak/Ibu diharapkan
memahami setiap deskripsi butir instrumen dalam subkomponen dan
penjabaran kriteria setiap subkomponen terlebih dahulu.

2. Terdapat 35 pernyataan dalam lembar penilaian ini dan bapak/ibu mohon
untuk membaca bahan ajar secara cermat dan bertahap untuk mendapatkan
gambaran apakah isi bahan ajar sesuai dengan pernyataan.

3. Apabila diperlukan, Bapak/ Ibu diperbolehkan membuat catatan
seperlunya pada lembar-lembar halaman bahan ajar yang dibaca untuk
membuat kesimpulan, catatan juga berguna untuk memberikan saran
perbaikan bahan ajar.

4. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan bahan ajar.

5. Silahkan memberikan penilaian dengan memberi tanda (V) pada salah satu
kolom nilai SK, K, B, atau SB, dengan keterangan:

SK : Sangat Kurang
. Kurang
B . Baik
SB : Sangat baik
6. Berilah tanda (V) untuk memberikan kesimpulan terhadap bahan ajar

matematika.
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. Sebelum melakukan penilaian terhadap bahan ajar, isilah terlebih dahulu

identitas secara lengkap.

No

BUTIR

NILAI

SK

SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. CAKUPAN MATERI

1 Kesesuaian ~ materi ~ dengan  Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD)

2 Contoh-contoh, tugas dan latihan soal
relevan dengan kompetensi materi logika
matematika

3 Kecermatan dan ketepatan penyajian

4 | Materi yang disajikan sesuai dengan
kebenaran keilmuan

5 | Teori yang disajikan sesuai dengan materi
logika matematika

6 Penulisan rumus dan satuan jelas dan
konsisten

B. KONTEKSTUAL

7 | Masalah yang disajikan mendorong siswa
untuk membangun pengetahuannya sendiri.

8 | Terdapat kegiatan pengamatan, analisis, dan
menemukan  kembali teori baik secara
individu maupun dengan kelompok.

9 | Kegiatan yang dilakukan atau masalah yang

disajikan mampu menumbuhkan keinginan

siswa untuk bertanya
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NILAI

No BUTIR

SK| K| B |SB

10 | Memberi kesempatan pada siswa untuk saling
bekerja sama dalam memecahkan suatu
permasalahan atau menemukan suatu konsep.

11 | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
meniru  atau  memberi  contoh  cara
mengerjakan sesuatu atau cara menemukan
suatu konsep

12 | Mendorong siswa untuk  merefleksikan
konsep yang baru dipelajari

13 | Terdapat penilaian (evaluasi), latihan soal
untuk setiap kegiatan yang dilakukan siswa.

C. INTEGRASI-INTERKONEKSI

14 | Kesesuaian integrasi-interkoneksi dengan
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) vyang mencakup nilai
keagamaan, sosial-humaniora, pemahaman
materi, dan ketrampilan.

15 | Kesesuaian antara nilai-nilai Islam yang
disajikan dengan konsep logika matematika.

16 | Proporsi antara materi nilai-nilai keislaman
dengan materi logika matematika.

17 | Membantu siswa memperoleh pemahaman
yang terpadu antara nilai-nilai Islam dan
materi logika matematika.

18 | Memberikan contoh aplikasi konsep logika

matematika dalam kehidupan sehari-hari
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NILAI
No BUTIR
SK| K| B |SB
sesuai dengan ajaran Islam
D. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PENALARAN SISWA
19 | Mendorong siswa untuk memeriksa suatu
argumen
20 | Mendorong siswa untuk mengemukakan
alasan jawaban yang diajukan
21 | Mendorong siswa untuk mengajukan dugaan
dari suatu konsep
22 | Memberikan ruang bagi siswa untuk menarik
kesimpulan suatu konsep
KOMPONEN BAHASA DAN KETERBACAAN
23 | Kesesuaian ilustrasi dengan subtansi pesan
24 | Ketepatan struktur kalimat dan kebakuan
istilah
25 | Keterkaitan antara kalimat, antar peragraf
dan antar konsep
26 | Ketepatan tata bahasa dan ejaan
27 | Konsistensi  penggunaan  istilah  dan
simbol/lambang
KOMPONEN PENYAJIAN
28 | Konsistensi sistematika sajian dalam bab
dan kelogisan penyajian
29 | Terdapat hubungan yang logis antara fakta
dan konsep
30 | Kesesuaian antara ilustrasi/gambar dan

tulisan
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No

BUTIR

NILAI

SK

SB

31

Melibatkan siswa secara aktif

32

Keterjalinan komunikasi interaktif dan

kesesuaian dengan karakteristik materi

33

Kemampuan merangsang kedalaman

berfikir siswa

34

Kelengkapan pendukung penyajian
(memuat kata pengantar, daftar isi, daftar

pustaka)

35

Variasi penyampaian informasi dan konsep

Kesimpulan secara umum tentang bahan ajar matematika integratif-

interkonektif berbasis kontekstual pada meteri logika matematika kelas X

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi

Dapat digunakan tanpa revisi
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Kritik dan saran untuk perbaikan bahan ajar matematika integratif-
interkonektif berbasis kontekstual pada meteri logika matematika kelas X :

YOogyakarta, .....cccoeeverenienenineennns

Penilai Bahan Ajar




235

Lampiran 2.2
PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN BAHAN AJAR MATEMATIKA
INTEGRATIF-INTERKONEKTIF BERBASIS KONTEKSTUAL PADA
MATERI LOGIKA MATEMATIKA
No Peryataan Diskriptor

Komponen Kelayakan lIsi

A. Cakupan Materi

1 Kesesuaian  antara materi dengan | SB Jika 71-100% materi yang disajikan telah  mencerminkan jabaran
Standar Kompetensi  (SK) dan substansi materi logika matematika kelas X yang terkandung dalam SK
Kompetensi Dasar (KD) dan KD.

B Jika 41-70% materi yang disajikan telah mencerminkan jabaran substansi
materi logika matematika kelas X yang terkandung dalam SK dan KD.

K Jika 21-40% materi yang disajikan telah mencerminkan jabaran substansi
materi logika matematika kelas X yang terkandung dalam SK dan KD.

SK Jika 0-20% materi yang disajikan telah mencerminkan jabaran substansi
materi logika matematika kelas X yang terkandung dalam SK dan KD.

2 Contoh-contoh, tugas dan latihan soal | SB Jika 71-100% contoh-contoh, tugas dan latihan soalyang disajikan dalam

relevan dengan kompetensi materi

bahan ajar relevan dengan kompetensi
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logika matematika B Jika 41-70% contoh-contoh, tugas dan latihan soalyang disajikan dalam
bahan ajar relevan dengan kompetensi
K Jika 21-40% contoh-contoh, tugas dan latihan soalyang disajikan dalam
bahan ajar relevan dengan kompetensi
SK Jika 0-20% contoh-contoh, tugas dan latihan soalyang disajikan dalam
bahan ajar relevan dengan kompetensi
Kecermatan dan ketepatan penyajian SB Jika penyajian konsep cermat dan tepat
B Jika penyajian konsep cermat, namun kurang tepat
Jika penyajian konsep kurang cermat dan kurang tepat
SK Jika penyajian konsep tidak cermat dan tidak tepat
Materi yang disajikan sesuai dengan | SB Jika 71-100% materi yang disajikan telah sesuai dengan kebenaran
kebenaran keilmuan keilmuan
B Jika 41-70% materi yang disajikan telah sesuai dengan kebenaran
keilmuan
K Jika 21-40% materi yang disajikan telah sesuai dengan kebenaran
keilmuan
SK Jika 0-20% materi yang disajikan telah sesuai dengan kebenaran
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keilmuan
5 Teori yang disajikan sesuai dengan | SB Jika teori yang disajikan lengkap, sesuai dengan materi logika
materi logika matematika matematika kelas X KD 4.1 sampai 4.4 yang terdapat dalam berbagai
referensi
B Jika teori yang disajikan sesuai dengan materi logika matematika kelas
X KD 4.1 sampai 4.4
K Jika teori yang disajikan kurang sesuai dengan materi logika matematika
kelas X KD 4.1 sampai 4.4
SK Jika teori yang disajikan tidak sesuai dengan materi logika matematika
kelas X KD 4.1 sampai 4.4
6 Penulisan rumus dan satuan jelas dan | SB Jika 71-100% penulisan rumus dan satuan jelas, sesuai dan konsisten
konsisten B Jika 41-70% penulisan rumus dan satuan jelas, sesuai dan konsisten
Jika 21-40% penulisan rumus dan satuan jelas, sesuai dan konsisten
SK Jika 0-20% penulisan rumus dan satuan jelas, sesuai dan konsisten
B. Kontekstual
7 Masalah yang disajikan mendorong | SB Jika 71-100%  permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar

siswa untuk

membangun

mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri.
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pengetahuannya sendiri.

Jika 41-70%  permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar

mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri.

Jika 21-40%  permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar

mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri.

SK

Jika 0-20%  permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar

mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri.

Terdapat kegiatan  pengamatan,
analisis, dan menemukan kembali teori
baik secara individu maupun dengan

kelompok.

SB

Jika 71-100% kegiatan dalam bahan ajar merupakan kegiatan
pengamatan, analisis, dan menemukan kembali teori baik secara individu

maupun dengan kelompok.

Jika 41-70% kegiatan dalam bahan ajar merupakan kegiatan pengamatan,
analisis, dan menemukan kembali teori baik secara individu maupun

dengan kelompok.

Jika 21-40% kegiatan dalam bahan ajar merupakan kegiatan pengamatan,
analisis, dan menemukan kembali teori baik secara individu maupun

dengan kelompok.

SK

Jika 0-20% kegiatan dalam bahan ajar merupakan kegiatan pengamatan,

analisis, dan menemukan kembali teori baik secara individu maupun
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dengan kelompok.
9 Kegiatan yang dilakukan atau masalah | SB Jika 71-100% kegiatan yang dilakukan atau masalah yang disajikan
yang disajikan mampu menumbuhkan mampu menumbuhkan keinginan siswa untuk bertanya
keinginan siswa untuk bertanya
B Jika 41-70% kegiatan yang dilakukan atau masalah yang disajikan
mampu menumbuhkan keinginan siswa untuk bertanya
K Jika 21-40% kegiatan yang dilakukan atau masalah yang disajikan
mampu menumbuhkan keinginan siswa untuk bertanya
SK Jika 0-20% kegiatan yang dilakukan atau masalah yang disajikan mampu
menumbuhkan keinginan siswa untuk bertanya
10 Memberi kesempatan pada siswa untuk | SB Jika 71-100% kegiatan yang dilakukan memungkinkan siswa saling
saling bekerja sama dalam bekerja sama untuk memecahkan suatu permasalahan atau menemukan
memecahkan suatu permasalahan atau suatu konsep.
menemukan suatu konsep. B Jika 41-70% kegiatan yang dilakukan memungkinkan siswa saling bekerja
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sama untuk memecahkan suatu permasalahan atau menemukan suatu

konsep.

Jika 21-40% kegiatan yang dilakukan memungkinkan siswa saling bekerja
sama untuk memecahkan suatu permasalahan atau menemukan suatu

konsep.

SK

Jika 0-20% kegiatan yang dilakukan memungkinkan siswa saling bekerja
sama untuk memecahkan suatu permasalahan atau menemukan suatu

konsep.

11

Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk meniru atau memberi contoh cara
mengerjakan  sesuatu  atau  cara

menemukan suatu konsep

SB

Jika71-100% permasalahan, kegiatan, latihan soal yang terdapat dalam
bahan ajar memungkinkan siswa untuk meniru atau memberi contoh cara

mengerjakan sesuatu atau cara menemukan suatu konsep

Jika41-70% permasalahan, kegiatan, latihan soal yang terdapat dalam
bahan ajar memungkinkan siswa untuk meniru atau memberi contoh cara

mengerjakan sesuatu atau cara menemukan suatu konsep

Jika 21-40% permasalahan, kegiatan, latihan soal yang terdapat dalam
bahan ajar memungkinkan siswa untuk meniru atau memberi contoh cara

mengerjakan sesuatu atau cara menemukan suatu konsep
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SK Jika 0-20% permasalahan, kegiatan, latihan soal yang terdapat dalam
bahan ajar memungkinkan siswa untuk meniru atau memberi contoh cara
mengerjakan sesuatu atau cara menemukan suatu konsep
12 Mendorong siswa untuk Dberpikir | SB Jika 71-100% kegiatan yang dilakukan atau masalah yang disajikan
mengenai konsep yang baru dipelajari mampu mendorong siswa untuk berpikir mengenai konsep yang baru
dipelajari
B Jika 41-70% kegiatan yang dilakukan atau masalah yang disajikan mampu
mendorong siswa untuk berpikir mengenai konsep yang baru dipelajari
K Jika 21-40% kegiatan yang dilakukan atau masalah yang disajikan mampu
mendorong siswa untuk berpikir mengenai konsep yang baru dipelajari
SK Jika 0-20% kegiatan yang dilakukan atau masalah yang disajikan mampu
mendorong siswa untuk berpikir mengenai konsep yang baru dipelajari
13 Terdapat penilaian (evaluasi), latihan | SB Jika 71-100% subbab bahan ajar terdapat latihan soal.
soal untuk setiap kegiatan yang | B Jika 41-70% subbab bahan ajar terdapat latihan soal.
dilakukan siswa. K Jika21-40% subbab bahan ajar terdapat latihan soal.
SK Jika 0-20% subbab bahan ajar terdapat latihan soal.

C. Integrasi-interkoneksi
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14 Kesesuaian integrasi-interkoneksi | SB Jika71-100% materi yang disajikan telah mencakup integrasi-
dengan Standar Kompetensi (SK) dan interkoneksi materi logika matematika dengan nilai keagamaan, sosial-
Kompetensi Dasar (KD) vyang humaniora, pemahaman materi, dan ketrampilan.
mencakup nilai keagamaan, sosial- | B Jika 41-70% materi yang disajikan telah mencakup integrasi-
humaniora, pemahaman materi, dan interkoneksi materi logika matematika dengan nilai keagamaan, sosial-
ketrampilan. humaniora, pemahaman materi, dan ketrampilan.

K Jika 21-40% materi yang disajikan telah mencakup integrasi-
interkoneksi materi logika matematika dengan nilai keagamaan, sosial-
humaniora, pemahaman materi, dan ketrampilan.

SK Jika 0-20% materi yang disajikan telah mencakup integrasi-interkoneksi
materi logika matematika dengan nilai keagamaan, sosial-humaniora,
pemahaman materi, dan ketrampilan.

15 Kesesuaian antara nilai-nilai Islam | SB Jika 71-100% materi logika matematika yang disajikan telah
yang disajikan dengan konsep logika mencerminkan nilai-nilai Islam

matematika. B Jika 41-70%  materi logika matematika yang disajikan telah
mencerminkan nilai-nilai Islam

K Jika 21-40%  materi logika matematika yang disajikan telah
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mencerminkan nilai-nilai Islam
SK Jika 0-20% materi logika matematika yang disajikan telah
mencerminkan nilai-nilai Islam
16 Proporsi antara materi nilai-nilai | SB Jika materi logika matematika yang disajikan mencakup nilai keislaman
keislaman dengan materi logika lebih dari 71%
matematika. B Jika materi logika matematika yang disajikan mencakup nilai keislaman
dengan persentase 41% sampai 70%
K Jika materi logika matematika yang disajikan mencakup nilai keislaman
dengan persentase 21% sampai 40%
SK Jika materi logika matematika yang disajikan mencakup nilai keislaman
kurang dari 20%
17 Membantu siswa memperoleh | SB Jika materi yang disajikan mampu mendorong siswa untuk memperoleh
pemahaman yang terpadu antara nilai- pemahaman mengenai nilai-nilai Islam dan materi logika matematika
nilai Islam dan materi logika lebih dari 71%
matematika. B Jika 41- 70%materi yang disajikan mampu mendorong siswa untuk

memperoleh pemahaman mengenai nilai-nilai Islam dan materi logika

matematika
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K Jika 21-40% materi yang disajikan mampu mendorong siswa untuk
memperoleh pemahaman mengenai nilai-nilai Islam dan materi logika
matematika
SK Jika 0-20% materi yang disajikan mampu mendorong siswa untuk
memperoleh pemahaman mengenai nilai-nilai Islam dan materi logika
matematika
18 Memberikan contoh aplikasi konsep | SB Jika dalam bahan ajar terdapat lebih dari 50% contoh aplikasi konsep
logika matematika dalam kehidupan logika matematika dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran
sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam Islam
B Jika dalam bahan ajar terdapat kurang dari 50% contoh aplikasi konsep
logika matematika dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran
Islam
K Jika dalam bahan ajar terdapat contoh aplikasi konsep logika
matematika dalam kehidupan sehari-hari namun kurang berkaitan
dengan ajaran Islam
SK Jika dalam bahan ajar terdapat contoh aplikasi konsep logika

matematika dalam kehidupan sehari-hari namun tidak berkaitan dengan
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ajaran Islam

D. Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Siswa

19 Mendorong siswa untuk memeriksa | SB Jika 71-100% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
suatu argumen mampu mendorong siswa untuk memeriksa suatu argumen
B Jika 41-70% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
mampu mendorong siswa untuk memeriksa suatu argumen
K Jika 21-40% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
mampu mendorong siswa untuk memeriksa suatu argumen
SK Jika 0-20% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
mampu mendorong siswa untuk memeriksa suatu argumen
20 Mendorong siswa untuk | SB Jika 71-100% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
mengemukakan alasan jawaban yang mampu mendorong siswa untuk mengemukakan alasan jawaban yang
diajukan diajukan
B Jika 41-70% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
mampu mendorong siswa untuk mengemukakan alasan jawaban yang
diajukan
K Jika 21-40% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
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mampu mendorong siswa untuk mengemukakan alasan jawaban yang

diajukan

SK

Jika 0-20% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
mampu mendorong siswa untuk mengemukakan alasan jawaban yang

diajukan

21

Mendorong siswa untuk mengajukan

dugaan dari suatu konsep

SB

Jika 71-100% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar

mampu mendorong siswa untuk mengajukan dugaan dari suatu konsep

Jika 41-70% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar

mampu mendorong siswa untuk mengajukan dugaan dari suatu konsep

Jika 21-40% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar

mampu mendorong siswa untuk mengajukan dugaan dari suatu konsep

SK

Jika 0-20% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar

mampu mendorong siswa untuk mengajukan dugaan dari suatu konsep

22

Memberikan ruang bagi siswa untuk

menarik kesimpulan suatu konsep

SB

Jika 71-100% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
mampu m emberikan ruang bagi siswa untuk menarik kesimpulan suatu

konsep

Jika 41-70% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
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mampu m emberikan ruang bagi siswa untuk menarik kesimpulan suatu

konsep

Jika 21-40% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
mampu m emberikan ruang bagi siswa untuk menarik kesimpulan suatu

konsep

SK

Jika 0-20% permasalahan, contoh, dan kegiatan dalam bahan ajar
mampu m emberikan ruang bagi siswa untuk menarik kesimpulan suatu

konsep

Ko

mponen

Bahasa atau Keterbacaan

23

Kesuaian ilustrasi dengan substansi

pesan

SB

Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan bahan ajar sangat sesuai dan
relevan dengan pesan yang akan disampaikan

Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan bahan ajar sesuai dan relevan

dengan pesan yang akan disampaikan

Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan bahan ajar kurang sesuai dan
relevan dengan pesan yang akan disampaikan

SK

Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan bahan ajar tidak sesuai dan

relevan dengan pesan yang akan disampaikan
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24

Ketepatan struktur kalimat dan

kebakuan istilah

SB

Jika 71-100% struktur kalimat yang dipakai mengikuti tata kalimat yang

benar dan istilah yang digunakan baku, sesuai dengan EYD

Jika 41-70% struktur kalimat yang dipakai mengikuti tata kalimat yang
benar dan istilah yang digunakan baku, sesuai dengan EYD

Jika 21-40% struktur kalimat yang dipakai mengikuti tata kalimat yang

benar dan istilah yang digunakan baku, sesuai dengan EYD

SK

Jika 0-20% struktur kalimat yang dipakai mengikuti tata kalimat yang
benar dan istilah yang digunakan baku, sesuai dengan EYD

25

Keterkaitan antara kalimat, antar

peragraf dan antar konsep

SB

Jika 71-100% penyampian pesan antar kalimat dalam satu paragraf,
satu paragraf dengan paragraf lain mencerminkan keruntutan dan
saling keterkaitan isi, informasi yang disampaikan beruntutan dan saling

berhubungan

Jika 41-70% penyampian pesan antar kalimat dalam satu paragraf, satu
paragraf dengan paragraf lain mencerminkan keruntutan dan saling
keterkaitan isi, informasi yang disampaikan beruntutan dan saling

berhubungan

Jika 21-40% penyampian pesan antar kalimat dalam satu paragraf, satu
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paragraf dengan paragraf lain mencerminkan keruntutan dan saling
keterkaitan isi, informasi yang disampaikan beruntutan dan saling

berhubungan

SK

Jika 0-20% penyampian pesan antar kalimat dalam satu paragraf, satu
paragraf dengan paragraf lain mencerminkan keruntutan dan saling
keterkaitan isi, informasi yang disampaikan beruntutan dan saling

berhubungan

26

Ketepatan tata bahasa dan ejaan

SB

Jika 71-100% tata bahasa dan ejaan yang digunakan sesuai dengan
EYD

Jika 41-70% tata bahasa dan ejaan yang digunakan sesuai dengan EYD

Jika 21-40% tata bahasa dan ejaan yang digunakan sesuai dengan EYD

SK

Jika 0-20% tata bahasa dan ejaan yang digunakan sesuai dengan EYD

27

Konsistensi penggunaan istilah dan

simbol/lambang

SB

Jika 71-100% istilah dan simbol yang digunakan untuk
menggambarkan suatu konsep konsisten dan lazim digunakan oleh

siswa

Jika 41-70% istilah dan simbol yang digunakan untuk menggambarkan

suatu konsep konsisten dan lazim digunakan oleh siswa
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K Jika 21-40% istilah dan simbol yang digunakan untuk menggambarkan
suatu konsep konsisten dan lazim digunakan oleh siswa
SK Jika 0-20% istilah dan simbol yang digunakan untuk menggambarkan
suatu konsep konsisten dan lazim digunakan oleh siswa
Komponen Penyajian
28 Konsistensi sistematika sajian dalam | SB Jika 71-100% materi disajikan secara sistematis, runtut dan sesuai
bab dan kelogisan penyajian dengan alur berfikir deduktif atau induktif
B Jika 41-70% materi disajikan secara sistematis, runtut dan sesuai
dengan alur berfikir deduktif atau induktif
K Jika 21-40% materi disajikan secara sistematis, runtut dan sesuai
dengan alur berfikir deduktif atau induktif
SK Jika 0-20% materi disajikan secara sistematis, runtut dan sesuai dengan
alur berfikir deduktif atau induktif
29 Terdapat hubungan yang logis antara | SB Jika 71-100% materi yang disajikan terdapat hubungan yang logis
fakta dan konsep antara fakta dan konsep
B Jika 41-70% materi yang disajikan terdapat hubungan yang logis antara

fakta dan konsep
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K Jika 21-40% materi yang disajikan terdapat hubungan yang logis antara
fakta dan konsep
SK Jika 0-20% materi yang disajikan terdapat hubungan yang logis antara
fakta dan konsep
30 Kesesuaian antara ilustrasi/gambar | SB Jika 71-100% materi yang disajikan terdapat kesesuaian antara
dan tulisan ilustrasi/gambar dan tulisan
B Jika 41-70%  materi yang disajikan terdapat kesesuaian antara
ilustrasi/gambar dan tulisan
K Jika 26-50%  materi yang disajikan terdapat kesesuaian antara
ilustrasi/gambar dan tulisan
SK Jika 0-25%  materi yang disajikan terdapat kesesuaian antara
ilustrasi/gambar dan tulisan
31 Melibatkan siswa secara aktif SB Jika 71-100% materi, masalah dan kegiatan yang terdapat dalam bahan
ajar melibatkan siswa secara aktif
B Jika 41-70% materi, masalah dan kegiatan yang terdapat dalam bahan
ajar melibatkan siswa secara aktif
K Jika 21-40% materi, masalah dan kegiatan yang terdapat dalam bahan




252

No

Peryataan

Diskriptor

ajar melibatkan siswa secara aktif

SK

Jika 0-20% materi, masalah dan kegiatan yang terdapat dalam bahan

ajar melibatkan siswa secara aktif

32

Keterjalinan komunikasi interaktif
dan kesesuaian dengan karakteristik

materi

SB

Jika71-100% masalah dan konsep yang disajikan bersifat komunikatif,
mudah dipahami siswa, dan masalah yang disajikan sesuai dengan

karakteristik materi

Jika41-70% masalah dan konsep yang disajikan bersifat komunikatif,
mudah dipahami siswa, dan masalah yang disajikan sesuai dengan

karakteristik materi

Jika 21-40% masalah dan konsep yang disajikan bersifat komunikatif,
mudah dipahami siswa, dan masalah yang disajikan sesuai dengan

karakteristik materi

SK

Jika 0-20% masalah dan konsep yang disajikan bersifat komunikatif,
mudah dipahami siswa, dan masalah yang disajikan sesuai dengan
karakteristik materi

33

Kemampuan merangsang kedalaman

berfikir siswa

SB

Jika 71-100% materi yang disajikan dapat merangsang kedalaman

berfikir siswa, termasuk melalui ilustrasi, studi kasus dan contoh




253

No Peryataan Diskriptor
B Jika 41-70% materi yang disajikan dapat merangsang kedalaman
berfikir siswa, termasuk melalui ilustrasi, studi kasus dan contoh
K Jika 21-40% materi yang disajikan dapat merangsang kedalaman
berfikir siswa, termasuk melalui ilustrasi, studi kasus dan contoh
SK Jika 0-20% materi yang disajikan dapat merangsang kedalaman berfikir
siswa, termasuk melalui ilustrasi, studi kasus dan contoh
34 Kelengkapan pendukung penyajian | SB Jika dalam bahan ajar kelengkapan pendukung peyajian yang meliputi
(memuat kata pengantar, daftar isi, kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka lengkap dan jelas
daftar pustaka) B Jika dalam bahan ajar kelengkapan pendukung peyajian kurang, salah
satu komponen tidak ada yang meliputi kata pengantar, daftar isi, daftar
pustaka lengkap dan jelas
K Jika dalam bahan ajar kelengkapan pendukung peyajian kurang, hanya
terdapat salah satu komponen dari kata pengantar, daftar isi, daftar
pustaka lengkap dan jelas
SK Jika dalam bahan ajar tidak terdapat kelengkapan pendukung peyajian
yang meliputi pengantar, daftar isi, daftar pustaka lengkap dan jelas
35 Variasi penyampaian informasi dan | SB Variasi penyampaian informasi dan konsep dalam bahan ajar lebih dari
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konsep 70%
B Variasi penyampaian informasi dan konsep dalam bahan ajar berkisar
antara 41-70%
K Variasi penyampaian informasi dan konsep dalam bahan ajar berkisar
antara 21-40%
SK Variasi penyampaian informasi dan konsep dalam bahan ajar kurang dari
20%
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KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BAHAN AJAR MATEMATIKA INTEGRATIF-INTERKONEKTIF

BERBASIS KONTEKSTUAL

No

Aspek

Indikator

Pernyataan

Jenis Pernyataan

Positif

Negatif

Nomor
Bu
tir

Perhatian
(Attention)

Rasa senang

Saya memiliki kemauan tinggi untuk
mengikuti pelajaran dengan
menggunakan bahan ajar matematika
integratif-interkonektif.

\/

Saya cenderung malas mengikuti
pelajaran matematika dengan
menggunakan bahan ajar matematika
integratif-interkonektif.

10

Saya senang melakukan aktivitas yang
ada dalam bahan ajar matematika
integratif-interkonektif.

12

Aktivitas-aktivitas dalam bahan ajar
matematika dengan bahan ajar
matematika  integratif-interkonektif
membuat saya malas mengikuti
pelajaran.

Perhatian
tugas

terhadap

Saya mengerjakan latihan-latihan soal
yang ada dalam bahan ajar
matematika  integratif-interkonektif
dengan sungguh-sungguh.

11
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Saya asal-asalan ketika mengerjakan
latihan-latihan soal yang ada dalam
bahan ajar matematika integratif-
interkonektif.

14

Ketepatan ~ waktu
menyelesaikan
tugas

Saya senantiasa mengerjakan latihan-
latihan soal yang ada dalam bahan ajar
matematika  integratif-interkonektif
sesuai perintah guru.

16

Saya sering tertinggal dari teman-
teman ketika mengerjakan latihan-
latihan soal yang ada dalam bahan ajar
matematika integratif-interkonektif.

Ketenangan di kelas

Saya memperhatikan penjelasan guru
ketika pembelajaran menggunakan
bahan ajar matematika integratif-
interkonekitif.

13

Saya mengobrol hal-hal di luar materi
logika matematika dengan teman
ketika pembelajaran menggunakan
bahan ajar matematika integratif-
interkonektif.

15

Keterkaitan
(Relevance)

Memahami apa
yang dipelajari

Saya memahami setiap materi logika
matematika yang disampaikan guru
melalui bahan ajar matematika
integratif-interkonekiif.

Saya bingung saat ditanya tentang
materi  logika matematika yang
disampaikan guru

17
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Tidak Pembelajaran matematika 5
membosankan menggunakan bahan ajar matematika
integratif-interkonektif sangat menarik
dan tidak membosankan.
Pembelajaran menggunakan bahan 18
ajar matematika integratif-
interkonektif kurang menarik dan
cenderung membosankan.
Mengaitkan Bahan ajar matematika integratif- 6
pelajaran dengan interkonektif mampu  mengaitkan
hal-hal yang sesuai materi logika matematika dengan
dengan kehidupan kehidupan sehari-hari saya.
sehari-hari Materi dalam bahan ajar matematika 19
integratif-interkonektif jarang saya
temui di kehidupan sehari-hari.
Keyakinan Keyakinan terhadap | Saya yakin bahwa pembelajaran 21
(Confidence) materi pelajaran dengan bahan ajar matematika
dengan integratif-interkonektif materi logika
keberhasilan matematika saya kuasai dengan baik.
Saya ragu bahwa pembelajaran dengan 7
bahan ajar matematika integratif-
interkonektif materi logika
matematika saya kuasai dengan baik.
Kepuasan Kepuasan terhadap | Saya puas atas hasil belajar logika 20
(Satisfaction) hasil belajar matematika saya dengan bahan ajar
matematika integratif-interkonektif.
Saya tidak puas akan hasil belajar 8

logika matematika saya menggunakan
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bahan ajar matematika integratif-
interkonektif

Berani
mengeluarkan
pendapat

Saya lebih berani mengeluarkan
pendapat ketika pembelajaran
menggunakan bahan ajar matematika
integratif-interkonektif.

22

Saya  cenderung diam  ketika
pembelajaran  menggunakan bahan
ajar matematika integratif-
interkonekitif.

5. Integrasi- Ranah Materi
interkoneksi

Saya memahami pengaitan materi
logika matematika dengan materi dan
nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari

25

Saya memahami pengaitan materi
logika matematika dengan materi dan
nilai-nilai sosial maupun kealaman
dalam kehidupan sehari-hari

24

Ranah Strategi

Saya bingung dengan pemaparan guru
mengenai materi logika matematika
yang dikaitkan dengan nilai-nilai
alam, sosial, dan keagamaan

23

Referensi:

Suprijono, Agus. 2010. Cooperative Learning : Teori dan Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta : Pustaka Pelajar
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Lampiran 2.4

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BAHAN AJAR MATEMATIKA
INTEGRATIF-INTERKONEKTIF BERBASIS KONTEKSTUAL MATERI
LOGIKA MATEMATIKA
A. Petunjuk pengisian
1. Identitas Siswa
Nama :
No. absen
2. lsilah pernyataan-pernyataan berikut pada kolom yang disediakan
dengan membubuhkan tanda checklist (\)
3. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran
matematika, maka isilah dengan sejujur-jujurnya
4. Jawaban Anda sangat diperlukan bagi perbaikan bahan ajar ini
5. Keterangan opsi jawaban:
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
B. Butir Pernyataan Angket

Jawaban
No Pernyataan

SS |S | TS

STS

1. Saya memiliki kemauan tinggi untuk
mengikuti pelajaran dengan menggunakan
bahan ajar matematika integratif-
interkonektif.

2. Aktivitas-aktivitas dalam  bahan  ajar
matematika dengan bahan ajar matematika
integratif-interkonektif membuat saya tidak
bersemangat mengikuti pelajaran.

3. Saya sering tertinggal dari teman-teman
ketika mengerjakan latihan-latihan soal yang
ada dalam bahan ajar matematika integratif-
interkonektif.

4. Saya memahami setiap materi logika
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matematika yang disampaikan guru melalui
bahan ajar matematika integratif-
interkonektif.

Pembelajaran  matematika menggunakan
bahan ajar matematika integratif-
interkonektif sangat menarik dan tidak
membosankan.

Bahan ajar matematika integratif-
interkonektif mampu mengaitkan materi
logika matematika dengan kehidupan sehari-
hari saya.

Saya ragu bahwa pembelajaran dengan bahan
ajar  matematika integratif-interkonektif
materi logika matematika saya kuasai dengan
baik.

Dengan menggunakan bahan ajar matematika
integratif-interkonektif membuat saya tidak
puas akan hasil belajar logika matematika
saya.

Saya cenderung diam ketika pembelajaran
menggunakan bahan ajar matematika
integratif-interkonektif.

10

Saya cenderung malas mengikuti pelajaran
matematika dengan menggunakan bahan ajar
matematika integratif-interkonektif.

11.

Saya mengerjakan latihan-latihan soal yang
ada dalam bahan ajar matematika integratif-
interkonektif dengan sungguh-sungguh.

12.

Saya senang melakukan aktivitas yang ada
dalam bahan ajar matematika integratif-
interkonektif.

13.

Saya bersikap tenang dan memperhatikan
penjelasan  guru  ketika  pembelajaran
menggunakan  bahan ajar matematika
integratif-interkonektif.

14.

Saya asal-asalan ketika mengerjakan latihan-
latihan soal yang ada dalam bahan ajar
matematika integratif-interkonektif.

15.

Saya mengobrol hal-hal di luar materi logika
matematika dengan teman ketika
pembelajaran  menggunakan bahan ajar
matematika integratif-interkonekiif.

16.

Saya senantiasa tepat waktu ketika
mengerjakan latihan-latihan soal yang ada
dalam bahan ajar matematika integratif-
interkonektif.




261

17.

Saya bingung terhadap materi logika
matematika yang disampaikan guru melalui
bahan ajar matematika integratif-
interkonektif.

18.

Pembelajaran menggunakan bahan ajar
matematika integratif-interkonektif kurang
menarik dan cenderung membosankan.

19.

Materi dalam bahan ajar matematika
integratif-interkonektif jarang saya temui di
kehidupan sehari-hari.

20.

Saya puas atas hasil belajar logika
matematika saya dengan bahan ajar
matematika integratif-interkonektif.

21,

Saya yakin bahwa pembelajaran dengan
bahan ajar matematika integratif-
interkonektif materi logika matematika saya
kuasai dengan baik.

22,

Saya lebih berani mengeluarkan pendapat
ketika pembelajaran menggunakan bahan
ajar matematika integratif-interkonektif.

C. Saran untuk Perbaikan Bahan Ajar

Yogyakarta,  April 2016
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Lampiran 2.5

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN BAHAN AJAR MATEMATIKA INTEGRATIF-
INTERKONEKTIF BERBASIS KONTEKSTUAL
Pertemuan |

Petunjuk :

1. Pengisian lembar observasi aktivitas siswa ini berdasarkan pengamatan Anda
2. Lembar observasi bersifat terbuka
3. Tulislah dengan kalimat yang jelas dan lengkap

No Stimulan dari Guru Respon Siswa Feed Back Guru

Guru memberikan beberapa contoh

kalimat terbuka, pernyataan

Guru menginstruksikan kepada siswa
untuk mencermati ilustrasi yang ada

di bahan ajar
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Guru menanya alasan mengapa
ucapan ayah (2) dan (6), ucapan Andi
(4), serta ucapan Paman (5) adalah
suatu pernyataan. Ucapan paman (3)

merupakan suatu kalimat terbuka

Guru meminta siswa membuat
kalimat berdasarkan contoh yang

diberikan

Guru mrminta siswa menegasikan

pernyataan yang dibuat
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Guru meminta siswa merefleksikan

konsep yang baru dipelajari

Guru membagi siswa menjadi 4
kelompok, kemudian
menginstruksikan ~ siswa  untuk

berdiskusi dalam kelompok

Yogyakarta,

Observer

Maret 2016




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN BAHAN AJAR MATEMATIKA INTEGRATIF-

INTERKONEKTIF BERBASIS KONTEKSTUAL

Petunjuk :

N

Pengisian lembar observasi aktivitas siswa ini berdasarkan pengamatan Anda

Lembar observasi bersifat terbuka

Pertemuan Il

Tulislah dengan kalimat yang jelas dan lengkap
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No

Stimulan dari Guru

Respon Siswa

Feed Back Guru

Guru meminta siswa mempersiapkan

bahan untuk diskusi

Guru  mempersilahkan  kelompok
terpilin  untuk  mempresentasikan
hasil diskusi pertemuan sebelumnya

di depan kelas

Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan kepada kelompok yang

sedang presentasi
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Guru mempersilahkan presentator
untuk menanggapi pertanyaan yang

diberikan

Guru membimbing siswa untuk
mereview  hasil  diskusi  dan

presentasi

Guru menginstruksikan siswa untuk
mendiskusikan pojok al-quran yang
ada di bahan ajar

Guru memandu diskusi dan review

diskusi mengenai pojok al-Quran

Guru menginstruksikan siswa untuk
melengkapi tabel kebenaran dalam
bahan ajar
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Guru menginstruksikan siswa untuk
membandingkan nilai  kebenaran
tabel dengan nilai kebenaran kalimat

majemuk

Yogyakarta,

Observer

Maret 2016




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN BAHAN AJAR MATEMATIKA INTEGRATIF-
INTERKONEKTIF BERBASIS KONTEKSTUAL

Petunjuk :

1. Pengisian lembar observasi aktivitas siswa ini berdasarkan pengamatan Anda

2. Lembar observasi bersifat terbuka
3. Tulislah dengan kalimat yang jelas dan lengkap

Pertemuan 111

268

No | Stimulan dari Guru Respon Siswa Feed Back Guru
1 Guru memeriksa PR siswa
2 Guru membimbing siswa untuk
mencermati kalimat-kalimat dalam
bahan ajar
3 Guru menginstruksikan siswa untuk

mengelompokkan kalimat-kalimat
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dalam bahan ajar

Guru meminta siswa untuk
memahami dan memperhatikan
ilustrasi yang terdapat dalam bahan

ajar

Guru membersamai siswa berdiskusi
mengenai tagihan ilustrasi dalam

bahan ajar

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan negasi kalimat

berkuantor

Guru memandu siswa untuk mengisi
tabel negasi dari pernyataan

berkuantor
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Guru menginstruksikan siswa untuk
mengerjakan latihan soal dalam

bahan ajar

Guru membersamai siswa merefleksi

konsep yang baru dipelajari

Yogyakarta,

Observer

Maret 2016




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN BAHAN AJAR MATEMATIKA INTEGRATIF-
INTERKONEKTIF BERBASIS KONTEKSTUAL

Petunjuk :

1. Pengisian lembar observasi aktivitas siswa ini berdasarkan pengamatan Anda

2. Lembar observasi bersifat terbuka
3. Tulislah dengan kalimat yang jelas dan lengkap

Pertemuan IV
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No Stimulan dari Guru Respon Siswa Feed Back Guru
1 Guru memeriksa PR siswa
2 Guru membimbing siswa untuk
mencermati kalimat-kalimat
majemuk dalam bahan ajar
3 Guru menginstruksikan siswa untuk

menyelidiki alasan kalimat-kalimat
majemuk  dalam  bahan  ajar
merupakan kalimat saling ekuivalen

maupun tidak ekuivalen
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Guru meminta siswa untuk membuat
tabel kebenaran dari kalimat-kalimat
majemuk yang disediakan dalam

bahan ajar

Guru membersamai siswa berdiskusi
mengenai kalimat-kalimat majemuk
dan tabe kebenarannya yang ada di

bahan ajar

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan kalimat majemuk
yang saling ekuivalen dan tidak

ekuivalen

Guru  memandu  siswa  untuk
mengerjakan latihan soal dalam

bahan ajar
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Guru menginstruksikan siswa untuk
mempresentasikan hasil

pekerjaannya di depan kelas

Guru membersamai siswa
merefleksi  konsep yang baru

dipelajari

Yogyakarta, Maret 2016

Observer




Lampiran 2.6
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS DISKUSI SISWA MENGGUNAKAN BAHAN AJAR MATEMATIKA INTEGRATIF-

Petunjuk :

INTERKONEKTIF BERBASIS KONTEKSTUAL

1. Pengisian lembar observasi aktivitas diskusi siswa ini berdasarkan pengamatan Anda

2. Lembar observasi bersifat terbuka

3. Tulislah dengan kalimat yang jelas dan lengkap

Kelompok ... .

No

Aktivitas Siswa

Feed Back Guru
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Yogyakarta, Maret 2016

Observer




Lampiran 2.7

KISI-KISI SOAL BASELINE KEMAMPUAN PENALARAN

278

Satuan Pendidikan  : SMA Ali Maksum Yogyakarta Kelas / Semester : X/
Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 45 menit
Materi : Trigonometri Banyak Soal 03
Indikator Indikator Indikator No | Soal Alternatif Penyelesaian
Pembelajara | Variabel Soal .
n So
al
Menggunaka Mampu Mampu l.a | Perhatikan pernyataan berikut ini! Luas dari segi delapan beraturan
n aturan | mengajuka mengajukan » Luas dari segi empat beraturan dengan | dengan  jari-jari lingkaran
sinus, aturan | n konjektur | dugaan atau jari-jari lingkaran luarnya 4 cm adalah | luarnya 8 cm adalah jumlah luas
kosinus, dan | atau konjektur jumlah luas empat segitiga kongruen | delapan  segitiga  kongruen
rumus luas | dugaan mengenai dengan panjang sisi 4 cm dan sudut yang | dengan jari-jari lingkaran
segi banyak luas bangun diapitnya 90°. luarnya 8 cm dan sudut yang
dalam segi  banyak L=(x4cmx4cmxsin90% + (x4 | diapitnya 45°.
emecahan berdasarkan 2 2 -4 i
ﬁ]asalah beberapa cm x 4 cm X sin 90°) + (% X4cmx4 L=G ); 6 cm x 8 ¢m X sin
0
pernyatan cm x sin 90°) + (% X 4 cm X 4 cm X 45 +G X18 cm x 8 cm X
yang sin 90° sin 45°) +(>x 8 cm x 8 cm
diketahui 0% 2

=4x %x4cmx4cmxsin90°
» Luas dari segi lima beraturan dengan jari-

X sin 45°) +(§x 8 cm x 8

cm X sin 45°) +(§ X 8 cm X
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jari lingkaran luarnya 5 cm adalah jumlah
luas lima segitiga kongruen dengan jari-
jari lingkaran luarnya 5 cm dan sudut yang
diapitnya 72°.
Lz(%xScmxScmxsin72°)+(%XS
cm x 5 ¢cm x sin 72°) +(%x5cmx5
cmxsin72°)+(§x5cmx5cmx

sin 72°) + (%xScmx5cmxsin
72°)
:5x%x5cmx5cmxsin 72°

Luas dari segi enam beraturan dengan jari-
jari lingkaran luarnya 6 cm adalah jumlah
luas enam segitiga kongruen dengan jari-
jari lingkaran luarnya 6 cm dan sudut yang
diapitnya 60°.
L:(%x6cmx6cmxsin60°)+(%x6

cm X 6 cm x sin 60°) (%x6cmx6

cmxsin60°)+(§x6cmx6cmx

sin 60°) + (%chmecmxsin

60°) + (%x 6 cm X 6 cm X sin 60°)

:6x(%x60mx60mxsin60°)

Berdasarkan pernyataan tersebut,

perkirakanlah luas segi 8 beraturan

8 cm X sin 45°) +(§ X 8 cm
X 8 cm x sin 45°) +(§ X 8
cm X 8 cm x sin 45°) +(§ X
8 cm x 8 cm x sin 45°)
:8x(%x8cmx8cmxsin
45°)

= 128v2 cm?
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dengan dengan jari-jari lingkaran luarnya
8 cm!

Mampu Mampu 1.b | Berdasarkan pernyataan pada nomor 1a, L="xaxaxsin%
menarik menarik tentukan rumus mencari luas segi-n beraturan 2 n
kesimpula kesimpulan dengan jari-jari lingkaran luarnya a cm!
n dari | mengenai
suatu luas bangun
pernyataan segi  banyak

berdasarkan

beberapa

pernyatan

yang

diketahui
Mampu Mampu 2 Suatu kapal melakukan perjalanan dari kota Misalkan jarak kota CA
member member A ke kota B, kemudian ke kota C dan adalah h km, menurut aturan
alasan alasan kembali lagi ke kota A dengan rute sebagai kosinus berlaku :
mengenai mengenai berikut: h? = (10km)? +(16 km)? —
jawaban suatu C 2.10km.16km.cos 60°
yang pernyataan 10 =100 +256 — 160
diberikan yang =196

berkaitan B A Maka, h = 14

dengan 16 km Sehingga total perjalanan

aturan adalah 10 km + 16 km + 14

kosinus Jika kota C terletak 60° dari kota B, dan km = 35 km, sedangkan

kapal mempunyai persediaan 15 liter bahan
bakar, jelaskan mengapa kapal tersebut harus
mengisi bahan bakar minimal 2, 5 liter lagi
agar dapat kembali ke kota A! (Asumsikan 1

bahan bakar yang tersedia
hanya cukup untuk 30 km
perjalanan. Sehingga, benar
bahwa agar kapal dapat
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km perjalanan menghabiskan 0,5 liter bahan
bakar)

kembali ke kota A, maka
kapal harus mengisi bahan
bakar minimal 2,5 liter lagi
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Mampu
memeriksa
kesahihan
argumen

Mampu
memeriksa
kesahihan
argumen
mengenai
suatu
argumen
yang
berkaitan
dengan
aturan sinus
dan aturan
kosinus

Dalam kegiatan pramuka, Andi dan Budi
diberi tugas untuk memperkirakan tinggi
suatu pohon. Budi mengukur tinggi pohon
mangga dengan jarak 3 meter dari pohon,
sedangkan Andi mengukur pohon yang sama
satu meter dibelakapg Budi.

A lmB 3

“Karena tinggi Budi dan Andi sama, jika
sudut elevasi yang dipakai Budi adalah 45°,
maka sudut elevasi yang digunakan Andi
agar dapat menghitung tinggi pohon dengan
benar adalah 60°.”

Periksalah kebenaran pernyataan tersebut!

Misalkan sudut elevasi Andi

o adalah am.

Misalkan tinggi pohon

adalah am.

Berdasarkan aturan sinus

diperoleh:
3

a

sin 459  sin 45°

Diperoleh a =3m

Dengan menggunakan
teorema Pythagoras,
diperoleh panjang sisi
miring dari puncak pohon
ke A adalah 5m
Berdasarkan aturan kosinus,
diperoleh

_ 5%+4%-3?
Cosa = 2.4.5

_ 254169

40
4

5

Anticos % = 36, 87°

Maka pernyataan tersebut
salah. Karena sudut elevasi

Andi haruslah 36, 87°
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Lampiran 2.8
SOAL BASELINE KEMAMPUAN PENALARAN SISWA

Satuan Pendidikan ~ : SMA Ali Maksum Yogyakarta

Kelas / Semester : X/

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Logika Matematika
Alokasi Waktu : 50 menit

Kerjakan soal berikut dengan benar dan cermat!

1. Perhatikan pernyataan berikut ini!
> Luas dari segi empat beraturan dengan jari-jari lingkaran luarnya 4 cm adalah

jumlah luas empat segitiga kongruen dengan panjang sisi 4 cm dan sudut
yang diapitnya 90°.
L= (%x4cmx4cmxsin90°)+(%x4cmx4cmxsin 90°) + (§x4cmx

4 cm x sin 90°) + lx4cmx4cmxsin90°)
2

SHIvE %x4cmx4cmxsin90O
» Luas dari segi lima beraturan dengan jari-jari lingkaran luarnya 5 cm adalah
jumlah luas lima segitiga kongruen dengan jari-jari lingkaran luarnya 5 cm
dan sudut yang diapitnya 72°.
L:(%xScmxScmxsin72°)+(%xScmxScmxsin72°)+(%x5cmx
50mxsin72°)+(%xScmxScmxsin 72°)+(%x5cmx5cmxsin
72°)

:5xéx5cmx50mxsin72°
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» Luas dari segi enam beraturan dengan jari-jari lingkaran luarnya 6 cm adalah
jumlah luas enam segitiga kongruen dengan jari-jari lingkaran luarnya 6 cm
dan sudut yang diapitnya 60°.

L:(%x6cmx6cmxsin60°)+(%x6cmx6cmxsin60°)(§x6cmx6
cmxsin60°)+(%chmecmxsin60°)+(%x6cmx6cmxsin
60°)+(%x6cmx6cmxsin 60°)

:6x(%x6cmx6cmxsin60°)

a. Berdasarkan pernyataan tersebut, perkirakanlah luas segi 8 beraturan

dengan dengan jari-jari lingkaran luarnya 8 cm!
b. Berdasarkan pernyataan pada nomor 1a, tentukan rumus mencari luas segi-

n beraturan dengan jari-jari lingkaran luarnya a cm!
2. Suatu kapal melakukan perjalanan dari kota A ke kota B, kemudian ke kota C dan

kembali lagi ke kota A dengan rute sebagai berikut:

C
10 kam

B A
16 km

Jika kota C terletak 60° dari kota B, dan kapal mempunyai persediaan 15 liter bahan
bakar, jelaskan mengapa kapal tersebut harus mengisi bahan bakar minimal 2, 5

liter lagi agar dapat kembali ke kota A! (Asumsikan 1 km perjalanan

menghabiskan 0,5 liter bahan bakar)

3. Dalam kegiatan pramuka, Andi dan Budi diberi tugas untuk memperkirakan tinggi
suatu pohon. Budi mengukur tinggi pohon mangga dengan jarak 3 meter dari pohon,
sedangkan Andi mengukur pohon yang sama satu meter dibelakang Budi.
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A lm B 3m

“Karena tinggi Budi dan Andi sama, jika sudut elevasi yang dipakai Budi adalah
45°, maka sudut elevasi yang digunakan Andi agar dapat menghitung tinggi
pohon dengan benar adalah 60°.”

Periksalah kebenaran pernyataan tersebut!
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Lampiran 2.9

KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PENALARAN

Satuan Pendidikan  : SMA Ali Maksum Yogyakarta Kelas / Semester

XM

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu . 80
menit
Materi : Logika Matematika Banyak Soal 4
Indikator Indikator Indikator Soal No. Soal Alternatif Penyelesaian
Pembelajaran | Variabel S

0

al
Menentukan Mampu Siswa mampu | 1 Ani mempunyai lampu tidur | Kita membutuhkan luas
nilai memeriksa memeriksa berbentuk tabung dengan permukaan tabung
kebenaran kesahihan kebenaran diameter 35 cm dan tinggi dengan diameter 35 cm
dari suatu | argumen pernyataan 50 cm. Ani berujar, “Jika dan tinggi 50 cm, sebagai
pernyataan implikasi Aku mempunyai kain, luas kain minimum yang
majemuk maka Aku akan membuat diperlukan  Ani  untuk
berbentuk penutup yang rapat untuk membuat penutup
konjungsi, lampu kesayanganku ini”. lampunya.
disjungsi, Ibu memberikan kain sisa | L =m x 35cm x50 cm
implikasi, menjahit 0,25m x 0,25 m =22y 35cm x 50 cm
dan kepada Ani. 7 2
biimplikasi. Berdasarkan ilustrasi -_50505050m2

: . =0,55m
tersebut, periksalah nilai
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kebenaran
implikasi Ani!

pernyataan

Sedangkan luas kain Ani
adalah 0, 25m x 0,25 m =
0,5m?

Karena luas kain yang Ani
punya lebih sempit dari
luas permukaan
lampunya, maka Ani
tidak dapat membuat
penutup lampu yang
rapat.

Sehingga kalimat implikasi
tersebut bernilai salah

Memeriksa
kesetaraan
antara  dua
pernyataan
majemuk
atau
pernyataan
berkuantor.

Mampu
member
alasan
mengenai
jawaban
yang
diberikan

Siswa mampu
memberikan
alasan
pernyataan yang
benar dari
beberapa
pernyataan yang
diberikan

Diketahui pernyataan berikut:

p = jika matahari terbit dari
barat maka kiamat masih
lama atau ada bayi yang
bisa berbicara

q = jika matahari terbit dari
barat dan kiamat sebentar
lagi, maka ada bayi yang
bisa bicara

Cinta, Dodi, dan Eko
menanggapi kedua
pernyataan tersebut:

Cinta : p dan q setara

Dodi : p dan g tidak setara

Eko : p dan g tidak ada
kaitannya

Misalkan a = matahari terbit
dari barat

b = kiamat sudah dekat

c = ada bayi yang bisa bicara

maka p dapat dinyatakan
sebagai:a= (~bvec)
yang ekuivalen dengan a
=(b=c)

dan g dapat dinyatakan
sebagai : (a Ab) = ¢

dengan menggunakan tabel
kebenaran diperoleh:

a|b|lc|bja |(a
= | Ab

)
(b
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Berdasarkan ilustrasi = C
tersebut, pernyataan c
siapakah yang benar? )
Jelaskan alasanmu!
B|B|B|B|B B B
B|B|S|S|S B S
B|S|B|B|B S B
B|S|S|B|B S B
S| B|B|B|B S B
S| B|S|S|B S B
S| S| B|B|B S B
S|S|S|B|B S B
Karena nilai tabel kebenaran
kolom kelima dan
terakhir sama, maka
kedua pernyataan tersebut
ekuivalen.

Menentukan Mampu Siswa mampu 3a Diketahui : p q ( (p (p
nilai menarik menentukan 1) (p=09Ap)=q) p| = =
kebenaran kesimpulan nilai kebernaran 2) ((p= q) A~q) =~p) q) )
dari suatu | dari suatu suatu kalimat 3) ((pvq) A~q) =p) =| Ap p
pernyataan pernyataan majemuk a. Selidikilah nilai kebenaran ) =
majemuk dari ketiga kalimat majemuk q q
berbentuk Siswa mampu 3b tersebut! )
konjungsi, menarik b. Kesimpulan apa yang kalian || B B B|B B
disjungsi, kesimpulan dapatkan? B S S|s B
implikasi, mengenai nilai S B Bl S B
dan kebenaran
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biimplikasi.

kalimat
majemuk

s [s [B[s |
2)

P | g9 |~ (¢

pla|l=|P

q)

q

)

VAN

q

)

B |[B|S [S|B |S

B|S|S |[B|]S [5s

S [B|B [S]|B |s

S |s|B |B|B |B
3)

pla [~ |0

q| v |V

q) | q)

/\N
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a)

wWwnwmwm

W W@ wnm
W TN w
W oo w

nmunwm

UJWWUJ'OUVQI

b. Berdasarkan nilai
kebenaran tabel
tersebut, maka ketiga
kalimat majemuk
tersebut adalah

ekuivalen dan termasuk

tautologi
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Menentukan
nilai
kebenaran
dan ingkaran
dari suatu
pernyataan
berkuantor.

Mampu
mengajukan
konjektur
atau dugaan

Siswa mampu
mengajukan
kalimat
pelengkap dari
suatu kalimat
majemuk yang
telah diketahui
nilai
kebenarannya

Diketahui :

a : Sayyidina Hamzah adalah
paman nabi

b Sayyidina Hamzah
meninggal karena sakit

Pernyataan “jika ( a A C ),
maka (b v d )” benilai
salah. Tentukan
penyataan ¢ dan d
(pakailah kuantor di salah
satunya)!

¢ : Ada paman nabi yang
beriman

d : Saat Sayyidina Hamzah
meninggal anggota
tubuhnya lengkap
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Lampiran 2.10

SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PENALARAN SISWA
Satuan Pendidikan  : SMA Ali Maksum Yogyakarta

Kelas / Semester X/
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 80 menit

Kerjakan soal berikut dengan benar dan cermat!
1. Ani mempunyai lampu tidur berbentuk tabung dengan diameter 35 cm dan tinggi 50 cm. Ani
berujar, “Jika Aku mempunyai kain, maka Aku akan membuat penutup yang rapat untuk lampu

kesayanganku ini”.

Ibu memberikan kain sisa menjahit 250 cm x 250 ¢ m kepada Ani.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, periksalah nilai kebenaran pernyataan implikasi Ani!
2. Diketahui pernyataan berikut:
p = jika matahari terbit dari barat maka kiamat masih lama atau ada bayi yang bisa berbicara
g = jika matahari terbit dari barat dan kiamat sebentar lagi, maka ada bayi yang bisa bicara
Cinta, Dodi, dan Eko menanggapi kedua pernyataan tersebut:
Cinta : p dan g ekuivalen
Dodi : p dan g tidak ekuivalen
Eko : p dan g tidak ada kaitannya
Berdasarkan ilustrasi tersebut, pernyataan siapakah yang benar? Jelaskan alasanmu!
3. Diketahui :
4 (p=aArp)=0)
5) (=) A~q) =~p)
6) ((pva)A~q)=np)
c. Selidikilah nilai kebenaran dari ketiga kalimat majemuk tersebut!
d. Kesimpulan apa yang kalian dapatkan?
4. Diketahui :
a : Sayyidina Hamzah adalah paman nabi
b : Sayyidina Hamzah meninggal karena sakit
Pernyataan “jika (a A ¢ ), maka (b v d )” benilai salah. Tentukan penyataan ¢ dan d (pakailah
kuantor di salah satunya)!
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Lampiran 2.11

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PRE-TEST KEMAMPUAN PENALARAN
Nama Validator
Instansi
Jurusan/Spesifikasi
NIP

Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian validator tentang kualitas
instrumen pre-test materi trigonometri. Oleh karena itu, validator dimohon memberikan
penilaian pada kolom yang tersedia dengan member centang (V)

Pengolahan Hasil Penilaian :

Hasil penilaian dari validator akan diolah menggunakan rumus CVR (Content Validity
Ratio). Formula persamaannya adalah :

2n,
CVR:( )— 1
n

Keterangan :

n, : banyak penilai yang menyatakan esensial

n : banyak penilai

CVR akan terentang dari -1 sampai 1.

Jika CVR > 0, maka aitem tersebut dikatakan valid

Jika CVR = 0 dan setengah dari penilai menyatakan suatu aitem esensial, maka aitem
tersebut valid.

Keterangan kolom penilaian :
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki
format serta tata bahasa yang dapat dipahami
2. Berguna tapi tidak esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain tetapi
tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur
3. Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
tidak diperlukan dalam pengukuran

Tabel Penilaian :

Nomor Butir Penilaian
Esensial Berguna Tapi Tidak | Tidak Perlu
Soal _
Esensial
la
1b
2
3
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Kesimpulan :
Keterangan
Perlu Revisi Besar, Revisi  Kecil, Tidak Revisi,
Nomor Konsu bisa bisa bisa
Butir Itasi digunakan digunakan digunakan
Soal dengan dengan tanpa
revisi revisi revisi
besar kecil
la
1b
2
3

Apabila terdapat saran, dimohon kepada validator untuk menuliskannya secara langsung

pada naskah atau kotak saran berikut:

Yogyakarta,
Validator

Februari 2016
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Lampiran 2.12

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN POST-TEST KEMAMPUAN PENALARAN
Nama Validator
Instansi
Jurusan/Spesifikasi
NIP
Petunjuk :
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian validator tentang kualitas
instrumen post-test pada materi logika matematika. Oleh karena itu, validator dimohon
memberikan penilaian pada kolom yang tersedia dengan member centang (V)
Pengolahan Hasil Penilaian :
Hasil penilaian dari validator akan diolah menggunakan rumus CVR (Content Validity
Ratio). Formula persamaannya adalah :

2n,
CVR:( )— 1
n

Keterangan :
n, : banyak penilai yang menyatakan esensial
n : banyak penilai
CVR akan terentang dari -1 sampai 1.
Jika CVR > 0, maka aitem tersebut dikatakan valid
Jika CVR = 0 dan setengah dari penilai menyatakan suatu aitem esensial, maka aitem
tersebut valid.
Keterangan kolom penilaian :
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki
format serta tata bahasa yang dapat dipahami
2. Berguna tapi tidak esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain tetapi
tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur
3. Tidak perlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
tidak diperlukan dalam pengukuran

Tabel Penilaian :

Nomor Butir Penilaian
ESCRU Berguna Tapi Tidak | Tidak Perlu
Soal _
Esensial
la
1b
2
3




Kesimpulan :
Keterangan
Perlu Revisi Besar, Revisi  Kecil, Tidak Revisi,
Nomor Konsu bisa bisa bisa
Butir Itasi digunakan digunakan digunakan
Soal dengan dengan tanpa
revisi revisi revisi
besar kecil
la
1b
2
3
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada validator untuk menuliskannya secara langsung
pada naskah atau kotak saran berikut:

Yogyakarta,

Validator

Februari 2016




Lampiran 2.13

Pedoman Penskoran Baseline

No.
Soal

Indikator Variabel

Respon Siswa Terhadap Soal

Skor

la

Mampu mengajukan
konjektur atau
dugaan

Tidak ada jawaban

Siswa mengajukan dugaan yang
tidak berkaitan dengan kondisi
yang disajikan

Siswa mengajukan dugaan yang
telah dikaitkan dengan kondisi
yang disajikan namun sangat
kurang tepat

Siswa mengajukan dugaan sudah
berkaitan dengan kondisi yang
disajikan, namun kurang tepat.

Siswa mengajukan dugaan sudah
berkaitan dengan kondisi yang
disajikan dengan tepat

1b

Mampu menarik
kesimpulan  dari
suatu pernyataan

Tidak ada jawaban

Siswa memberikan  kesimpulan
namun tidak sesuai tanpa
menyertakan alasan

Siswa memberikan  kesimpulan
namun tidak sesuai dengan
menyertakan alasan

Siswa memberikan  kesimpulan
namun alasan yang disertakan
tidak  berhubungan  dengan
kondisi yang diberikan dan
belum tepat

Siswa memberikan  kesimpulan
dengan menyertakan alasan
yang sesuai kondisi yang
diberikan dengan tepat.

Mampu memberikan
alasan mengenai
jawaban yang
diberikan

Tidak ada jawaban

Siswa memberikan alasan namun
tidak  berhubungan  dengan
pengetahuannya yang sesuai
dengan permasalahan




Siswa memberikan alasan dan telah
mencoba menghubungkan
pengetahuan yang dimilikinya
namun sangat kurang tepat

Siswa memberikan alasan dan telah
mencoba menghubungkan
pengetahuan yang dimilikinya
namun kurang tepat

Siswa memberikan alasan dan telah
mencoba menghubungkan
pengetahuan yang dimilikinya
dengan tepat

Mampu memeriksa
kesahihan
argumen

Tidak ada jawaban

Pemeriksaan argumen siswa kurang
tepat dengan  memberikan
jawaban bahwa kesimpulan
tersebut benar dengan atau
tanpa memberikan alasan

Pemeriksaan argumen siswa sudah
tepat dengan  memberikan
jawaban bahwa kesimpulan
tersebut salah namun tidak
memberikan alasan atau
memberikan  alasan  nemun
tidak berhubungan

Pemeriksaan argumen siswa sudah
tepat dengan  memberikan
jawaban bahwa kesimpulan
tersebut salah namun tidak
memberikan alasan dan sudah
memberikan ~ alasan  yang
berhubungan namun kurang
tepat

Pemeriksaan argumen siswa sudah
tepat dengan  memberikan
jawaban bahwa kesimpulan
tersebut salah namun tidak
memberikan alasan dan sudah
memberikan alasan yang tepat
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Lampiran 2.14

Pedoman Penskoran Post-test

Nomor
Soal

Indikator Variabel

Respon Siswa Terhadap Soal

Skor

Mampu  memeriksa
kesahihan
argumen

Tidak ada jawaban

Siswa memberikan jawaban bahwa
kesimpulan  tersebut  benar
dengan atau tanpa memberikan
alasan

Siswa memberikan jawaban bahwa
kesimpulan  tersebut  salah
namun  tidak  memberikan
alasan atau memberikan alasan
yang tidak berhubungan

Siswa memberikan jawaban bahwa
kesimpulan  tersebut  salah
dengan  memberikan alasan
namun kurang tepat

Siswa memberikan jawaban bahwa
kesimpulan  tersebut  salah
dengan  memberikan alasan
yang tepat

memberikan
mengenai

yang

Mampu
alasan
jawaban
diberikan

Tidak ada jawaban

Siswa memberikan alasan namun
tidak  berhubungan  dengan
pengetahuannya yang sesuai
dengan permasalahan

Siswa memberikan alasan dan telah
mencoba menghubungkan
pengetahuan yang dimilikinya
namun belum tepat

Siswa memberikan alasan dan telah
mencoba menghubungkan
pengetahuan yang dimilikinya
dengan tepat

3a

Mampu menarik
kesimpulan dari
suatu pernyataan :
Siswa mampu
menentukan nilai
kebernaran suatu
kalimat majemuk

Tidak ada jawaban

Siswa menjawab bahwa ketiga
pernyataan  tersebut  tidak
ekuivalen

Siswa menjawab bahwa salah satu
dari ketiga pernyataan tersebut
tidak ekuivalen




Siswa menjawab bahwa Kketiga
pernyataan tersebut ekuivalen

3b.

Mampu menarik
Kesimpulan  dari
suatu pernyataan

Tidak ada jawaban

Siswa memberikan  kesimpulan
namun tidak sesuai tanpa
menyertakan alasan

Siswa memberikan  kesimpulan
namun tidak sesuai dengan
menyertakan alasan

Siswa memberikan  kesimpulan
namun alasan yang disertakan
tidak  berhubungan  dengan
kondisi yang diberikan dan
belum tepat

Siswa memberikan  kesimpulan
dengan menyertakan alasan
yang sesuai kondisi yang
diberikan dengan tepat.

Mampu  mengajukan
konjektur atau
dugaan

Tidak ada jawaban

Siswa membuat kalimat yang tidak
berkaitan dengan kondisi yang
disajikan

Siswa membuat kalimat yang sudah
dikaitkan dengan kondisi yang
disajikan namun sangat kurang
tepat

Siswa membuat kalimat yang sudah
dikaitkan dengan kondisi yang
disajikan namun kurang tepat
dan tidak mengandung kuantor

2,5

Siswa membuat kalimat sudah
berkaitan dengan kondisi yang
disajikan, namun kurang tepat
an mengandung kuantor

Siswa membuat kalimat sudah
berkaitan dengan kondisi yang
disajikan dengan tepat dan tidak
mengandung kuantor

3,5

Siswa mengajukan dugaan sudah
berkaitan dengan kondisi yang
disajikan dengan tepat
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Lampiran 2.14

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Mata pelajaran - MATEMATIKA
Kelas/Semester X
Standar Kompetensi  : Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor
Kompetensi Dasar : 4.1 Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkaran atau
negasinya
Indikator

1. Mengidentifikasi kalimat terbuka dan pernyataan serta menentukan nilai kebenaran
dari suatu pernyataan.

2. Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan beserta nilai kebenarannya.
Alokasi Waktu : 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan mampu:
1. Mengidentifikasi kalimat terbuka dan pernyataan serta menentukan nilai

kebenaran dari suatu pernyataan.

2. Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan beserta nilai kebenarannya.

B. Materi Pembelajaran
1. Pernyataan adalah suatu kalimat yang dapat ditentukan nilai kebenarannya, benar

saja atau salah saja.
2. Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai kebenarannya.
3. Ingkaran dari suatu pernyataan yang bernilai benar adalah pernyataan yang bernilai

salah dan bertolak belakang dari kalimat awal.

C. Metode Pembelajaran
Pembelajaran ini menggunakan metode penemuan terbimbing



D. Langkah - langkah Kegiatan Pembelajaran
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1. Guru mengarahkan siswa untuk mencermati ilustrasi
yang ada di bahan ajar

2. Guru memberikan pertanyaan stimulus mengenai
kalimat majemuk, dan kalimat terbuka

Elaborasi

1. Guru menginstruksikan siswa untuk bekerja dalam
kelompok.

2. Siswa mendiskusikan tagihan-tagihan dalam bahan
ajar siswa.

3. Guru berkeliling untuk memberikan bantuan kepada

siswa yang membutuhkan

Konfirmasi

1. Siswa melaporkan atau mempresentasikan hasil
pekerjaan dalam kelompok tadi.

2. Guru menuntun siswa berdasarkan hasil kerja
kelompok tadi mengenai kalimat majemuk yang
dipresentasikan

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Salam 5 menit

2. Menanyakan kabar siswa dan absensi siswa.

3. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan
beberapa contoh kalimat.

4. Guru mengantarkan siswa pada materi yang akan
dipelajari, yakni pernyataan, kalimat terbuka dan
ingkarannya

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

Inti Eksplorasi 82 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Penutup 1. Guru membersamai siswa merefleksi materi tentang | 3 menit

kalimat majemuk yang telah dipresentasikan

2. Guru  mengingatkan  kembali  siswa  untuk
mempersiapkan  presentasi bagi yang belum
presentasi

3. Salam

E. Alat dan sumber belajar
1. Alat: rangkaian listrik seri dan parallel, rangkaian pipa logika

2. Sumber Pembelajaran: Bahan Ajar Matematika Integratif-interkonektif yang disusun
oleh Fitri Ni’matul Maslahah Materi Logika Matematika Kelas X SMA/MA

F. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes

Yogyakarta, Februari 2016

Guru Pembimbing Peneliti

Rifka Zammilah, S. Pd. Si. Fitri Ni’matul Maslahah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Mata pelajaran - MATEMATIKA
Kelas/Semester X
Standar Kompetensi  : Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang

berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor
Kompetensi Dasar : 4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk dan
pernyataan berkuantor

Indikator
1. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk berbentuk
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.
2. Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan majemuk
berbentuk konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.
Alokasi Waktu : 2 X 90 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan mampu:

1. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk berbentuk
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

2. Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan majemuk berbentuk
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

B. Materi Pembelajaran
1. Nilai kebenaran dari kalimat majemuk disajikan dalam tabel berikut ini:

p q PACQ pPvq P=q |P<={(
B B B B B B
B S S B S S
S B S B B S
S S S S B B

2. Ingkaran dari kalimat maejmuk
~(p A q) adalah ~p v~q
~(p v q) adalah ~p A~qQ
~(p = q) adalah p A~q
~(p < ) adalah (p A~q) v (q A~p)



C. Metode Pembelajaran
Pembelajaran ini menggunakan metode penemun terbimbing
D. Langkah - langkah Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan |
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Salam 5 menit
2. Menanyakan kabar siswa dan absensi siswa.
3. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan
kepada siswa apakah pernah mendengar tentang
kalimat majemuk, kemudian memberikan beberapa
contoh kalimat majemuk
4. Guru mengantarkan siswa pada materi yang akan
dipelajari, yakni kalimat majemuk
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.
Inti Eksplorasi 82 menit

Guru mengaitkan kalimat-kalimat majemuk yang telah
diberikan  kepada siswa dengan pembelajaran
matematika.

2. Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok, kemudian
memberikan alat peraga kepada masing-masing
kelompok untuk kegiatan eksperimen siswa dalam
kelompok

Elaborasi

1. Guru menginstruksikan siswa untuk bekerja dalam

kelompok.

. Siswa mendiskusikan tagihan-tagihan dalam bahan ajar

siswa.

. Guru berkeliling untuk memberikan bantuan kepada

siswa yang membutuhkan

Konfirmasi
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
1. Siswa melaporkan atau mempresentasikan hasil
pekerjaan dalam kelompok tadi.
2. Guru menuntun siswa berdasarkan hasil kerja kelompok
tadi mengenai kalimat majemuk yang dipresentasikan
Penutup 1. Guru membersamai siswa merefleksi materi tentang | 3 menit
kalimat majemuk yang telah dipresentasikan
2. Guru mengingatkan  kembali  siswa  untuk
mempersiapkan  presentasi  bagi yang belum
presentasi
3. Salam
Pertemuan |1
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Salam 5 menit
2. Menanyakan kabar siswa dan absensi siswa.
3. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada
siswa materi kalimat majemuk yang telah
dipresentasikan pertemuan sebelumnya
Inti Eksplorasi 80 menit

1. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka di depan kelas

2. Guru melakukan brain storming dengan siswa
mengenai konsep kalimat majemuk yang telah
dipelajari.

Elaborasi

1. Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan pojok

al-Quran yang ada dalam bahan ajar

2. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan pendapat
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

dan hasil diskusinya mengenai pojok al-Quran

3. Guru membimbing siswa menemukan konsep negasi
kalimat majemuk dengan eksplorasi tabel kebenaran
kalimat majemuk seperti pada bahan ajar siswa

Konfirmasi

1. Guru menunjuk  siswa untuk melaporkan atau
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

2. Guru menuntun siswa untuk mengulang konsep negasi

kalimat majemuk

Penutup 1. Guru membersamai siswa merefleksi materi tentang | 5 menit
negasi kalimat majemuk yang telah dipresentasikan

2. Guru memberikan PR siswa untuk mengerjakan
latihan soal yang ada di bahan ajar

3. Salam

E. Alat dan sumber belajar
1. Alat: rangkaian listrik seri dan parallel, rangkaian pipa logika

2. Sumber Pembelajaran: Bahan Ajar Matematika Integratif-interkonektif yang disusun
oleh Fitri Ni’matul Maslahah Materi Logika Matematika Kelas X SMA/MA

F. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes

Yogyakarta, Februari 2016

Guru Pembimbing Peneliti

Rifka Zammilah, S. Pd. Si. Fitri Ni’matul Maslahah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Mata pelajaran : MATEMATIKA
Kelas/Semester X
Standar Kompetensi  : Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor
Kompetensi Dasar : 4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk
dan pernyataan berkuantor
Indikator : Menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari suatu pernyataan

berkuantor Alokasi Waktu : 90 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan mampu:
1. Menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari suatu pernyataan berkuantor

B. Materi Pembelajaran
1. Kuantor Universal (Umum) yang memuat kata “semua”, “setiap”. Kuantor ini
menyatakan keseluruhan anggota suatu himpunan. Kuantor ini dinotasikan dengan
Y.
2. Kuantor Eksistensial (Khusus) yang memuat kata ”Ada”, ’beberapa”, “sebagian”,
maupun kata lainnya yang menyatakan suatu bagian (eksistensi dalam suatu
himpunan). Kuantor ini dinotasikan ”3”.

C. Metode Pembelajaran
Pembelajaran ini menggunakan metode penemuan terbimbing

D. Langkah - langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Salam 5 menit

2. Menanyakan kabar siswa dan absensi siswa.
3. Guru melakukan apersepsi dengan menanya apakah
siswa telah mengetahui kalimat berkuantor atau

belum
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

4. Guru mengantarkan siswa pada materi yang akan
dipelajari, yakni kalimat berkuantor dan ingkarannya
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

Inti

Eksplorasi

1. Guru menginstruksikan siswa untuk mencermati
kalimat-kalimat dalam bahan ajar

2. Guru memberikan pertanyaan stimulus kalimat
berkuantor

Elaborasi

1. Guru menginstruksikan siswa untuk
mengelompokkan kalimat-kalimat dalam bahan
ajar berdasarkan ukuran kuantitasnya.

2. Guru menginstruksikan siswa untuk
mendiskusikan pendapat siapa yang benar seperti
yang tercantum dalam bahan ajar

3. Guru melakukan Tanya-jawab dan brainstorming

mengenai ingkaran kalimat berkuantor

Konfirmasi
1. Siswa mempresentasikan  hasil  pekerjaan
mengenai ilustrasi kejadian dalam bahan ajar
2. Guru menuntun siswa berdasarkan hasil pekerjaan
mereka mengenai ilustrasi kejadian dalam bahan

ajar

82 menit

Penutup

1. Guru membersamai siswa merefleksi materi tentang
kalimat berkuantor yang telah dipresentasikan

2. Siswa diminta menyelesaikan diskusi dan telah
menyelesaikan latihan soal yang diberikan

3. Salam

3 menit




310

E. Alat dan sumber belajar

Sumber Pembelajaran: Bahan Ajar Matematika Integratif-interkonektif yang disusun oleh
Fitri Ni’matul Maslahah Materi Logika Matematika Kelas X SMA/MA

F. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes

Yogyakarta, Februari 2016
Guru Pembimbing Peneliti

Rifka Zammilah, S. Pd. Si. Fitri Ni’matul Maslahah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Mata pelajaran - MATEMATIKA

Kelas/Semester X

Standar Kompetensi  : Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor

Kompetensi Dasar : 4.3 Merumuskan pernyataan yang setara dengan pernyataan

majemuk atau pernyataan berkuantor yang diberikan

Indikator : Menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari suatu pernyataan
berkuantor Alokasi Waktu  : 90 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan mampu:
1. Memeriksa kesetaraan antara dua pernyataan majemuk atau pernyataan berkuantor.

B. Materi Pembelajaran
1. Dua kalimat majemuk yang ekuivalen mempunyai nilai kebenaran yang sama.

2. Dua kalimat majemuk yang tidak ekuivalen mempunyai nilai kebenaran yang tidak
sama.

C. Metode Pembelajaran
Pembelajaran ini menggunakan metode penemuan terbimbing

D. Langkah - langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan |1. Salam 5 menit

2. Menanyakan kabar siswa dan absensi siswa.

3. Guru melakukan apersepsi dengan menanya apakah siswa
telah mengetahui ekuivalensi dua buah kalimat atau belum

4. Guru mengantarkan siswa pada materi yang akan
dipelajari, yakni kalimat majemuk yang ekuivalen

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Inti

Eksplorasi
1. Guru menginstruksikan siswa untuk mencermati kalimat-
kalimat dalam bahan ajar
2. Guru memberikan pertanyaan stimulus kalimat berkuantor

Elaborasi

1. Guru menginstruksikan siswa untuk berkelompok

2. Guru menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan

mengapa kalimat-kalimat dalam bahan ajar merupakan
kalimat yang saling ekuivalen maupun tidak ekuivalen.

3. Guru berkeliling kepada setiap kelompok untuk

memberikan bantuan

4. Siswa melempar tabel kebenaran kosong untuk diisi

oleh kelompok lain

5. Siswa menerima dan mengerjakan tabel kebenaran dari

kelompok lain

Konfirmasi

1. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok

mengenai dua kalimat yang ekuivalen maupun tidak

ekuivalen

2. Guru menuntun siswa berdasarkan hasil pekerjaan

kelompok mereka mengenai dua kalimat yang

ekuivalen maupun tidak ekuivalen

82 menit

Penutup

1. Guru membersamai siswa merefleksi materi tentang

dua kalimat yang ekuivalen maupun tidak ekuivalen

2. Siswa diminta menyelesaikan diskusi dan telah

menyelesaikan latihan soal yang diberikan

3. Salam

3 menit
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E. Alat dan sumber belajar

Sumber Pembelajaran: Bahan Ajar Matematika Integratif-interkonektif yang disusun oleh
Fitri Ni’matul Maslahah Materi Logika Matematika Kelas X SMA/MA

F. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes

Yogyakarta, Februari 2016
Guru Pembimbing Peneliti

Rifka Zammilah, S. Pd. Si. Fitri Ni’matul Maslahah
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Lampiran 2.16
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas
Mata pelajaran - MATEMATIKA
Kelas/Semester X
Standar Kompetensi  : Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor

: 4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk dan

pernyataan berkuantor

Kompetensi Dasar

Indikator

1. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk berbentuk
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

2. Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan majemuk
berbentuk konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

Alokasi Waktu : 135 menit (3x pertemuan)
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan mampu:

1. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk berbentuk
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

2. Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan majemuk berbentuk
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

E. Materi Pembelajaran
1. Nilai kebenaran dari kalimat majemuk disajikan dalam tabel berikut ini:

P g pPAg pPvq P=4q P=q
B B B B B B
B S S B S S
S B S B B S
S S S S B B

2. Ingkaran dari kalimat maejmuk
~(p A q) adalah ~p v~q
~(p v q) adalah ~p A~q
~(p = q) adalah p A~q
~(p < q) adalah (p A~q) v (q A~p)

F. Metode Pembelajaran
Pembelajaran ini menggunakan metode penemuan terbimbing



G. Langkah - langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan | (45 menit)
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2. Menanyakan kabar siswa dan absensi siswa.

3. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan
kepada siswa apakah pernah mendengar tentang
kalimat majemuk, kemudian memberikan beberapa
contoh kalimat majemuk

4. Guru mengantarkan siswa pada materi yang akan
dipelajari, yakni kalimat majemuk

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Salam 5 menit

Inti

Eksplorasi
1. Guru mengaitkan kalimat-kalimat majemuk tyang
ttelah diberikan kepada siswa dengan pembelajaran
matematika.
2. Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok, kemudian
memberikan alat peraga kepada masing-masing
kelompok untuk kegiatan eksperimen siswa dalam
kelompok
Elaborasi
1. Guru menginstruksikan siswa untuk bekerja
dalam kelompok.

2. Siswa mendiskusikan tagihan-tagihan dalam
bahan ajar siswa.

3. Guru berkeliling untuk memberikan bantuan

kepada siswa yang membutuhkan

Konfirmasi
1. Siswa melaporkan atau mempresentasikan hasil
pekerjaan dalam kelompok tadi.

2. Guru menuntun siswa berdasarkan hasil kerja

38 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
kelompok tadi mengenai kalimat majemuk yang
dipresentasikan
Penutup 1. Guru membersamai siswa merefleksi materi | 3 menit
tentang kalimat  majemuk  yang  telah
dipresentasikan
2. Guru mengingatkan kembali siswa untuk
mempersiapkan presentasi bagi yang belum
presentasi
3. Salam
Pertemuan Il (45 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Salam 5 menit
2. Menanyakan kabar siswa dan absensi siswa.
3. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan
kepada siswa materi kalimat majemuk yang telah
dipresentasikan pertemuan sebelumnya
Inti Eksplorasi 38 menit

Siswa diminta mempersiapkan presentasi kelompok

Elaborasi

1. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil

diskusi mereka di depan kelas

2. Guru melakukan brainstorming dengan siswa

mengenai konsep kalimat majemuk yang telah

dipelajari.

Konfirmasi

3. Guru menunjuk siswa untuk melaporkan atau

mempresentasikan hasil pekerjaannya.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Penutup 4. Guru membersamai siswa merefleksi materi | 3 menit
tentang kalimat majemuk
5. Salam
Pertemuan Il
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Salam 5 menit
2. Menanyakan kabar siswa dan absensi siswa.
3. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan
kepada siswa materi kalimat majemuk yang telah
dipresentasikan pertemuan sebelumnya
Inti Eksplorasi 38 menit

1. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka di depan kelas

2. Guru melakukan brainstorming dengan siswa
mengenai konsep kalimat majemuk yang telah
dipelajari.

Elaborasi

1. Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan
pojok al-Quran yang ada dalam bahan ajar

2. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan
pendapat dan hasil diskusinya mengenai pojok al-
Quran

3. Guru membimbing siswa menemukan konsep negasi
kalimat majemuk dengan eksplorasi tabel kebenaran
kalimat majemuk seperti pada bahan ajar siswa

Konfirmasi

1. Guru menunjuk siswa untuk melaporkan atau
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

2. Guru menuntun siswa untuk mengulang konsep

negasi kalimat majemuk
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Penutup 1. Guru membersamai siswa merefleksi materi tentang | 3 menit

negasi kalimat majemuk yang telah dipresentasikan

2. Guru memberikan PR siswa untuk mengerjakan
latihan soal yang ada di bahan ajar

3. Salam

H. Alat dan sumber belajar

3. Alat : rangkaian listrik seri dan parallel, rangkaian pipa logika

4. Sumber Pembelajaran: Bahan Ajar Matematika Integratif-interkonektif yang disusun
oleh Fitri Ni’matul Maslahah Materi Logika Matematika Kelas X SMA/MA

Penilaian
Teknik Penilaian : Tes

Yogyakarta, Februari 2016

Guru Pembimbing Peneliti

Rifka Zammilah, S. Pd. Si. Fitri Ni’matul Maslahah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas
Mata pelajaran - MATEMATIKA
Kelas/Semester X
Standar Kompetensi  : Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor
Kompetensi Dasar : 4.1 Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkaran atau
negasinya
Indikator
1. Mengidentifikasi kalimat terbuka dan pernyataan serta menentukan nilai kebenaran
dari suatu pernyataan.

2. Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan beserta nilai kebenarannya.
Alokasi Waktu - 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan mampu:
3. Mengidentifikasi kalimat terbuka dan pernyataan serta menentukan nilai

kebenaran dari suatu pernyataan.

4. Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan beserta nilai kebenarannya.

B. Materi Pembelajaran
4. Pernyataan adalah suatu kalimat yang dapat ditentukan nilai kebenarannya, benar

saja atau salah saja.
5. Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai kebenarannya.
6. Ingkaran dari suatu pernyataan yang bernilai benar adalah pernyataan yang bernilai

salah dan bertolak belakang dari kalimat awal.

C. Metode Pembelajaran
Pembelajaran ini menggunakan metode penemuan terbimbing

J. Langkah —langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Salam 5 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

2. Menanyakan kabar siswa dan absensi siswa.

3. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan
beberapa contoh kalimat.

4. Guru mengantarkan siswa pada materi yang akan
dipelajari, yakni pernyataan, kalimat terbuka dan
ingkarannya

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

Inti Eksplorasi 38 menit

1. Guru mengarahkan siswa untuk mencermati ilustrasi
yang ada di bahan ajar

2. Guru memberikan pertanyaan stimulus mengenai
pernyataan dan kalimat terbuka

3. Elaborasi

4. Guru meminta siswa mencari alasan mengapa ucapan
paman adalah kalimat terbuka sedangkan ucapak ayah
dan andi adalah pernyataan.

5. Siswa menduplikasi kalimat terbuka dan pernyataan
dalam bahan ajar.

6. Siswa mengingkarkan pernyataan yang dibuat

Konfirmasi

1. Siswa melaporkan atau mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

2. Guru menuntun siswa berdasarkan hasil pekerjaan yang
dipresentasikan

Penutup 1. Guru membersamai siswa merefleksi materi tentang 3 menit
kalimat terbuka, pernyataan dan ingkarannya.

2. Salam
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K. Alat dan sumber belajar
Sumber Pembelajaran: Bahan Ajar Matematika Integratif-interkonektif yang disusun
oleh Fitri Ni’matul Maslahah Materi Logika Matematika Kelas X SMA/MA

L. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes

Yogyakarta, Februari 2016

Guru Pembimbing Peneliti

Rifka Zammilah, S. Pd. Si. Fitri Ni’matul Maslahah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Mata pelajaran - MATEMATIKA

Kelas/Semester X

Standar Kompetensi  : Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor

Kompetensi Dasar : 4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk
dan pernyataan berkuantor
Indikator : Menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari suatu pernyataan

berkuantor Alokasi Waktu : 90 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan mampu:
Menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari suatu pernyataan berkuantor
B. Materi Pembelajaran
1. Kuantor Universal (Umum) yang memuat kata ”semua”, ”setiap”. Kuantor ini

menyatakan keseluruhan anggota suatu himpunan. Kuantor ini dinotasikan dengan
7.

2. Kuantor Eksistensial (Khusus) yang memuat kata ”Ada”, "beberapa”, ’sebagian”,
maupun kata lainnya yang menyatakan suatu bagian (eksistensi dalam suatu

himpunan). Kuantor ini dinotasikan ”3”.

C. Metode Pembelajaran
Pembelajaran ini menggunakan metode penemuan terbimbing

D. Langkah - langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Salam 5 menit

2. Menanyakan kabar siswa dan absensi siswa.

3. Guru melakukan apersepsi dengan menanya apakah
siswa telah mengetahui kalimat berkuantor atau belum

4. Guru mengantarkan siswa pada materi yang akan
dipelajari, yakni kalimat berkuantor dan ingkarannya

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Inti

Eksplorasi

1.

Guru menginstruksikan siswa untuk mencermati
kalimat-kalimat dalam bahan ajar
Guru memberikan pertanyaan stimulus kalimat

berkuantor

Elaborasi

1.

Guru menginstruksikan siswa untuk mengelompokkan
kalimat-kalimat dalam bahan ajar berdasarkan ukuran
kuantitasnya.

Guru menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan
pendapat siapa yang benar seperti yang tercantum
dalam bahan ajar

Guru melakukan Tanya-jawab dan brainstorming

mengenai ingkaran kalimat berkuantor

Konfirmasi

1.

Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan mengenai
ilustrasi kejadian dalam bahan ajar
Guru menuntun siswa berdasarkan hasil pekerjaan

mereka mengenai ilustrasi kejadian dalam bahan ajar

82 menit

Penutup

Guru membersamai siswa merefleksi materi tentang
kalimat berkuantor yang telah dipresentasikan

Siswa diminta menyelesaikan diskusi dan telah
menyelesaikan latihan soal yang diberikan

Salam

3 menit

E. Alat dan sumber belajar

Sumber Pembelajaran: Bahan Ajar Matematika Integratif-interkonektif yang disusun oleh
Fitri Ni’matul Maslahah Materi Logika Matematika Kelas X SMA/MA
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F. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes

Yogyakarta, Februari 2016

Guru Pembimbing Peneliti

Rifka Zammilah, S. Pd. Si. Fitri Ni’'matul Maslahah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Mata pelajaran : MATEMATIKA

Kelas/Semester X

Standar Kompetensi  : Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor

Kompetensi Dasar : 4.3 Merumuskan pernyataan yang setara dengan pernyataan
majemuk atau pernyataan berkuantor yang diberikan

Indikator : Menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari suatu pernyataan
berkuantor Alokasi Waktu  : 90 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan mampu:
Memeriksa kesetaraan antara dua pernyataan majemuk atau pernyataan berkuantor.

B. Materi Pembelajaran
1. Dua kalimat majemuk yang ekuivalen mempunyai nilai kebenaran yang sama.

2. Dua kalimat majemuk yang tidak ekuivalen mempunyai nilai kebenaran yang tidak

Sama.

C. Metode Pembelajaran
Pembelajaran ini menggunakan metode penemuan terbimbing

D. Langkah - langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Salam 5 menit

2. Menanyakan kabar siswa dan absensi siswa.

3. Guru melakukan apersepsi dengan menanya apakah
siswa telah mengetahui ekuivalensi dua buah kalimat
atau belum

4. Guru mengantarkan siswa pada materi yang akan
dipelajari, yakni kalimat majemuk yang ekuivalen

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan




326

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
dicapai.
Inti Eksplorasi 82 menit
1. Guru menginstruksikan siswa untuk mencermati
kalimat-kalimat dalam bahan ajar
2. Guru memberikan pertanyaan stimulus kalimat
berkuantor
Elaborasi
Guru menginstruksikan siswa untuk berkelompok
Guru menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan
mengapa kalimat-kalimat dalam bahan ajar
merupakan kalimat yang saling ekuivalen maupun
tidak ekuivalen.
Guru berkeliling kepada setiap kelompok untuk
memberikan bantuan
Siswa melempar tabel kebenaran kosong untuk diisi
oleh kelompok lain
Siswa menerima dan mengerjakan tabel kebenaran
dari kelompok lain
Konfirmasi
1. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok
mengenai dua kalimat yang ekuivalen maupun tidak
ekuivalen
Guru menuntun siswa berdasarkan hasil pekerjaan
kelompok mereka mengenai dua kalimat yang
ekuivalen maupun tidak ekuivalen
Penutup Guru membersamai siswa merefleksi materi tentang | 3 menit

dua kalimat yang ekuivalen maupun tidak ekuivalen
Siswa diminta menyelesaikan diskusi dan telah
menyelesaikan latihan soal yang diberikan

Salam
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E. Alat dan sumber belajar

Sumber Pembelajaran: Bahan Ajar Matematika Integratif-interkonektif yang disusun oleh
Fitri Ni’matul Maslahah Materi Logika Matematika Kelas X SMA/MA

F. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes

Yogyakarta, Februari 2016

Guru Pembimbing Peneliti

Rifka Zammilah, S. Pd. Si. Fitri Ni’matul Maslahah



Lampiran 3

Lampiran 3.1
Lampiran 3.2
Lampiran 3.3
Lampiran 3.4
Lampiran 3.5

LAMPIRAN 3

Data dan Analisis Data

Hasil Penilaian Bahan Ajar Matematika

Perhitungan Kualitas Bahan Ajar Matematika

Hasil Angket Respon Siswa terhadap Bahan Ajar
Perhitungan Angket Respon Siswa terhadap Bahan Ajar

Hasil Baseline dan Posttest
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Lampiran 3.1

HASIL PENILAIAN BAHAN AJAR
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Komponen Kelayakan Isi

Validator Cakupan Materi Kontekstual Integrasi-interkoneksi Kemampuan Penalaran

1| 23| 4| 5| 6| 7| 8| 9| 10|11 | 12| 13| 14| 15| 16|17 | 18 19 20 21 22
Validator | 4| 33| 4| 4| 4| 3| 4| 4 3| 4| 3| 4| 3| 3| 2| 2| 3 4 4 4 4
Validator Il 41 43| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 4| 4 3 4 4 4
Validator Il 4 33| 3| 3| 3| 4| 3| 4 4| 2| 2| 3| 4| 3| 3| 3| 3 3 3 3 3
Jumlah 121 10|9| 11| 11| 11| 11| 11|12 11| 9| 8| 10| 11| 10| 8| 9] 10 10 11 11 11
Rata-rata 4133337 (37|37|3737| 4/37| 3|27|33[37(33|27| 3|33]|333]|367]|3.67]| 3.67
Validator Komponen Bahasa Komponen Penyajian Jumlah Rata-rata

23| 24| 25| 26| 27 28| 29| 30| 31| 323334 35
Validator | 4| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 3 76 | 3.454545455
Validator 11 3| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 4| 3 82 | 3.727272727
Validator Il 41 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 4 69 | 3.136363636
Jumlah 1111} 11 (10| 11| 9| 10| 10| 11| 10| 9|12 10
Rata-rata 3737|3733 |37| 3/33|33|37(33] 3| 4|33




Lampiran 3.2

Perhitungan Kualitas Bahan Ajar
A. Hasil Penilaian Bahan Ajar ( Panduan Guru )
1. Komponen Isi
Skor Maksimal = 84 dan Skor Minimal = 21

Mi :%(88 +22) =55, SBi :%(66) =11

2. Komponen Bahasa

Skor Maksimal = 20 dan Skor Minimal =5

Mi :§(20 +5) =12,5, SBi :2(15) =25

3. Komponen Penyajian
Skor Maksimal = 32 dan Skor Minimal = 8

Mi:§(32+8) = 20, SBi:%(24) =6

4. Total

Skor Maksimal = 140 dan Skor Minimal = 35

Mi :§(140 +35) =875, SBi= %(140 —35) =175

330

Kategori Komponen Isi Komponen Komponen Total
Bahasa Penyajian

Sangat Rerata > 66 Rerata > 15 Rerata > 24 Rerata > 105

Baik

Baik 55< Rerata < | 12,5< Rerata < |20 < Rerata < | 87,5< Rerata <
66 15 24 105

Kurang 44 < Rerata < |10 < Rerata < |16 < Rerata < | 70 < Rerata <
55 12,5 20 87,5

Sangat Rerata <44 Rerata <10 Rerata <16 Rerata <70

Kurang
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Lampiran 3.3

HASIL ANGKET RESPON SISWA
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Lampiran 3.4

PERHITUNGAN ANGKET RESPON SISWA

Menghitung Distribusi Frekuensi
Skor Maksimal : 4 x 22 = 88
Skor Minimal : 1 x 22 =22

Median / Nilai Tengah : > (88 + 22) = 55
Kuartil 1= (22 + 55) = 38,5

Kuartil 3 = % (55 + 88) = 71,5

Menghitung Persentase Skor

62,1875
88

Persentase skor (%) = X 100 % = 70,66 %

Tabel Distribusi Frekuensi

Kategori Respon Siswa Rentang Skor
Sangat Positif 71,5<x<88
Positif 55<x <715
Negatif 38,5<x<55
Sangat Negatif 22<Xx<385
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Lampiran 3.5.
Hasil Baseline dan Post-test
No. Nilai Keterangan Ketuntasan Keterangan
Absen | Baseline | Post- Baseline Post-test
test
1 75 81,58 Tuntas Tuntas Meningkat
2 56,25 73,86 Tidak Tidak Meningkat
Tuntas Tuntas
3 37,5 84,21 Tidak Tuntas Meningkat
Tuntas
4 37,5 52,6 Tidak Tidak Meningkat
Tuntas Tuntas
5 62,5 84.21 Tidak Tuntas Meningkat
Tuntas
6 37,5 84,21 Tidak Tuntas Meningkat
Tuntas
7 37,5 84,21 Tidak Tuntas Meningkat
Tuntas
8 62,6 78,95 Tidak Tuntas Meningkat
Tuntas
9 50 78,95 Tidak Tuntas Meningkat
Tuntas
10 43,75 52,6 Tidak Tidak Meningkat
Tuntas Tuntas
11 37,5 73,6 Tidak Tidak Meningkat
Tuntas Tuntas
12 37,5 84,21 Tidak Tuntas Meningkat
Tuntas
13 75 81,58 Tuntas Tuntas Meningkat
14 37,5 78,95 Tidak Tuntas Meningkat
Tuntas
15 37,5 84,21 Tidak Tuntas Meningkat
Tuntas




334

Lampiran 4 Dokumen dan Surat-surat Penelitian

Lampiran 4.1
Lampiran 4.2
Lampiran 4.3
Lampiran 4.4
Lampiran 4.5
Lampiran 4.6
Lampiran 4.7
Lampiran 4.8

Surat Keterangan Tema Skripsi

Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi

Bukti Seminar Proposal

Surat Permohonan Izin Penelitian

Surat Izin Penelitian Gubernur DIY

Surat 1zin Penelitian Bappeda Bantul

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Curriculum Vitae Penulis
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Lampiran 4 Dokumen dan Surat-surat Penelitian

Lampiran 4.1
Lampiran 4.2
Lampiran 4.3
Lampiran 4.4
Lampiran 4.5
Lampiran 4.6
Lampiran 4.7
Lampiran 4.8

Surat Keterangan Tema Skripsi

Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi

Bukti Seminar Proposal

Surat Permohonan Izin Penelitian

Surat Izin Penelitian Gubernur DIY

Surat 1zin Penelitian Bappeda Bantul

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Curriculum Vitae Penulis



QifJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-A/R0
SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen Program Studi Pendidikan Matematika pada tanggal 13

Juli 2015 maka mahasiswa:
Nama - Fitri Ni’matul Maslahah
NIM - 12600034
Prodi/Smt . Pendidikan Matematika
Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Mendapatkan persetujuan skripsi/tugas akhir dengan tema:

Pengembangan Bahan Ajar Matematika Integratif-Interkonektif Berbasis
Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Siswa Kelas X SMA/MA
Materi Logika Matematika ”

Dengan pembimbing:
Pembimbing . Mulin Nu’man, M.Pd

Demikian pemberitahuan ini dibuat, agar mahasiswa yang bersangkutan segera berkonsultasi

dengan pembimbing.

Yogyakarta, 24 Juli 2015
Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

=

s

Mulin %ﬂ an,. M.Pd

NIP. 19800417 200912 1 002




-~ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga S FM-STUINSK-BM-05-B/R0O

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Hal : Penunjukan Pembimbing

<epada Yth.
3apak Mulin Nu'man

=i tempat

| 4ssalaamu‘alaikum wr.wb.
Zengan hormat,
z=rdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal 13 Juli

2015 tentang Skripsi/Tugas Akhir, kami meminta Bapak untuk dapat menjadi pembimbing
 Siripsi/Tugas Akhir mahasiswa:
Nama : Fitri Ni‘matul Maslahah
. NM : 12600034
Prodi/smt : Pendidikan Matematika/VI
Fakultas - Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tema : Pengembangan Bahan Ajar Matematika Integratif-Interkonektif Berbasis

Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Siswa Kelas X
SMA/MA Materi Logika Matematika

=mikian surat ini dibuat, kami berharap Bapak dapat segera mengarahkan dan membimbing}
=hasiswa tersebut untuk menyusun Skripsi/Tugas Akhir. Atas perhatiannya, kami
=ngucapkan terima kasih.
v 2ssalaamu alaikum wr.wb.
Yogyakarta, 24 Juli 2015

Ketua Program Studi

~

Mulirﬁdm n, M.Pd

NIP. 19800417 200912 1 002




Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-H/R0

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama : Fitri Ni'matul Maslahah
NIM : 12600034

Semester : VIII

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika
Tahun Akademik :2015/2016

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 10 Februari 2016 dengan judul:

Pengembangan Bahan Ajar Matematika Integratif -Interkoneksif Berbasis Kontekstual

untuk Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Siswa Kelas X SMA/MA Materi Logika
Matematika

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultas; kepada pembimbing

verdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta. 10 Februari 2016

Pembimbing
//'——\\

f

Muh\n-m/ M.Pd

NIP.19800417 200912 1 002
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f‘%}& S KEMENTERIAN AGAMA
%:@@f UNIVERSITAS ISLAM NEG:RI SUNAN KALIJAGA

Di D FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA Alamat : JI. Marsda Adisucipto, No. 1 Telp. (0274) 519739 Fax (0274) 540971
YOGYAKARTA Email: fst@uin-suka.ac.id. Yogyakarta 55281

?‘Jomor:UIN.O2/DST.1/TL.OO/ 2016 Yogyakarta, 17 Februari 2016
~ Lamp : 1 bendel Proposal
- Perihal: Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth: Gubernur Daerah Istimewa Ycgyakarta
c.q Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Propinsi D.I Yogyakarta
di

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :

“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA INTEGRATIF-
INTERKONEKTIF BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK MEMFASILITAST
KEMAMPUAN PENALARAN SISWA KELAS X SMA/MA MATERI LOGIKA
MATEMATIKA”

diperlukan penelitian. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberi izin kepada mahasiswa kami:

Nama : Fitri Ni’matul Maslahah

NIM : 12600034

Semester : VIII

Program studi . Pendidikan Matematika

Alamat : PP Al-Munawwir Komplek Q, Krapyak, Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitiandi @ SMA Ali Maksum Yogyakarta

Metode pengumpulan data . Tes, observasi, angket, dan dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal : 22 Februari 2016 s.d sclesai

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr Wb,

Tembusan :
- Dekan (Sebagai Laporan)



rEMzZaN i Al DAERAR DAERAA IDTINMEVWA TUOGYAAARITA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / |JIN

070/REG/Vv/492/2/2016
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00/711/2016
FAK. SAINS DAN TEKNOLOGI
Tanggal : 17 FEBRUARI 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :FITRI NI'MATUL MASLAHAH NIP/NIM : 12600034
Alamat  :FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI, PENDIDIKAN MATEMATIKA , UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Judul :PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA INTEGRATIF-INTERKONEKTIF BERBASIS
KONTEKSTUAL UNTUK MEMFASILITAS| KEMAMPUAN PENALARAN SISWA KELAS X
SMA/MA MATERI LOGIKA MATEMATIKA

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
Waktu  :19 FEBRUARI 2016 s/d 19 MEI 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku,

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 19 FEBRUARI 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
ub.

//ﬁﬁﬁwmlmstra& Pembangunan

Lk

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. SAINS DAN TEKNOLOGI, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
JIn.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.qo.id

Haanppieary 4.6

421

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg /0827 / S1/ 2016

Menunjuk Surat Dari : Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/REG/v/492/2/2016

Tanggal 18 Februari 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET
Mengingat )

a4 Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16
Tahun 2009 tentang Perubahan Alas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007
lentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bantul;

b.  Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

¢ Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada
Nama - FITRI NI MATUL MASLAHAH
P. T/ Alamat - FAKULTAS SAINS DAN
TEKNOLOGI UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

NIP/NIM/No. KTP 3301046406940001

Nomor Telp /HP 085868769381

Tema/Judui PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA INTEGRATIF-
Kegiatan INTERKONEKTIF BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK MEMFASILITASI

KEMAMPUAN PENALARAN SISWA KELAS X SMA/MA MATERI LOGIKA
MATEMATIKA

Lokasi SMA ALI MAKSUM YOGYAKARTA

Wakltu 23 Februari 2016 s/d 23 Mei 2016
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Bahan Ajar Matematika Integratif-Interkonektif Berbasis Kontekstual
Materi Logika Matematika
Untuk SMA/MA, Kelas X, Semester 2

Bahan ajar ini disusun menggunakan basis pembelajaran kontekstual yang
memiliki tujuh karakteristik, yakni Konstruktivisme, Penemuan (Inquiry),
Bertanya (Questioning), Masyarakat Belajar (Learning Community), Pemodelan
(Modelling), Refleksi (Reflection), serta Penilaian Autentik (Authentic

Assessment) dengan memadukan nilai-nilai keislaman dan konsep logika

matematika. Bahan ajar ini disusun agar siswa menuliskan konsep yang dipelajari

di buku tulis siswa.
Penulis : Fitri Ni’matul Maslahah
Desain Cover : M. Rofiqul Abror & Yunistisa Ananda
Layout : Fitri Ni’matul Maslahah
Pembimbing : Mulin Nu’man, M. Pd.
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KATA PENGANTAR

uji syukur senantiasa penulis persembahkan kepada Allah SWT yang telah
berikan kesempatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan bahan ajar matematika
integratif-interkonektif ini dengan baik. Shalawat salam semoga selalu teralamatkan
kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa cahaya keislaman ke dunia fana

ini.

Bahan ajar matematika integratif-interkonektif ini berbasis kontekstual dalam
penyajian materinya untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Bahan ajar matematika ini mengusahakan perpaduan pengetahuan keislaman dan

konsep logika matematika dengan level atau ranah materi dan strategi.

Terima kasih penulis ucapkan kepada segenap pihak yang telah memberikan
sumbangsih dalam penyusunan bahan ajar matematika integratif-interkonektif ini.
Karena keterbatasan dan kekhilafan yang tidak bisa lepas dari manusia manapun ,
penulis menyadari dalam penulisan dan penyusunan bahan ajar matematika integratif-

interkonektif ini masih banyak ketidaksempurnaan di dalamnya. Oleh karena itu, kritik

dan saran yang membangun sangat penulis nantikan demi perbaikan bahan ajar

matematika integratif-interkonektif ini menuju yang lebih baik.

Yogyakarta, Februari 2016

Penulis




PERNAK-PERNIK BAHAN AJAR

' A, Pernyataan, Kalimat Terbuka dan Ingkarannya

Setelah memperlajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Mengidentifikasi suatu kalimat disebut kalimat terbuka atau pernyataan
% Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan

» Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan beserta nilai

kebenarannya.

/

Berdasarkan contoh di atas, kesimpulan apa vang dapat kalian
tarik mengenai pemyataan dan kalimat terbuka?

Memetakan konsep yang akan
dipelajari siswa

Tujuan Pembelajaran yang harus
dicapai oleh siswa

]

wrvrvr o mpasians com.
1. Ungkapkan alasan mengapa kalimat berikut bukan suatu pemnyataan:
a ogx+5=0
b x*=9
c. Para santri rajin shalat berjamaah
d. Iaberasal dari Sleman

Menyimpulkan bahasan-
bahasan dalam pembelajaran

Latihan soal untuk lebih mengasah
pemahaman  siswa  mengenai
materi yang dipelajari




Aktivitas diskusi kelompok dalam

_,ﬁ'_,_ menemukan suatu konsep
Sxf“mmum spotco.id ‘

Setelah kalian mendapalkan satu alat peraga dari guru, lakukanlah kegiatan
berikut ini:
1. Masukkan kabel penghubung ke stop kontak
2. Cobalah dan amati vang terjadi dengan lampu vang ada dalam rangkaian
saat semua saklar ditutup, salah satu saklar ditutup, maupun tidak ada saklar

vang ditutup

Pojok al-Quran mengutip beberapa
ayat  dari al-Quran untuk
diintegrasikan dengan materi yang
dipelajari siswa

Mendorong siswa untuk

St mengapa pematan pemtan st | menyelidiki suatu pernyataan
|
merupakan pemvataan vang ekuivalen maupunI

tiddk dhuivalen. Cobalah selidi dengan tabel |

' kebenaran! Diskusikan dengan teman sekitammu!
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1.

Sekilas Tentang Pembelajaran Kontekstual

embelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang menekankan pada
erlibatan siswa dalam menemukan suatu konsep dan menghubungkannya dengan
kehidupan kesehariannya dan kemudian siswa didorong untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan nyatanya (Wina Sanjaya, 2007:255). Menurut Kokom Komalasari
(2010:7) pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan materi yang
dipelajari siswa dengan kehidupan kesehariannya untuk menemukan makna materi yang

dipelajari siswa dalam kehidupannya.

Menurut Wina Sanjaya (2007:256), terdapat lima karakteristik pembelajaran

kontekstual, yakni:

Pembelajaran  kontekstual —merupakan activating knowledge atau
mengaktifkan kembali pengetahuan yang telah dimiliki siswa serta
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan struktur pengetahuan yang
telah ada pada diri siswa. hal ini akan menyebabkan pengetahuan yang baru
berbaur dan terikat kuat dengan pengetahuan yang didapatkan siswa terlebih
dulu.

Dalam pembelajaran kontekstual, pemberian materi kepada siswa dilakukan
dengan cara deduktif, yakni pembelajaran dimulai secara keseluruhan
kemudian merinci datailnya.

Understanding knowledge atau pemahaman pengetahuan yang berlaku dalam
pembelajaran kontekstual yakni materi yang diperoleh siswa bukan bertujuan
untuk dihafal, melainkan untuk diyakini dan dipahami.

Pembelajaran kontekstual selalu memperhatikan praktik pengetahuan dan
pengalaman (applying knowledge) yang dapat dilihat dari perilaku siswa
setelah pembelajaran berlangsung.

Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan yang

dilakukan sebagai umpan balik demi perbaikan dan penyempurnaan strategi.




uprijono  (2009:85-86), terdapat tujuh komponen pembelajaran

al, yaitu:

Konstruktivisme

Pengetahuan dibangun melalui asimilasi dan akomodasi pengetahuan
siswa atau penggabunagn dan penyesuaian pengetahuan baru dengan
struktur pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya.

. Penemuan (Inquiry)

Pembelajaran inquiry melibatkan siswa dalam kegiatan belajar-mengajar
yang dilakukan melalui langkah sistematis dalam menemukan kembali
konsep yang dipelajari siswa. dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya
belajar memperoleh informasi, namun juga belajar memproses informasi.
Bertanya (Questioning)

Pembelajaran kontesktual dibangun melalui dialog atau Tanya jawab
dalam proses belajar-mengajar.kegiatan bertanya penting dalam rangka
menggali informasi, mengecek kebenaran pengetahuan yang telah
didapatkan, serta mengarahkan ke aspek yang belum diketahui.
Masyarakat Belajar (Learning Community)

Dalam pembelajaran kontestual, sangat ditekankan pembelajaran sebagai
suatu proses sosial. Dengan interaksi siswa dalam proses sosial tersebut,
pembelajaran dilakukan melalui kooperasi dan kolaborasi sehingga
pembelajaran diharapkan bisa lebih bermakna.

. Pemodelan (Modelling)

Pemodelan merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran
kontekstual yang mencoba mengelaborasikan pengetahuan procedural.
Dalam pemodelan ini, siswa diberikan demonstrasi konsep yang dipelajari,
sehingga siswa dapat menirunya. Pendemonstrasian tersebut dapat berupa
cara mengoperasikan sesuatu, melafalkan bahasa, dan sebagainya.

. Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan bagian dari suatu proses pembelajaran yang integral.

Refleksi merupakan upaya untuk melihat kembali, menganalisis kembali




ngevaluasi kembali, maupun mengklarifikasi kembali konsep-konsep
yang telah dipelajari siswa.

. Penilaian Autentik (Authentic Assessment)

Penilaian autentik atau penilaian sebenarnya merupakan penilaian yang
mengupayakan pengumpulan data yang bisa memberikan gambaran
perkembangan belajar siswa dengan sebenar-benarnya.




Sekilas Tentang Integrasi-Interkoneksi

Pendidikan tidak akan dapat mengesampingkan nilai kebudayaan dalam
praktiknya. Kebudayaan Indonesia berbeda dengan kebudayaan barat tempat
ilmu pengetahuan berkembang pesat saat ini, maupun kebudayaan timur,
tempat Islam diturunkan. Oleh karena itu, dalam pendidikan tidak mungkin
mengabaikan kebudayaan barat sebagai tempat berkembangnya pengetahuan,
tidak pula mengesampingkan kebudayaan timur tempat Islam diturunkan.
Sehingga dalam pendidikan perlu adanya pemaduan kebudayaan-kebudayaan
tersebut tanpa mengesampingkan kebudayaan lokal Indonesia sendiri.

Kehidupan manusia bersifat kompleks dan terdiri atas dimensi-dimensi
yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Adanya ilmu-
ilmu agama, ilmu sosial humaniora, ilmu-ilmu kealaman merupakan upaya
untuk memahami kompleksitas kehidupan manusia, sehingga manusia hidup
tidak dapat bertahan hanya dengan berbekal satu macam keilmuan saja.
Sehingga perlu adanya suatu pendekatan yang memadukan ketiga macam
ilmu tadi sehingga manusia dapat bertahan di tengah kompleksitas
kehidupannya.pendekatan integratif adalah terpadunya kebenaran-kebenaran
dalam agama dalam bentuk pembidangan ilmu-ilmu sosial, humaniora,
maupun ilmu-ilmu kealaman (sains). Integratif bukanlah peleburan ilmu-ilmu
agama, ilmu sosial humaniora, maupun ilmu kealaman menjadi suatu ilmu
yang identik, namun terpadunya karakter, corak, dan hakikat antara ilmu-ilmu
tersebut.

Sedangkan pendekatan interkonektif adalah terkaitnya satu pengetahuan
dengan pengetahuan lain melalui hubungan yang saling menghargai dan
saling mempertimbangkan. Antara ilmu-ilmu agama, ilmu sosial humaniora
maupun ilmu kealaman minimal memiliki kepekaan interkoneksi untuk
menutup kekurangan ilmu-ilmu tersebut jika berdiri sendiri (Pokja
Akademik,2004:14-26).




yakni:

a.

alam mengintegrasi dan menginterkoneksikan ilmu-ilmu agama, ilmu

sosial humaniora, maupun ilmu kealaman, terdapat ranah yang dapat dipilih,

Ranah filosofis

Pada abad pertengahan, kejayaan ilmu pengetahuan didominasi oleh
agama, pengetahuan-pengetahuan yang dikembangkan tidak dapat
terlepas dari ranah keagamaan. Sedangkan pada abad modern ini,
perkembangan pengetahuan bergeser dari dominasi agama atas rasio
menjadi dominasi rasio atas agama. Sehingga pada perjalanan
selanjutnya, perkembangan pengetahuan hendaknya dibersinkan dari
dominasi tersebut, baik dominasi agama, maupun dominasi rasio.
Integrasi-interkoneksi pada ranah filosofis merupakan pengadaran
bahwa suatu ilmu tidak dapat dipisahkan adanya dari ilmu yang lain,
adanya suatu ilmu pengetahuan akan selalu bergantung pada ilmu
pengetahuan yang lain.

Ranah metodologis

Dalam integrasi-interkoneksi pada ranah metodologis, dalam
pengembangan ilmu tersebut seharusnya digunakan suatu metode yang
memang benar-benar aman untuk digunakan sebagai metode
pengembangan ilmu pengetahuan tersebut.

Ranah materi

Integrasi-interkoneksi pada ranah materi merupakan upaya untuk
mengintegrasikan nilai-nilai kebenaran umum dan nilai-nilai agama
kedalam kegiatan pembelajaran, serta mengaitkan suatu sisiplin ilmu
ke dalam disiplin ilmu yang lain dalam kegiatan pembelajarannya.
Ranah strategi

Ranah strategi merupakan ranah praktis bagaimana ilmu pengetahuan
diberikan  kepada siswa. sehingga dalam  mengintegrasi-
interkoneksikan dalam ranah ini lebih menekankan dalam pelaksanaan
pembelajarannya, agar supaya ilmu yang ditransfer guru kepada siswa

dapat tersalurkan dengan baik.




ntegrasi-interkoneksi dapat berwujud dalam beberapa model kajian,

diantaranya:

1.

Informatif

Model kajian integrasi-interkoneksi informative pada intinya mencoba
memperkaya suatu ilmu pengetahuan dengan ilmu pengetahuan lain,
sehingga pengetahuan yang didapat setelah pembelajaran menjadi
semakin padu.

Konfirmatif atau Klarifikatif

Suatu ilmu pengetahuan membutuhkan penegasan dari ilmu
pengetahuan lain agar ilmu pengetahuan tersebut menjadi semakin
kokoh.

Korektif

Model kajian korektif merupakan model kajian yang menampilkan
koreksi kebenaran suatu ilmu pengetahuan oleh ilmu pengetahuan lain,
sehingga ilmu pengetahuan tersebut menjadi semakin padu dan

semakin dinamis.

Bahan ajar matematika integratif-interkonektif yang dikembangkan

berada pada ranah materi dan strategi, dengan menggunakan model kajian

informatif, yakni mengaitkan materi logika matematika dengan nilai-nilai

keislaman, dengan tendensi menginformasikan nilai keislaman dalam

penyajiannya.




Sekilas Tentang Kemampuan Penalaran

Penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau aktivitas
berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan yang
kebenarannya telah diasumsikan sebelumnya (Joko Sulianto, 2011: 30).
Menurut Ahmad Tantowi (1993: 78), penalaran matematika adalah proses
berpikir secara logis dalam menghadapi problem dengan mengikuti ketentuan-
ketentuan yang ada.

Penalaran siswa terhadap matematika dapat diperluas melalui eksplorasi
terhadap keterkaitan di antara ide-ide matematika, sehingga siswa memandang
matematika sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh dan bukan sebagai
kumpulan topik yang tidak saling berkaitan (harus ada proses koneksi dalam
diri siswa).

Menurut Killpatrick dan Findel (2001), kemampuan penalaran adalah
kemampuan ini tidak hanya meliputi kemampuan penarikan kesimpulan secara
logis saja, akan tetapi meliputi kemampuan siswa untuk memperkirakan
jawaban, memberikan penjelasan mengenai konsep yang diberikan, dan

membuktikan secara sistematis.

Berdasarkan pemaparan tersebut, kemampuan penalaran adalah suatu
proses atau aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat
pernyataan yang kebenarannya telah diasumsikan sebelumnya sehingga siswa
memandang matematika sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh.

Indikator yang digunakan dalam bahan ajar ini sebagai eksplorasi dari
kemampuan penalaran siswa adalah sebagai berikut:

a. Mengajukan dugaan atau konjektur,

b. Memberikan alasan mengenai jawaban yang diberikan,

c. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, dan

d. Memeriksa kesahihan suatu argumen.




ndar Kompetensi : Menggunakan logika matematika dalam pemecahan

masalah yang berkaitan dengan pernyataan majemuk
dan pernyataan berkuantor

Kompetensi Dasar  : 4.1 Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkaran

atau negasinya

4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan
majemuk dan pernyataan berkuantor

4.3 Merumuskan pernyataan yang setara dengan
pernyataan majemuk atau pernyataan berkuantor yang
diberikan

4.4 Menggunakan prinsip logika matematika yang
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan
berkuantor dalam penarikan kesimpulan dan
pemecahan masalah

Indikator pencapaian kompetensi:

1.

Memberikan alasan suatu kalimat disebut kalimat terbuka atau pernyataan
serta menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan.

Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan beserta nilai
kebenarannya.

Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk berbentuk
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan majemuk
berbentuk konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

Menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari suatu pernyataan
berkuantor.

Memeriksa kesetaraan antara dua pernyataan majemuk atau pernyataan
berkuantor.

Menentukan konvers, invers, maupun kontraposisi suatu implikasi
Menentukan kesimpulan dari beberapa premis yang diberikan dengan
prinsip modus ponens, modus tolens, dan silogisme.

Memeriksa keabsahan penarikan kesimpulan menggunakan prinsip logika
matematika.
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& A /Kalimat Terbuka, Pernyataan, dan Ingkarannya

Setelah memperlajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Mengidentifikasi suatu kalimat disebut kalimat terbuka atau pernyataan
» Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan
» Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan beserta nilai

kebenarannya.

Pada bahan ajar, diberikan ilustrasi percakapan antara Andi, ayah, dan paman.

Percakapan ini merupakan pengantar untuk menemukan konsep pernyataan dan

|
|
|
|
: kalimat terbuka. Percakapan dalam ilustrasi tersebut dikelompokkan dalam
i pernyataan dan bukan pernyataan kemudian siswa diminta mengungkapkan
|
|

alasannya, hal ini ditujukan untuk melatih kemampuan penalaran siswa.

Perhatikan ilustrasi berikut ini!
'

Sumber : afandarys.blogspot.com

Ayah dan paman sedang menonton siaran pertandingan sepak bola Real Madrid
melawan Liverpool. Kemudian Andi masuk dan menyela: “Berapa skor
pertandingannya, Yah?”.(1)

”Babak pertama 3-0 untuk Real Madrid, Ndi”, jawab Ayah.(2)

”Sayangnya, pemain-pemain Real Madrid bukan muslim sih, ckck™, Paman
mengomentari.(3)

” Karim Benzema muslim lho, Paman”, Andi nimbrung.(4)

”Tapi Thierry Henry bukan muslim hayoo”, Paman membela diri.(5)

”Tidak semua pemain Real Madrid bukan muslim, jadi Paman harusnya lebih
diperjelas lagi kalau bicara. Ayo Ndi, kita shalat berjamaah”, Ayah menengahi.(6)

”Baik, Yah”, timpal Andi. S— )
Indikator Penalaran 2
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Dari percakapan di atas, ucapan ayah (2) dan (6), ucapan Andi (4), serta ucapan

aman (5) adalah suatu pernyataan. Ucapan paman (3) merupakan suatu kalimat

terbuka. Dapatkah kalian memberikan alasan mengapa demikian?
N Bertanya

Guru memberikan stimulan berupa pertanyaan untuk membantu mengarahkan

siswa bahwa ucapan paman adalah kalimat terbuka. (Lihat HLT halaman 53).

suatu pernyataan dan ucapan paman adalah suatu kalimat terbuka, siswa diminta
membuat contoh pernyataan berdasarkan pemodelan atau contoh yang telah

diberikan.

|
|
|
|
|
Setelah siswa mampu mengungkapkan alasan mengapa ucapan ayah adalah I
|
|
|
|
|
|

Berdasarkan contoh kalimat terbuka dan pernyataan di atas, berilah contoh

masing-masing lima!

Kalimat Terbuka

Pernyataan

Alternatif penyelesaian:

Kalimat Terbuka

Pernyataan

Siswa SMA Ali Maksum berasal
dari Kediri

Ada siswa SMA Ali Maksum yang
berasal dari Kediri

Zat kimia adalah racun

Matahari terbit dari barat

Dia merupakan anak yang pandai

Raja Namrud hidup di zaman Nabi
Ibrahim AS

Mereka sepakat untuk tidak
datang ke pantai

6 merupakan bilangan prima

Para malaikat bertugas mencabut
nyawa

Asiyah adalah istri Raja Fir’aun




Berdasarkan contoh di atas, kesimpulan apa yang dapat kalian

tarik mengenai pernyataan dan kalimat terbuka?

Indikator Penalaran 4,

Sumber: www.kompasiana.com

Inquiry

Pada bagian selanjutnya, siswa diminta menyimpulkan tentang pernyataan dan

kalimat terbuka. Pada bagian ini, siswa dilatih kemampuan penalaran pada bagian
menyimpulkan suatu argumen serta siswa diharapkan dapat menemukan konsep
pernyataan dan kalimat terbuka. Siswa diarahkan menuju konsep pernyataan dan
kalimat terbuka dengan mengingatkan lagi tentang ilustrasi untuk mengantarkan

siswa ke konsep pernyataan dan kalimat terbuka yang telah diberikan di awal.

Kalian tentu pernah mendengar kata “ingkar”. Dalam logika matematika,
terdapat pula istilah ingkaran, yaitu mengingkarkan suatu pernyataan yang bernilai
benar menjadi suatu pernyataan yang bernilai salah dan sebaliknya. Cobalah

ingkarkan kelima pernyataan yang telah kalian buat! =

Konstruktivisme
\\——‘\f

No | Pernyataan Ingkaran

Alternatif penyelesaian:

No | Pernyataan Ingkaran

1 | Adasiswa SMA Ali Maksum Semua siswa SMA Ali Maksum tidak
yang berasal dari Kediri berasal dari Kediri

2 | Matahari terbit dari barat Matahari terbit bukan dari barat

3 | Raja Namrud hidup di zaman Raja Namrud hidup bukan di zaman
Nabi Ibrahim AS Nabi Ibrahim AS

4 | 6 merupakan bilangan prima 6 bukan merupakan bilangan prima

5 | Asiyah adalah istri Raja Fir’aun Asiyah bukanlah istri Raja Fir’aun




Pada bagian ini, siswa diminta mengingkarkan pernyataan yang telah dibuat
siswa pada pembahasan sebelumnya. Hal ini mungkin bagi sebagian siswa

merupakan hal yang sulit, karena pada pembelajaran sebelumnya, baik di SD

mempunyai bekal ingkaran dari kehidupan kesehariannya. Guru diharapkan
memberikan bimbingan kepada siswa sehingga dalam menegasikan suatu
pernyataan siswa tidak kaku. Siswa diberi arahan bahwa menegasikan suatu
pernyataan merupakan mencari kalimat yang memiliki nilai kebenaran berkebalikan

dengan pernyataan tersebut, namun keduanya tidak mungkin terjadi pada saat yang

adalah tidak P.

Dugaan respon siswa dan bentuk bimbingan yang dapat diberikan dapat dilihat
pada tabel HLT.

Selanjutnya guru membimbing siswa untuk membuat sekaligus

memperkenalkan tabel kebenaran antara pernyataan dan ingkarannya.

|
|
/ maupun SMP siswa belum pernah mendapat materi ingkaran, siswa hanya
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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sama. Guru mengajak siswa menarik benang merah bahwa ingkaran pernyataan P |
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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Latthan
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Sumber gambar:
www.kompasiana.com

1. Ungkapkan alasan mengapa kalimat berikut bukan suatu pernyataan:
a. “logx+5=0
b. x*=9
c. Para santri rajin shalat berjamaah
d. Sifulan berasal dari Sleman




entukan nilai kebenaran dari pernyataan dibawah ini, sertakan
alasanmul!
a. Untuk x =16, 2logx =4
b. Grafik fungsi f(x) = -x* + 6x + 5 mempunyai titik balik minimum
c. Raja Abrahah hidup pada zaman Nabi Sulaiman AS
3. Tentukan negasi dari pernyataan berikut ini!

a. ’log8>3

b. 19 adalah bilangan prima
c. Raja Fir’aun hidup pada zaman Nabi Yunus AS

=
\\‘\!}! Alternatif

Solusi

Sumber gambar:
www.kompasiana.com

1. Ungkapkan alasan mengapa kalimat berikut bukan suatu pernyataan:

a. “logx+5=0
Jawaban : karena nilai x masih merupakan variabel, maka kalimat
tersebut belum bisa ditentukan nilai kebenarannya

. xX*=9

Jawaban : karena nilai x masih merupakan variabel, maka kalimat
tersebut belum bisa ditentukan nilai kebenarannya
Para santri rajin shalat berjamaah
Jawaban : karena kata “para santri” masih belum dapat ditentukan
siapa tepatnya, maka kalimat tersebut belum bisa ditentukan nilai
kebenarannya serta tidak ada indikator yang jelas bagaimana
seseorang dapat dikatan rajin
Si fulan berasal dari Sleman
Jawaban : karena kata “Si fulan” masih belum dapat ditentukan
siapa tepatnya, maka kalimat tersebut belum bisa ditentukan nilai
kebenarannya




. Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan dibawah ini, sertakan
alasanmu!
a. Untuk x =16, 2logx =4
Jawaban : Benar, karena saat nilai x = 16 dimasukkan ke dalam
persamaan, maka persamaan tersebut menjadi bernilai benar
. Grafik fungsi f(x) = -x* + 6x + 5 mempunyai titik balik minimum
Jawaban : Salah, karena suatu fungsi kuadrat akan mempunyai
nilai balik minimum saat nilaia <0
Raja Abrahah hidup pada zaman Nabi Sulaiman AS
Jawaban : Salah, karena Raja Abrahah hidup pada zaman Nabi
Muhammad SAW
. Tentukan negasi dari pernyataan berikut ini!
a. %log8>3

Negasi : “log 8 <3

b. 19 adalah bilangan prima
Negasi : 19 bukan bilangan prima
c. Raja Fir’aun hidup pada zaman Nabi Yunus AS

Negasi : Raja Fir’aun tidak hidup pada zaman Nabi Yunus AS
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B. )Kalimat Majemuk dan Ingkarannya

" setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk berbentuk
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.
Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan majemuk berbentuk

konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

Pembelajaran konsep kalimat majemuk diberikan salah satunya dengan
menggunakan aalat peraga, siswa diberi kebebasan untuk bereksperimen dengan
alat yang diberikan yang menggunakan prinsip logika matematika, sehingga
dengan melakukan eksperimen untuk menemukan konsep ini, siswa diharapkan
mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna yang akan membawa konsep
yang dipelajari in ke dalam long term memory.

Pernahkah kalian ~ mendengar kata

2

”dan”, ”atau”, “jika .. maka ...” atau
mungkin pula pernah mendengar kalimat
yang mengandung kata “jika dan hanya
jika” dalam percakapan sehari-hari?

Materi matematika kali ini akan
membahas mengenai kalimat majemuk

yang akan melibatkan kata-kata tersebut.

Setelah melakukan brainstorming, guru mengarahkan siswa menuju konsep
kalimat majemuk dalam logika matematika yang akan dibahas. Dalam
pembelajaran konsep ini, siswa diberikan suatu alat yang menggunakan prinsip
logika matematika secara berkelompok. Kelompok dalam pembelajaran ini dibagi
menjadi empat kelompok, yang kemudian setiap kelompok akan diberi alat peraga




Sumber gambar:

htto://studvfun2012.bloaspot.co.id

berikut ini:

KELOMPOK I |

| I
Setelah kalian mendapatkan satu alat peraga dari guru, lakukanlah kegiatan

Yuk Belajar Kelompok!

Learning Community

1. Masukkan kabel penghubung ke stop kontak

2. Cobalah dan amati yang terjadi dengan lampu yang ada dalam rangkaian

saat semua saklar ditutup, salah satu saklar ditutup, maupun tidak ada saklar

yang ditutup
3. Cacat hasilnya pada tabel berikut ini
No | Saklar I Saklar 11 Keadaan lampu
1 Ditutup Ditutup
2 Ditutup Dibuka
3 Dibuka Ditutup
4 Dibuka Dibuka

Alat peraga tersebut merupakan alat peraga yang menggunakan konsep
konjungsi (dan) notasinya adalah A. Misalkan saklar | adalah pernyataan I,
saklar 1l adalah pernyataan Il, misalkan saat saklar dibuka, pernyataan tersebut
bernilai benar dan saat saklar ditutup, pernyataan bernilai salah. Jika lampu
dapat menyala, maka kalimat majemuk tersebut bernilai benar, dan sebaliknya.

Sehingga jika konsep tersebut diaplikasikan ke dalam logika matematika,

didapatkan tabel kebenaran untuk kalimat majemuk konjungsi (dan) sebagai

berikut:
No | Pernyataan | (P) | Pernyataan Il (Q) Nilai kebenaran P A Q
1 Benar Benar
2 Benar Salah




/

3 Salah Benar

4 Salah Salah

Diskusikanlah nilai kebenaran dari kalimat majemuk konjungsi berikut:

a. 49 adalah bilangan prima dan bilangan komposit

b. 60 habis dibagi 6 dan 4

c. Al-Quran pertama diturunkan di Gua Tsur dan melalui perantara
Malaikat Mikail

d. Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan Nabi Khidir
AS

e. Nabi Isa AS diturunkan kepada Bani Tsamud dan Bani Hasyim

—_—_———— A O e e =y e ——

Dalam kegiatan diskusi ini, siswa diberi alat peraga berupa rangkaian
listrik dengan dua buah saklar yang disusun secara seri. Rangkaian listrik
tersebut merupakan alat peraga yang menggunakan prinsip logika matematika
konjungsi. Siswa diarahkan untuk melakukan eksperimen terlebih dahulu, baru

kemudian mengerjakan latihan soal yang diberikan.

Alternatif penyelesaian latihan soal:

a. 49 adalah bilangan prima dan bilangan komposit
Pernyataan | : 49 adalah bilangan prima
Nilai kebenaran : Salah
Pernyataan Il : 49 adalah bilangan komposit
Nilai kebenaran : Benar
Nilai kebenaran kalimat majemuk : Salah

b. 60 habis dibagi 6 dan 4
Pernyataan | : 60 habis dibagi 6
Nilai kebenaran : Benar

Pernyataan Il : 60 habis dibagi 4
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Nilai kebenaran : Benar

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar

c. Al-Quran pertama diturunkan di Gua Tsur dan melalui perantara Malaikat
Mikail
Pernyataan | : al-Quran diturunkan di Gua Tsur
Nilai kebenaran : Salah
Pernyataan Il : al-Quran diturunkan melalui perantara Malaikat Mikail
Nilai kebenaran : Salah

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Salah

d. Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan Nabi Khidir AS
Pernyataan | : al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
Nilai kebenaran : Benar
Pernyataan Il : al-Quran diturunkan kepada Nabi Khidir AS
Nilai kebenaran : Salah

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Salah

Nabi Isa AS diturunkan kepada Bani Tsamud dan Bani Hasyim

Pernyataan | : Nabi Isa AS diturunkan kepada Bani Tsamud
Nilai kebenaran : Salah

Pernyataan Il : Nabi Isa AS diturunkan kepada Bani Hasyim
Nilai kebenaran : Salah

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Salah




Y/

Setelah kalian mendapatkan satu alat peraga dari guru, lakukanlah kegiatan

berikut ini:
1. Masukkan kabel penghubung ke stop kontak
2. Cobalah dan amati yang terjadi dengan lampu yang ada dalam rangkaian
saat semua saklar ditutup, salah satu saklar ditutup, maupun tidak ada
saklar yang ditutup
3. Cacat hasilnya pada tabel berikut ini :

No | Saklar I Saklar Il Keadaan lampu
1 Ditutup Ditutup
2 Ditutup Dibuka
3 Dibuka Ditutup
4 Dibuka Dibuka

Alat peraga tersebut merupakan alat peraga yang menggunakan konsep
disjungsi (atau) dinotasikan v. Misalkan saklar | adalah pernyataan I, saklar Il
adalah pernyataan Il, misalkan saat saklar dibuka, pernyataan tersebut bernilai
benar dan saat saklar ditutup, pernyataan bernilai salah. Jika lampu menyala,
maka kalimat majemuk tersebut bernilai benar, dan sebaliknya.

Sehingga jika konsep tersebut diaplikasikan ke dalam logika matematika,

didapatkan tabel kebenaran untuk kalimat majemuk disjungsi (atau) sebagai

berikut:
No | Pernyataan | (P) Pernyataan Il (Q) | Nilai kebenaran P v Q
1 Benar Benar
2 Benar Salah
3 Salah Benar
4 Salah Salah /‘
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Diskusikanlah nilai kebenaran dari kalimat majemuk disjungsi berikut:
10 adalah bilangan genap atau bilangan komposit
2 adalah bilangan irrasional atau hasil kuadrat dari 3

Zakat hasil bumi dikeluarkan setiap hari atau setelah panen

2 o T o

Fakir adalah mustahiq zakat atau orang yang baru masuk islam

e. Nishab zakat maal adalah satu tahun atau satu setengah tahun

Dalam kegiatan diskusi ini, siswa diberi alat peraga berupa rangkaian listrik
dengan dua buah saklar yang disusun secara paralel. Rangkaian listrik tersebut
merupakan alat peraga yang menggunakan prinsip logika matematika disjungsi.
Siswa diarahkan untuk melakukan eksperimen terlebih dahulu, baru kemudian
mengerjakan latihan soal yang diberikan.

Alternatif penyelesaian latihan soal:

a. 10 adalah bilangan genap atau bilangan komposit

Pernyataan | : 10 adalah bilangan genap

Pernyataan Il : 10 adalah bilangan komposit
Nilai kebenaran : Benar

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar

b. 2 adalah bilangan irrasional atau hasil kuadrat dari 3
Pernyataan | : 2 adalah bilangan irrasional
Nilai kebenaran : Salah

Pernyataan Il : 2 adalah hasil kuadrat dari 3
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| Nilai kebenaran : Benar
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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|
i
: Nilai kebenaran : Salah
|
|

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Salah




c. Zakat hasil bumi dikeluarkan setiap hari atau setelah panen
Pernyataan | : Zakat hasil bumi dikeluarkan setiap hari
Nilai kebenaran : Salah
Pernyataan Il : Zakat hasil bumi dikeluarkan setelah panen
Nilai kebenaran : Benar

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar

d. Fakir adalah mustahiq zakat atau orang yang baru masuk islam
Pernyataan | : Fakir adalah mustahiq zakat
Nilai kebenaran : Benar
Pernyataan Il : Fakir adalah orang yang baru masuk islam
Nilai kebenaran : Salah

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar

e. Nishab zakat maal adalah satu tahun atau satu setengah tahun

Pernyataan | : Nishab zakat maal adalah satu tahun

Nilai kebenaran : Benar

Pernyataan Il : Nishab zakat maal adalah satu setengah tahun
Nilai kebenaran : Salah

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar
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Setelah kalian mendapatkan satu alat peraga dari guru, lakukanlah kegiatan
berikut ini:
1. Pada rangkaian alat peraga yang diberikan, terdapat bua buah sekat yang
bisa dibuka maupun ditutup
2. Cobalah masukkan sebuah kelereng ke lubang pipa atas dan amati yang
terjadi saat semua sekat dibuka, salah satu sekat dibuka, maupun tidak ada

sekat yang dibuka, lalu catatlah hasilnya pada tabel berikut ini!

No | Sekat | Sekat Il Keadaan kelereng
1 Ditutup Ditutup
2 Ditutup Dibuka
3 Dibuka Ditutup
4 Dibuka Dibuka

Alat peraga tersebut merupakan alat peraga yang menggunakan konsep
implikasi (jika ... maka ...) notasinya =. Misalkan sekat | adalah pernyataan I,
sekat Il adalah pernyataan Il, misalkan saat sekat dibuka, pernyataan tersebut
bernilai benar dan saat sekat ditutup, pernyataan bernilai salah. Jika kelereng
berhasil keluar pipa, nilai kalimat majemuk tersebut benar, dan sebaliknya.

Sehingga jika konsep tersebut diaplikasikan ke dalam logika matematika,
didapatkan tabel kebenaran untuk kalimat majemuk implikasi (jika ... maka ...)

sebagai berikut:

No | Pernyataan | (P) | Pernyataan Il (Q) | Nilai kebenaran P = Q
1 | Benar Benar
2 Benar Salah
3 | Salah Benar
4 | Salah Salah

\

U



/

Diskusikanlah nilai kebenaran dari kalimat majemuk implikasi berikut:

a. Jika x bilangan genap, maka x* < 0

b. Jika 10 adalah bilangan ganjil maka 11 adalah bilangan genap

c.Jika Nabi Muhammad merupakan mertua Sahabat Ali RA, maka
Sayyidah Rugayyah RA adalah istri Sahabat Ali RA

d.Jika Ananta berwudlu dalam keadaan daaim al hadats, maka Ananta
berniat menghilangkan hadats

e. Jika Nabi Muhammad SAW tidak lahir di Makkah, maka matan hadits

dalam bahasa ‘ajam

Dalam kegiatan diskusi ini, siswa diberi alat peraga berupa rangkaian pipa
air yang menggunakan prinsip logika matematika implikasi. Siswa diarahkan
untuk melakukan eksperimen terlebih dahulu, baru kemudian mengerjakan latihan
soal yang diberikan.

Alternatif penyelesaian latihan soal:
a. Jika x bilangan genap, maka x* < 0
Kalimat I : x bilangan genap
Nilai kebenaran : Asumsikan benar, ambillah x yang merupakan bilangan

genap. Seperti 2, 4, 6, 8, 10, dan seterusnya.

Nilai kebenaran : Benar

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar

Pada latihan soal ini, siswa akan mengalami sedikit kesulitan dalam
menentukan nilai kebenaran kalimat dalam kalimat majemuk tersebut.
Dugaan respon siswa dan alternatif bimbingan yang dapat diberikan guru
dapat dilihat pada HLT di halaman 61.
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b. Jika 10 adalah bilangan ganjil maka 11 adalah bilangan genap /
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i Kalimat Il : x> <0
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| Pernyataan | : 10 adalah bilangan ganjil
:
|

Nilai kebenaran : Salah
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I3ernyataan I1: 11 adalah bilangan genap

Nilai kebenaran : Salah

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar

c. Jika Nabi Muhammad merupakan mertua Sahabat Ali RA, maka
Sayyidah Rugayyah RA adalah istri Sahabat Ali RA
Pernyataan | : Nabi Muhammad merupakan mertua Sahabat Ali RA Nilai
kebenaran : Benar
Pernyataan Il : Sayyidah Rugayyah RA adalah istri Sahabat Ali RA
Nilai kebenaran : Salah
Nilai kebenaran kalimat majemuk : Salah

d. Jika Ananta berwudlu dalam keadaan daaim al hadats, maka Ananta
berniat menghilangkan hadats
Kalimat | : Ananta berwudlu dalam keadaan daaim al hadats
Nilai kebenaran : Asumsikan benar
Kalimat Il : Ananta berniat menghilangkan hadats
Nilai kebenaran : Berdasarkan pernyataan |, maka pernyataan Il bernilai
salah
Nilai kebenaran kalimat majemuk : Salah
Dalam latihan soal ini, kemungkinan siswa dapat mengerjakan dengan
baik, namun juga kemungkinan masih kurang tepat. Beberapa dugaan
respon siswa dan alternatif bimbingan yang dapat diberikan oleh guru
dapat dilihat pada HLT di halaman 64.

e. Jika Nabi Muhammad SAW tidak lahir di Makkah, maka matan hadits
dalam bahasa ‘ajam

Pernyataan | : Nabi Muhammad SAW tidak lahir di Makkah

Nilai kebenaran : Salah

Pernyataan Il : matan hadits dalam bahasa ‘ajam

Nilai kebenaran : Salah

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar
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KELOMPOK IV

Setelah kalian mendapatkan satu alat peraga dari guru, lakukanlah kegiatan

berikut ini:

1. Pada rangkaian alat peraga yang diberikan, terdapat wilayah salah dan

wilayah benar, serta terdapat empat buah sekat yang bisa dibuka maupun

ditutup pada masing-masing wilayah terdapat dua buah sekat

2. Cobalah masukkan sebuah kelereng ke lubang pipa atas dengan membuka

sekat | wilayah benar, kemudian sekat kedua bergantian dibuka lalu

ditutup, amati yang terjadi. Kemudian lakukan langkah tersebut dengan

menutup sekat | wilayah benar, amati yang terjadi. Catatlah hasilnya pada

tabel berikut ini!

No | Sekat | Sekat Il | Kelereng keluar pada wilayah
1 Dibuka pada wilayah benar Ditutup
2 Dibuka pada wilayah benar Dibuka
3 Ditutup pada wilayah benar Ditutup
4 Ditutup pada wilayah benar Dibuka

Alat peraga tersebut merupakan alat peraga yang menggunakan konsep

biimplikasi (jika dan hanya jika) notasinya <>. Misalkan sekat | adalah

pernyataan |, sekat Il adalah pernyataan Il, misalkan saat sekat | wilayah benar

dibuka, pernyataan tersebut bernilai benar, saat sekat | wilayah benar ditutup,

pernyataan tersebut bernilai salah. Sedangkan jika sekat Il dibuka, pernyataan 11

bernilai benar dan jika sekat Il ditutup, pernyataan Il bernilai salah. Saat

kelereng keluar pada wilayah benar, maka kalimat majemuk tersebut bernilai

benar, dan sebaliknya.

Sehingga jika konsep tersebut diaplikasikan ke dalam logika matematika,

didapatkan tabel kebenaran untuk kalimat majemuk biimplikasi (jika dan hanya

jika) sebagai berikut:

No | Pernyataan I (P)

Pernyataan 11 (Q)

Nilai kebenaran P < Q

1 Benar

Benar
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2 Benar Salah
3 Salah Benar
4 Salah Salah

Diskusikanlah nilai kebenaran dari kalimat majemuk biimplikasi berikut:

a. x°genap jika dan hanya jika x genap

b. Segiempat ABCD adalah persegi jika dan hanya jika semua sudutnya
90°

C. Sahabat Abu Bakar RA tidak membenarkan isra’ mi’raj nabi jika dan
hanya jika Sahabat Abu Bakar RA mendapat gelar Al-Shiddiq

d. Ali Bin Abi Thalib adalah keponakan Nabi Muhammad SAW jika dan
hanya jika Abu Thalib adalah paman nabi

Dalam kegiatan diskusi ini, siswa diberi alat peraga berupa rangkaian pipa
air yang menggunakan prinsip logika matematika biimplikasi. Siswa diarahkan
untuk melakukan eksperimen terlebih dahulu, baru kemudian mengerjakan latihan

soal yang diberikan.

Alternatif penyelesaian latihan soal:

a. x° genap jika dan hanya jika x genap
Kalimat I : x* genap
Nilai kebenaran : Asumsikan benar
Kalimat Il : x genap
Nilai kebenaran : Benar
Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar
Pada latihan soal ini, tipe pernyataan yang dipakai hampir sama dengan
kalimat majemuk sebelumnya, yakni dalam latihan soal kalimat majemuk

implikasi. Namun, karena siswa yang mengerjakan atau mendiskusikan

materinya berbeda, sehingga guru harus memberi penjelasan kepada siswa

\




yang bersangkutan dari awal. Dugaan respon siswa dan alternatif
bimbingan yang dapat diberikan oleh guru dapat dilihat pada HLT di

halaman 63.

b. Segiempat ABCD adalah persegi jika dan hanya jika semua sudutnya 90°

Kalimat I: Segiempat ABCD adalah persegi

Nilai kebenaran : AsumsikanBenar

Kalimat 11: Semua sudut segiempat ABCD adalah 90°

Nilai kebenaran : Benar

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar

Tipe latihan soal ini hampir sama dengan nomor sebelumnya, sehingga
dalam membimbing siswa, guru cukup menstimulasi siswa dengan

menanya ulang soal sebelumnya.

Sahabat Abu Bakar RA tidak membenarkan isra’ mi’raj nabi jika dan
hanya jika Sahabat Abu Bakar RA mendapat gelar Al-Shiddiq

Pernyataan I : Sahabat Abu Bakar RA tidak membenarkan isra’ mi’raj nabi
Nilai kebenaran : Salah

Pernyataan Il : Sahabat Abu Bakar RA mendapat gelar Al-Shiddiq

Nilai kebenaran : Benar

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Salah

. Ali Bin Abi Thalib adalah keponakan Nabi Muhammad SAW jika dan
hanya jika Abu Thalib adalah paman nabi
Pernyataan I: Ali Bin Abi Thalib adalah keponakan Nabi Muhammad
SAW
Nilai kebenaran : Salah
Pernyataan Il: Abu Thalib adalah paman nabi
Nilai kebenaran : Benar
Nilai kebenaran kalimat majemuk : Salah
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Setelah siswa berdiskusi, siswa diminta mempresentasikan hasil diskusinya ke

depan kelas. Selanjutnya, siswa diminta menyimpulkan nilai kebenaran ke dalam

satu tabel kebenaran.

Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan, siswa diminta menyusun nilai

kebenaran kalimat majemuk dalam tabel berikut ini:

= =IO

v" Indikator Penalaran 3
v" Konstruktivisme

P 19 pAqg pPvq P=4 P=¢
B |B |B B B B

B |S |S B S S

g |B [S B B S

g |[S |S S B B

p : Pernyataan |

q : Pernyataan 11

B : Pernyataan Bernilai Benar

S : Pernyataan Bernilai Salah

Dalam pembelajaran konsep kalimat majemuk guru hendaknya memberikan
contoh-contoh maupun latihan soal yang kalimat dalam kalimat majemuk tersebut
saling terkait. Terlebih pada bahasan implikasi dan biimplikasi, karena kalimat
pertama merupakan anteseden dan kalimat kedua merupakan konsekuen yang
saling berhubungan. Begitu pula dalam pembelajaran konsep biimplikasi, guru
hendaknya membawa kepada konsep implikasi dua arah, sehingga dalam
memberikan contoh-contoh kalimat majemuk juga tidak bisa sembarangan
mengambil dua buah kalimat yang tidak berhubungan untuk dijadikan sebuah

kalimat majemuk implikasi maupun biimplikasi.

e S S B S S |




Sumber : www.takrim-alquran.org

1. Surat Al - ‘Ashr (konjungsi)
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2. Surat Al — Bagarah 186 (implikasi)
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3. Surat Al — Bagarah 184 (disjungsi)
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Diskusikanlah bersama teman sekelilingmu mengenai ayat-ayat tersebut

berdasarkan nilai kebenaran kalimat majemuk yang telah kalian pelajari




Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan ayat-ayat al-Quran yang telah

|
| |
|

' diberikan dalam bahan ajar serta memaknai ayat tersebut berdasarkan nilai-nilai :
/ kebenaran kalimat majemuk yang telah dipelajari siswa. :
|

L

Dalam menyampaikan konsep ingkaran kalimat majemuk, siswa diajak untuk

menemukan sendiri konsep ingkaran dari kalimat majemuk melalui eksplorasi

|
| |
| |
l |
|
| tabel kebenaran. |
| ! -
: Berdasarkan tabel kebenaran yang kalian peroleh, tentukan nilai kebenaran :
|
|
|
|

berikut:

P 19 |~p [~q [~PVv~q [~PA~] [PA~0 |gA~P | (pA~0) Vv (qA~D)
B |B |S S |S S S S S
B |S |S B |B S B S B
s |B |B S |B S S B B
s |S |B B |B B S S S
0 . Pernyataan | v Konstruktivisme
q : Pernyataan 11 Y Inquiry
B : Pernyataan Bernilai Benar
S : Pernyataan Bernilai Salah

Dalam mengeksplorasi tabel kebenaran dari kalimat majemuk yang telah
ditetapkan, siswa dapat berdiskusi dengan teman disekitarnya. Dalam
mendiskusikan materi ini, terdapat respon-respon yang mungkin dilakukan siswa
dan guru harus dapat memberikan bimbingan yang baik sehingga dalam
mempelajari konsep ini siswa dapat memahami dengan baik. Dugaan respon siswa
dan alternatif bimbingan yang dapat diberikan oleh guru dapat dilihat pada HLT
di halaman 66. )

selanjutnya siswa diminta membandingkan nilai kebenaran dalam tabel di atas
dengan nilai kebenaran kalinlait majemuk yang dipelajari, dan siswa diminta

menyimpulkan hasilnya. R —

Indikator Penalaran 4
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Cobalah bandingkan nilai kebenaran tabel tersebut dengan
nilai kebenaran kalimat majemuk yang telah kalian pelajari!

Apa yang dapat kalian simpulkan?

Sumber: www.kompasiana.com

Siswa diarahkan untuk menemukan fakta bahwa :

. Nilai kebenaran p A g berlawanan atau bertentangan dengan nilai
kebenaran ~p v~q

. Nilai kebenaran p v g berlawanan atau bertentangan dengan nilai
kebenaran ~p A~q

. Nilai kebenaran p = q berlawanan atau bertentangan dengan nilai
kebenaran p A~q

. Nilai kebenaran p < q berlawanan atau bertentangan dengan nilai

kebenaran (p A~q) v (g A~p)

Selanjutnya siswa diingatkan mengenai negasi suatu pernyataan, dan siswa

diarahkan untuk menemukan konsep bahwa:

. ~(p A q) adalah ~p v~q
. ~(p v Q)adalah ~p A~q
. ~(p = q) adalah p A~q
4. ~(p < q) adalah (p A~q) v (9 A~p)
Adapun dugaan respon siswa dan alternatif bimbingan yang dapat
diberikan oleh guru dapat dilihat pada HLT di halaman 66.
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%!‘ Latthan

e kompasian.com
1. Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan majemuk berikut ini!
a. Iman kepada Allah adalah rukun iman yang pertama, sedangkan
menjalankan shalat adalah rukun islam yang pertama
. Balqis adalah ratu Negeri Saba’ dan istri Nabi Sulaiman AS
17 adalah bilangan komposit atau ganjil
. Jika dalam Surat Al ruum terdapat dua basmalah, maka dalam
al-Quran tetap terdapat 114 basmalah
e. x <0 jika dan hanya jika x*< 0
2. jika diketahui p merupakan pernyataan yang bernilai benar dan g
merupakan pernyataan yang bernilai salah, tenrukan nilai kebenaran

kalimat majemuk berikut:

a. pa~q
b. qv~p

c. p=q

. ge~p




'/
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wp Alternatif Solusi

Sumber gambar:
www.kompasiana.com

1. Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan majemuk berikut ini!
a. Iman kepada Allah adalah rukun iman yang pertama, sedangkan

menjalankan shalat adalah rukun islam yang pertama

Pernyataan I : Iman kepada Allah adalah rukun iman yang pertama
Nilai kebenaran : Benar

Pernyataan Il : Menjalankan shalat adalah rukun islam yang pertama
Nilai kebenaran : Salah

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Salah

. Balqis adalah ratu Negeri Saba’ dan istri Nabi Sulaiman AS
Pernyataan | : Balqis adalah ratu Negeri Saba’
Nilai kebenaran : Benar
Pernyataan Il : Balgis adalah istri Nabi Sulaiman AS
Nilai kebenaran : Benar

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar

17 adalah bilangan komposit atau ganjil
Pernyataan | : 17 adalah bilangan komposit
Nilai kebenaran : Salah

Pernyataan Il : 17 adalah bilangan ganjil
Nilai kebenaran : Benar

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar

. Jika dalam Surat Al ruum terdapat dua basmalah, maka dalam al-Quran

tetap terdapat 114 basmalah
Pernyataan | : Surat Al ruum terdapat dua basmalah
Nilai kebenaran : Salah




Pernyataan Il : al-Quran tetap terdapat 114 basmalah
Nilai kebenaran : Benar

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar

e. x <0 jika dan hanya jika x®< 0

Pernyataan | : x <0

Nilai kebenaran : Asumsikan benar
Pernyataan 11 : x*< 0

Nilai kebenaran : Benar

Nilai kebenaran kalimat majemuk : Benar

2. Jika diketahui p merupakan pernyataan yang bernilai benar dan q merupakan

pernyataan yang bernilai salah, tenrukan nilai kebenaran kalimat majemuk
berikut:

a.

pA~q
Jawaban

. gqv~p

Jawaban

p=4q
Jawaban

g~

Jawaban
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CH )Kalimat Berkuantor dan Ingkarannya
)

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari suatu pernyataan

berkuantor.

Dalam pembelajaran konsep kalimat berkuantor dan ingkarannya, siswa
diarahkan menemukan konsep dengan mengelompokkan beberapa kalimat,
kemudian mengklasifikasikannya berdasarkan ukuran kuantitasnya. Selanjutnya

guru mengarahkan siswa menuju kuantor eksistensial dan kuator universal.

. Beberapa bulan dalam Islam diharamkan berperang

. Ada binatang bertaring yang halal dimakan
. Semua yang hidup di laut halal dimakan
. Semua bilangan genap habis dibagi dua
. Ada bilangan prima yang merupakan bilangan genap /

Dapatkah kalian mengelompokkan kalimat-kalimat tersebut
berdasarkan ukuran kuantitasnya? tentukan pula nilai

kebenarannya! Diskusikan dengan teman sebangkumu!
[

>

Learning Community

Sumber gambar:
httpsplus.aooale.com




Terdapat dua jenis kuantor, yaitu :

29 9

1. Kuantor Universal (Umum) yang memuat kata ”semua”, ”setiap”. Kuantor
ini menyatakan keseluruhan anggota suatu himpunan. Kuantor ini
dinotasikan dengan V.

2. Kuantor Eksistensial (Khusus) yang memuat kata Ada”, “beberapa”,
”sebagian”, maupun kata lainnya yang menyatakan suatu bagian

(eksistensi dalam suatu himpunan). Kuantor ini dinotasikan ”3”.

Selanjutnya, siswa diarahkan untuk mempelajari ingkaran dari kalimat

berkuantor. Siswa diberikan ilustrasi percakapan guru dan beberapa siswanya.

Dalam percakapan tersebut, siswa diajak untuk menganalisis permasalahan yang
diberikan.

Sumber : https://encrypted-tbn1.gstatic.com

Dalam pembelajaran matematika di kelas X- C, Bu Rifka memberikan pernyataan

sebagai berikut:

”Setiap bilangan bulat, saat dikuadratkan hasilnya tak negatif”

Selanjutnya, Bu Rifka meminta siswa kelas X-C untuk menegasikan atau
. mengingkarkan kalimat tersebut. Terdapat empat siswa yang mengutarakan

\

"~ _pendapatnya, yaitu Hilda, Ahmad, Anggit, dan Dika.




Setiap bilangan bulat saat dikuadratkan hasilnya negatif

Setiap bilangan bulat saat dikuadratkan hasilnya positif

Ada bilangan bulat, saat dikuadratkan hasilnya negatif

Ada bilangan bulat, saat dikuadratkan hasilnya positif

Jika hanya ada satu siswa yang menjawab dengan tepat,

siapakah dia? Berikan alasan kalian memilihnya!

Hmm siapa yaa?? v"Indikator Penalaran 2
v Questioning

Dalam menjawab pertanyaan ini, banyak respon siswa yang dapat diduga.
Dugaan respon iswa dan alternatif bimbingan yang dapat guru berikan dapat
dilihat pada HLT di halaman 70.

Setelah siswa memahami jawaban siapa yang benar beserta alasan yang tepat,

guru mengarahkan siswa untuk mencoba menegasikan kalimat berkuantor sebagai

bentuk latihan.

Berdasarkan jawaban kalian, coba ingkarkan kalimat ”Ada bilangan Riil

yang dikuadratkan hasilnya bilangan itu sendiri”.

v" Indikator Penalaran &
v" Modelling

Apa yang dapat kalian simpulkan mengenai negasi kalimat

berkuantor? Caoba tuliskan dalam kolom tabel berikut!

Sumber gambar:
www.kompasiana.com

Selanjutnya siswa diminta menyimpulkan mengenai cara menegasikan atau

mengingkarkan kalimat berkuantor.

Pernyataan Ingkaran
Semua A adalah B Ada A yang tidak B

Ada C adalah D Semua C bukan D

=
S

Indikator Penalaran 4
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o kompasianacom
1. Tentukan nilai kebenaran setiap pernyataan berikut:

a. (Ix e R), x*=x

b. (VxeR),x+1>x

c. (VxeR), x*=x

d (3xeR),x*-5=0

e. Diketahui A ={1, 2, 3, 4}, (¥xeA), X* - 5x + 5 < 10
2. Tentukan negasi dari pernyataan berikut::

a. Semua yang bertaring adalah haram

b. Ada anjing yang akan masuk surga

c. Beberapa najis tidak cukup disucikan dengan air saja

d. Setiap muslim wajib menjalankan salat lima waktu

.
Alternatif
-

Solusi

Sumber gambar:
www.kompasiana.com

1. Tentukan nilai kebenaran setiap pernyataan berikut:

a. (Ax e R), x*=x
Jawaban : Benar
(VxeR),x+1>x
Jawaban : Benar
(VxeR), X* = X
Jawaban : Salah

. (@xeR),x*-5=0

Jawaban : Benar
Diketahui A = {1, 2, 3, 4}, (¥xeR), x* - 5x + 5 < 10

Jawaban : Salah




Tentukan negasi dari pernyataan berikut::

a.

Semua yang bertaring adalah haram

Jawaban : ada yang bertaring halal

. Ada anjing yang akan masuk surga

Jawaban : Semua anjing tidak akan masuk surga
Beberapa najis tidak cukup disucikan dengan air saja

Jawaban : Semua najis cukup disucikan dengan air saja

. Setiap muslim wajib menjalankan salat lima waktu

Jawaban : Ada muslim yang tidak wajib menjalankan salat lima waktu
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é D. Pernyataan Majemuk yang Ekuivalen

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Memeriksa kesetaraan antara dua pernyataan majemuk atau pernyataan
berkuantor

Pada pembahasan konsep pernyataan majemuk yang ekuivalen, disajikan
I beberapa kalimat majemuk yang telah diketahui ekuivalensinya. Siswa diminta

|
| menyelidiki alasannya melalui eksplorasi tabel kebenaran.

Diketahui pernyataan berikut saling ekuivalen:
1. (p v~g) dan (~q v p)
2.p=(pva) dan (~p A ~q) = ~p
3.pv(@andan(pva)(pvr)
Sedangkan pernyataan (p = q) tidak ekuivalen

Indikator Penalaran 1

Selidikilah mengapa pernyataan-pernyataan tersebut
merupakan pernyataan Yyang ekuivalen maupun

tidak ekuivalen. Cobalah selidiki dengan tabel

| R |

kebenaran! Diskusikan dengan teman sekitarmu!

____ Sumber : www.psikologiku.com
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Learning Community




Siswa diarahkan untuk membuat tabel kebenaran dari kalimat kalimat

majemuk tersebut. Alternatif tabel kebenaran dari kalimat-kalimat majemuk yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

—_—_—e e e —

Sumber gambar:
www.kompasiana.com

dapat simpulkan?

)
(-

P |4 |~p |~ |(pv~q) |(~qVvD)

B |[B |[S |[S |B B

B[S |[S |[B |B B

S |B |[B [S S S

S [s |[B [B |B B

Pla|~p|~q (p va) (~pA~q) | p=(pva) | (~PA~Q)=~p
B[B|S |S B S B B
B[S|S |B B S B B
S|B|[B [S B S B B
sS|s|B |B S B B B
Plalr | @anipv(@arn [(pva (pvr) PvaaPvrn
B|[B|B |B B B B B
B[B|S |S B B B B
B|[S|[B |S B B B B
B[S|S [S B B B B
s|B|B |[B B B B B
S|B[S |[S S B S S
s|s|[B |S S S B S
S[s|s |[s S S S S
P 14 |[(p=0) |[(@=p)

B |B |B B

B |S |[S B

S |B |B S

S |s |B B

Coba cermati tabel kebenaran dari dua buah kalimat majemuk
yang telah diketahui nilai ekuivalensinya! Apa yang kalian

Indikator Penalaran 4 &
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Setelah membuat tabel kebenaran dari semua kalimat majemuk yang

diberikan, siswa diminta mencermati nilai kebenaran dua pernyataan majemuk
yang telah diketahui ekuivalen maupun tidak ekuivalen. Kemudian siswa
diarahkan bahwa kalimat majemuk yang ekuivalen memiliki nilai kebenaran yang
sama, sedangkan kalimat majemuk yang tidak ekuivalen memiliki nilai kebenaran
yang berbeda.

Selanjutnya siswa diarahkan untuk dapat menyimpulkan bahwa dua kalimat
majemuk disebut ekuivalen jika memiliki nilai kebenaran yang sama. Guru

kemudian memperkenalkan dua kalimat p dan g yang saling ekuivalen

disimbolkanp=gq.

{\‘d \!;‘ Latthan

7
7 Sumber gambar:
-7 www.kompasiana.com

Tunjukkan dengan tabel kebenaran bahwa: -
1 pAag=pAa(~pva) /
2. ~[(pv~)Arl=(~pra)v~r :

Sumber gambar: SOlUSl
www.kompasiana.com

L P |G |~p [PAC (~pva) |pA(~pva)
5 |B |[S |B B B
g |S [S |[S S S
s |B [B S B S
s |S [B s B S

Karena nilai kebenaran pada kolom keempat dan terakhir sama, maka kedua
pernyataan tersebut ekuivalen.
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Karena nilai kebenaran pada kolom kesembilan dan terakhir sama, maka

kedua pernyataan tersebut ekuivalen.

q ~p ~q P=~q qg=~p
B S S S S

S S B B B

B B S B B

S B B B B

Karena nilai kebenaran pada kolom kelima dan terakhir sama, maka kedua

pernyataan tersebut ekuivalen.
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E. | Konvers, Invers, dan Kontraposisi
)

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Menentukan konvers, invers, maupun kontraposisi suatu implikasi l

Pembelajaran konsep konvers, invers, dan kontraposisi dilakukan salah
satunya dengan cara memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam
membentuk suatu implikasi dari dua buah pernyataan yang diberikan, kemudian
dari implikasi tersebut siswa diminta untuk membuat konvers, invers, dan

kontraposisinya.

o——

-ﬂEI mm ‘;:‘
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Suatu implikasi dapat dibentuk implikasi lain.

sumber : www.midlibrary.org

Misalkan dua buah pernyataan p dan g, sebagai berikut:
p : Ali mengghasab sandal Munir
g : Ali berdosa
Bentuklah dua kalimat tersebut dalam kalimat majemuk implikasi dengan
ketentuan sebagai berikut:

a p=q
b. ~p = ~q
C. q=p

d~g=~p




| Alternatif penyelesaian:

a. Jika Ali mengghasab sandal Munir, maka Ali berdosa
b. Jika Ali tidak mengghasab sandal Munir, maka Ali tidak berdosa

d. Jika Ali tidak berdosa, maka Ali tidak mengghasab sandal Munir
Selanjutnya guru mengenalkan kepada siswa bahwa suatu implikasi p=q,

|
|
|
|
|
|
|
c. Jika Ali berdosa, maka Ali mengghasab sandal Munir :
|
|
|
i
dapat dibentuk konvers, invers dan kontraposisinya. |

|

Konvers dari p = qadalahgq=p

Invers dari p = q adalah ~p = ~q

Kontraposisi dari p = ¢ adalah ~p = ~q
Hubungan antara implikasi, konvers, invers, dan kontraposisi dapat

digambarkan dalam diagram berikut:

Konvers
pP=Qq » q=0p
Invers Kont Sisi Invers
~P=~0 |« » ~0 =>~]
Konvers

Setelah siswa mengenal konvers, invers, serta kontraposisi dari suatu
implikasi, siswa diarahkan untuk mempelajari hubungan ekuivalensi antara
kalimat-kalimat implikasi tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan meminta siswa
untuk membuat tabel kebenaran dari masing-masing implikasi tersebut an

kemudian dibandingkan nilai kebenarannya.




B

S
B
B

Berdasarkan nilai kebenaran pada tabel tersebut, apa yang

dapat kalian simpulkan?

Pada bagian ini, siswa diminta menyimpulkan hasil dari mereka
membandingkan nilai kebenaran implikasi, konvers, invers, serta kontraposisinya.
Siswa diarahkan kepada konsep bahwa implikasi ekuivalen dengan

kontraposisinya, sedangkan konvers ekuivalen dengan invers.

Selanjutnya, siswa diarahkan untuk mempelajari negasi dari konvers, invers,
dan kontraposisi suatu implikasi. Siswa diminta berdiskusi dengan teman
sebangkunya, guru dapat menstimulasi siswa dengan menanyakan invers dari
suatu implikasi terlebih dahulu, kemudian siswa diarahkan untuk menemukan

negasi dari konvers, invers, dan kontraposisi.

Sumber gambar:
htto://studvfun2012.bloaspot.co.id

Nah, cobalah diskusikan dengan teman sekitarmu mengenai

ingkaran invers, konvers, dan kontraposisi




y

Siswa diarahkan untuk menemukan konsep:

1. Konvers:q=p

|
|

|

|

i

Ingkaran : g A~p :

i 2. Invers : ~p=~q l
i

|

|

|

|

|

|

Ingkaran : ~p A q
3. Kontraposisi : ~q =~p

Ingkaran : ~g A p

—— e R P . — — — — — — — — — — ——— ]
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Sumber gambar:
www.kompasiana.com

Tentukan konvers, invers, dan kontraposisi serta inversnya dari implikasi
berikut:
1. Jika Andi berusaha, maka la akan berhasil
2. Jika diskriminan suatu persamaan kuadrat kurang dari nol, maka
persamaan tersebut memiliki akar imajiner
3. Jika Husain merupakan cucu Nabi Muhammad, maka Sayyidina Ali RA
adalah menantu nabi

. Jika bangkai adalah haram, maka memperjual-belikannya juga haram




Sumber gambar:
www.kompasiana.com

1. Jika Andi berusaha, maka la akan berhasil
Jawaban :
Konvers : Jika Andi akan berhasil, maka la berusaha
Invers : Jika Andi tidak berusaha, maka la tidak akan berhasil

Kontraposisi  : Jika Andi tidak akan berhasil, maka la tidak berusaha

. Jika diskriminan suatu persamaan kuadrat kurang dari nol, maka persamaan
tersebut memiliki akar imajiner
Jawaban :
Konvers . Jika persamaan kuadrat memiliki akar imajiner, maka
diskriminan persamaan kuadrat tersebut kurang dari nol
Invers : Jika diskriminan suatu persamaan kuadrat tidak kurang
dari nol, maka persamaan tersebut tidak memiliki akar

imajiner

Kontraposisi : Jika persamaan kuadrat tidak memiliki akar imajiner,

maka diskriminan persamaan kuadrat tersebut tidak

kurang dari nol

. Jika Husain merupakan cucu Nabi Muhammad, maka Sayyidina Ali RA
adalah menantu nabi
Jawaban :
Konvers . Jika Sayyidina Ali RA adalah menantu nabi, maka
Husain merupakan cucu Nabi Muhammad
Invers : Jika Husain bukanlah cucu Nabi Muhammad, maka
Sayyidina Ali RA bukanlah menantu nabi




raposisi : Jika Sayyidina Ali RA bukanlah menantu nabi, maka

Husain bukanlah cucu Nabi Muhammad

4. Jika bangkai adalah haram, maka memperjual-belikannya juga haram

Jawaban :

Konvers : Jika memperjual-belikan bangkai juga haram, maka
bangkai adalah haram

Invers : Jika bangkai tidaklah haram, maka memperjual-
belikannya tidaklah haram

Kontraposisi - Jika memperjual-belikan bangkai tidaklah haram, maka
bangkai tidaklah haram




F ) Penarikan Kesimpulan

\

etelah memperlajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Menentukan kesimpulan dari beberapa premis yang diberikan dengan
prinsip modus ponens, modus tolens, dan silogisme.
» Memeriksa keabsahan penarikan kesimpulan menggunakan prinsip logika

matematika.

Sumber : www.1mobile.co.id

Syifa akan merayakan ulang tahunnya yang ke-17. Syifa mengundang seluruh

teman sekelasnya. Berikut jawaban dari empat orang teman Syifa:

Indah Jika hari tidak hujan, saya akan datang

Emma Jika Indah datang, saya akan datang

Tama Jika saya tidak datang, maka Indah tidak datang

Agus Jika Emma datang, maka saya tidak datang

Pada hari-H ulang tahun Syifa, tidak ada hujan turun. Dari keempat teman

Syifa tersebut, siapa saja yang hadir? Berilah alasanmul!

Kemudian, carilah pola penarikan kesimpulannyal

Siapa saja yang datang yaa.. 2 ’
2_\_)\ Indikator Penalaran 3




EG Guru bertanya kepada siswa secara acak siapa saja yang menurutnya hadir
/e
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|
|
|
|
|
|
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|
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|
|
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di pesta ulang tahun Syifa. Selanjutnya guru menanyakan alasan siswa menjawab
demikian. Guru kemudian mengarahkan siswa menalar bersama-sama

berdasarkan masalah yang diberikan.
Alternatif penyelesaian:
Yang hadir di pesta ulang tahun Syifa adalah Indah, Emma, dan Tama.

Setelah guru mengkonfirmasi siapa saja yang datang di pesta ulang tahun
Syifa, guru menanyakan kembali alasan kepada siswa mengapa diantara empat
teman Syifa tersebut,yang hadirdi pesta ulang tahun Syifa adalah Indah, Emma,
dan Tama.

Guru mengarahkan siswa menuju penemuan pola-pola penarikan

kesimpulan, yakni:

Berdasarkan ucapan Indah bahwa ” Jika hari tidak hujan, saya akan datang”
dan pada hari H acara ulang tahun Syifa tidak turun hujan, maka Indah datang ke

pesta ulang tahun Syifa.

Kemudian berdasarkan ucapan Emma bahwa “Jika Indah datang, saya akan
datang”, dan pada hari H pesta ulang tahun Syifa tidak turun hujan, serta Indah
datang ke pesta ulang tahun Syifa, maka Emma datang pula.

Lalu berdasarkan ucapan Tama bahwa ”Jika saya tidak datang, maka Indah
tidak datang”, sedangkan Indah datang ke pesta ulang tahun Syifa, maka Tama

tentulah datang.

Berdasarkan ucapan Agus bahwa “Jika Emma datang, maka saya tidak

datang”, dan diketahui Emma datang, maka Agus tidaklah datang.

Selanjutnya siswa diminta membuat pola penatikan kesimpulan berdasarkan

hasil diskusi tersebut. Guru menuntun siswa untuk menemukan konsep pola-pola

penarikan kesimpulan. S .
Inquiry

Indikator Penalaran 3
—




Pola penarikan kesimpulan dibagi menjadi tiga macam, yakni:
|
Modus Ponen Modus Tollens Silogisme
Premis1:p=q Premis1:p=q Premis1:p=q

Premis 2 : p Premis 2 : ~q Premis2:q=r
Konklusi : q

Konklusi : ~p |_Konklusi p=r

Pola penarikan kesimpulan itu sudah sah

belum yaa??

Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk mengecek kembali keabsahan
pola penarikan kesimpulan yang telah dipelajari siswa, melalui inspeksi tabel

()
kebenaran. —
Inquiry
Indikator Penalaran 3

Cek kembali keabsahan pola penarikan tersebut dengan menggunakan tabel
kebenaran!. Namun sebelumnya, ubah pola penarikan kesimpulan tersebut

menjadi suatu implikasi, yaitu:

1. Modus Ponen

Premisl:p=q

Premis2: p

Konklusi : q

Jika disajikan dalam bentuk implikasi menjadi ((p = q) A p) = Q)
2. Modus Tollens

Premisl:p=g

Premis 2 : ~q

Konklusi : ~p

Jika disajikan dalam bentuk implikasi menjadi ((p = q) A ~q) = ~p)




3. Silogisme

Premisl:p=q

Premis2:q=r

Konklusi:p=r

Silogime dalam bentuk implikasi adalah (p =) A (=1 = (p=7T))

Siswa kemudian diminta melengkapi tabel kebenaran yang ada di bahan ajar

. Modus ponen

p

(p =)

(p=9) A p)

(p=09) Ap)=09)

B

B

B

S
B
B

S
S
S

B
B
B

. Modus Tollens

p

((p=9) A ~q) =~p)

B

B
B
B

w

Silogisme

(p=0)

(p=0) A (=) | ((p=0) A(G=N) = (p=T1))

B

mwmununvw | o W °

w »w W W »w nw o oe

0" W | W | W v o—




Kemudian siswa diminta untuk mencermati nilai kebenaran kolom terakhir
pada ketiga tabel kebenaran yang telah dibuat siswa. Siswa diarahkan menemukan

| konsep tautologi, yakni suatu pernyataan majemuk yang selalu bernilai benar.
/: Karena ketiga pola penarikan kesimpulan menghasilkan suatu tautologi, maka
|
|

pola penarikan tersebut adalah sah.

Selanjutnya siswa dibimbing untuk mengerjakan latihan soal yang

disediakan di bahan ajar.
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Sumber gambar:
www.kompasiana.com

1. Tentukan kesimpulan yang sah dari premis-premis berikut ini!
a. Jika x bilangan ganjil, maka 2x bilangan genap
Jika 2x bilangan genap, maka 2x + 1 bilangan ganijil
. Jika ABCD merupakan persegi, maka panjang sisi ABCD sama
Jika panjang sisi ABCD sama, maka kedua diagonalnya berpotongan
tegak lurus
. Jika Andi berbohong, maka Andi dikucilkan temannya
Andi berbohong
. Jikaab=0,makaa=0ataub=0
axz0danb=0
2. Selidikilah keabsahan penarikan kesimpulan di bawah ini!
a p=q b. p=q c. p=q d p=q

p ~q ~q=~T q=r

So~p o= ~p op=r




\
, Alternatif

Solusi

Sumber gambar:
www.kompasiana.com

1. Tentukan kesimpulan yang sah dari premis-premis berikut ini!
a. Jika x bilangan ganjil, maka 2x bilangan genap

Jika 2x bilangan genap, maka 2x + 1 bilangan ganijil
Jawaban :
Menggunakan pola penarikan kesimpulan silogisme, diperoleh:
Jika x bilangan ganjil, maka 2x + 1 bilangan ganjil

. Jika ABCD merupakan persegi, maka panjang sisi ABCD sama
Jika panjang sisi ABCD sama, maka kedua diagonalnya berpotongan
tegak lurus
Jawaban :
Menggunakan pola penarikan kesimpulan silogisme, diperoleh:
Jika ABCD merupakan persegi, maka kedua diagonalnya berpotongan
tegak lurus

. Jika Andi berbohong, maka Andi dikucilkan temannya
Andi berbohong
Jawaban :
Menggunakan pola penarikan kesimpulan modus ponen, diperoleh:
Andi dikucilkan temannya

. Jikaab=0,makaa=0ataub=0
a=z0danb=0
Menggunakan pola penarikan kesimpulan modus tollens, diperoleh:
ab=0

2. Selidikilah keabsahan penarikan kesimpulan di bawabh ini!

a p=gq

p
.. ( (sah, modus ponen)




- p=q

~q

. ~p (Sah, modus tollens)
c. p=¢q

~Q=~1

r = ~p (Tidak sah)

d p=q
q=r

p = r (Sah, silogisme)

e. p=q

~ =~

p = r (Sah, silogisme dengan mengubah premis kedua menjadi

bentuk kontraposisinya)

f. p=~r

~S =I

.. S (Sah, silogisme dengan mengubah premis kedua menjadi bentuk

kontraposisinya)
g. pP=¢(
~q=>~r
S=r
s
p (Tidak Sah)
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Bahan Ajar Matematika Integratif-Interkonektif Berbasis Kontekstual
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Bahan ajar ini disusun menggunakan basis pembelajaran kontekstual yang
memiliki tujuh karakteristik, yakni Konstruktivisme, Penemuan (Inquiry),
Bertanya (Questioning), Masyarakat Belajar (Learning Community), Pemodelan
(Modelling), Refleksi (Reflection), serta Penilaian Autentik (Authentic

Assessment) dengan memadukan nilai-nilai keislaman dan konsep logika

matematika. Bahan ajar ini diatur agar siswa tetap menuliskan hasil belajarnya di

buku catatan.
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KATA PENGANTAR

uji syukur senantiasa penulis persembahkan kepada Allah SWT yang telah
berikan kesempatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan bahan ajar matematika
integratif-interkonektif ini dengan baik. Shalawat salam semoga selalu teralamatkan
kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa cahaya keislaman ke dunia fana

ini.

Bahan ajar matematika integratif-interkonektif ini berbasis kontekstual dalam
penyajian materinya untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Bahan ajar matematika ini mengusahakan perpaduan pengetahuan keislaman dan

konsep logika matematika dengan level atau ranah materi dan strategi.

Terima kasih penulis ucapkan kepada segenap pihak yang telah memberikan
sumbangsih dalam penyusunan bahan ajar matematika integratif-interkonektif ini.
Karena keterbatasan dan kekhilafan yang tidak bisa lepas dari manusia manapun ,
penulis menyadari dalam penulisan dan penyusunan bahan ajar matematika integratif-

interkonektif ini masih banyak ketidaksempurnaan di dalamnya. Oleh karena itu, kritik

dan saran yang membangun sangat penulis nantikan demi perbaikan bahan ajar

matematika integratif-interkonektif ini menuju yang lebih baik.

Yogyakarta, Februari 2016

Penulis




PERNAK-PERNIK BAHAN AJAR

' A, Pernyataan, Kalimat Terbuka dan Ingkarannya

Setelah memperlajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Mengidentifikasi suatu kalimat disebut kalimat terbuka atau pernyataan
% Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan

» Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan beserta nilai

kebenarannya.

/

Berdasarkan contoh di atas, kesimpulan apa vang dapat kalian
tarik mengenai pemyataan dan kalimat terbuka?

Memetakan konsep yang akan
dipelajari siswa

Tujuan Pembelajaran yang harus
dicapai oleh siswa

]

wrvrvr o mpasians com.
1. Ungkapkan alasan mengapa kalimat berikut bukan suatu pemnyataan:
a ogx+5=0
b x*=9
c. Para santri rajin shalat berjamaah

d. Iaberasal dari Sleman :

Menyimpulkan bahasan-
bahasan dalam pembelajaran

Latihan soal untuk lebih mengasah
pemahaman  siswa  mengenai
materi yang dipelajari




Aktivitas diskusi kelompok dalam

_,ﬁ'_,_ menemukan suatu konsep
Sxf“mmum spotco.id ‘

Setelah kalian mendapalkan satu alat peraga dari guru, lakukanlah kegiatan
berikut ini:
1. Masukkan kabel penghubung ke stop kontak
2. Cobalah dan amati vang terjadi dengan lampu vang ada dalam rangkaian
saat semua saklar ditutup, salah satu saklar ditutup, maupun tidak ada saklar

vang ditutup

Pojok al-Quran mengutip beberapa
ayat  dari al-Quran untuk
diintegrasikan dengan materi yang
dipelajari siswa

Mendorong siswa untuk

St mengapa pematan pemtan st | menyelidiki suatu pernyataan
|
merupakan pemvataan vang ekuivalen maupunI

tiddk dhuivalen. Cobalah selidi dengan tabel |

' kebenaran! Diskusikan dengan teman sekitammu!




DAFTAR ISI

Kata Pengantar

Pernak-pernik Bahan Ajar

Daftar Isi

Peta Konsep

Kalimat Terbuka, Pernyataan, dan Ingkarannya
Kalimat Majemuk dan Ingkarannya

Pojok al-Quran

Kalimat Berkuantor dan Ingkarannya

Pernyataan Majemuk yang Ekuivalen

Konvers, Invers, dan Kontraposisi
Penarikan Kesimpulan

Daftar Pustaka




ompetensi : Menggunakan logika matematika dalam pemecahan
masalah yang berkaitan dengan pernyataan majemuk
dan pernyataan berkuantor

Kompetensi Dasar  : 4.1 Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkaran

atau negasinya

4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan
majemuk dan pernyataan berkuantor

4.3 Merumuskan pernyataan yang setara dengan
pernyataan majemuk atau pernyataan berkuantor yang
diberikan

4.4 Menggunakan prinsip logika matematika yang
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan
berkuantor dalam penarikan kesimpulan dan
pemecahan masalah

Indikator pencapaian kompetensi:

1.

Memberikan alasan suatu kalimat disebut kalimat terbuka atau pernyataan
serta menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan.

Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan beserta nilai
kebenarannya.

Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk berbentuk
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan majemuk
berbentuk konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

Menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari suatu pernyataan
berkuantor.

Memeriksa kesetaraan antara dua pernyataan majemuk atau pernyataan
berkuantor.

Menentukan konvers, invers, maupun kontraposisi suatu implikasi
Menentukan kesimpulan dari beberapa premis yang diberikan dengan
prinsip modus ponens, modus tolens, dan silogisme.

Memeriksa keabsahan penarikan kesimpulan menggunakan prinsip logika
matematika.




PETA KONSEP

Pernyataan

Kalimat Terbuka

Ingkaran
Pernyataan

Konjungsi

Kalimat Majemuk

Disjungsi

Ingkaran Kalimat
Majemuk

Implikasi

Logika
Matematika

Biimplikasi

Kalimat
Berkuantor

Kuantor
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& A /Kalimat Terbuka, Pernyataan dan Ingkarannya

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Mengidentifikasi suatu kalimat disebut kalimat terbuka atau pernyataan
» Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan
» Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan beserta nilai

kebenarannya.

Perhatikan ilustrasi berikut ini!

Sumber : afandarys.blogspot.com

Ayah dan paman sedang menonton siaran pertandingan sepak bola Real Madrid
melawan Liverpool. Kemudian Andi masuk dan menyela: “Berapa skor
pertandingannya, Yah?”.(1)

”Babak pertama 3-0 untuk Real Madrid, Ndi”, jawab Ayah.(2)

”Sayangnya, pemain-pemain Real Madrid bukan muslim sih, ckck”, Paman
mengomentari.(3)

” Karim Benzema muslim lho, Paman”, Andi nimbrung.(4)

”Tapi Thierry Henry bukan muslim hayoo”, Paman membela diri.(5)

”Tidak semua pemain Real Madrid bukan muslim, jadi Paman harusnya lebih
diperjelas lagi kalau bicara. Ayo Ndi, kita shalat berjamaah”, Ayah menengahi.(6)
”Baik, Yah”, timpal Andi.

Dari percakapan di atas, ucapan ayah (2) dan (6), ucapan Andi (4), serta ucapan
Paman (5) adalah suatu pernyataan. Ucapan paman (3) merupakan suatu kalimat

terbuka. Dapatkah kalian memberikan alasan mengapa demikian?




rkan contoh kalimat terbuka dan pernyataan di atas, berilah contoh

ng-masing lima!

Kalimat Terbuka Pernyataan

Berdasarkan contoh di atas, kesimpulan apa yang dapat kalian

tarik mengenai pernyataan dan kalimat terbuka?

Sumber: www.kompasiana.com
Kalian tentu pernah mendengar kata “ingkar”. Dalam logika matematika,

terdapat pula istilah ingkaran, yaitu mengingkarkan suatu pernyataan yang bernilai
benar menjadi suatu pernyataan yang bernilai salah dan sebaliknya. Cobalah

ingkarkan kelima pernyataan yang telah kalian buat!

Pernyataan Ingkaran

Tulislah nilai kebenaran suatu pernyataan P dan ingkaran atau negasinya pada
tabel kebenaran berikut:
P |~P
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Sumber gambar:
www.kompasiana.com

Ungkapkan alasan mengapa kalimat berikut bukan suatu pernyataan:

a.
b.
C.
d.

2logx +5=0
x?=9
Para santri rajin shalat berjamaah

Si fulan berasal dari Sleman

. Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan dibawah ini, sertakan

alasanmul!

a.
b.

C.

Untuk x = 16, 2log x = 4

Grafik fungsi f(x) = -x* + 6x + 5 mempunyai titik balik minimum

Raja Abrahah hidup pada zaman Nabi Sulaiman AS

3. Tentukan negasi dari pernyataan berikut ini!

a. “log8>3

b.

19 adalah bilangan prima

c. Raja Fir’aun hidup pada zaman Nabi Yunus AS
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B. )Kalimat Majemuk dan Ingkarannya

" Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk berbentuk
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.
Menentukan ingkaran atau negasi dari suatu pernyataan majemuk berbentuk

konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

Pernahkah kalian ~ mendengar kata

2

”dan”, “atau”, “jika .. maka ..” atau
mungkin pula pernah mendengar kalimat
yang mengandung kata “jika dan hanya
jika” dalam percakapan sehari-hari?

Materi matematika kali ini akan
membahas mengenai kalimat majemuk

yang akan melibatkan kata-kata tersebut.

Sumber gambar:
httn://studvfun2012.bloaspot.co.id

Setelah kalian mendapatkan satu alat peraga dari guru, lakukanlah kegiatan
berikut ini:
1. Masukkan kabel penghubung ke stop kontak
2. Cobalah dan amati yang terjadi dengan lampu yang ada dalam rangkaian

saat semua saklar ditutup, salah satu saklar ditutup, maupun tidak ada saklar

yang ditutup

=<
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3. Cacat hasilnya pada tabel berikut ini

No | Saklar I Saklar 11 Keadaan lampu
1 Ditutup Ditutup
2 Ditutup Dibuka
3 Dibuka Ditutup
4 Dibuka Dibuka

Alat peraga tersebut merupakan alat peraga yang menggunakan konsep
konjungsi (dan) notasinya adalah A. Misalkan saklar | adalah pernyataan I,
saklar 1l adalah pernyataan Il, misalkan saat saklar dibuka, pernyataan tersebut
bernilai benar dan saat saklar ditutup, pernyataan bernilai salah. Jika lampu
dapat menyala, maka kalimat majemuk tersebut bernilai benar, dan sebaliknya.

Sehingga jika konsep tersebut diaplikasikan ke dalam logika matematika,
didapatkan tabel kebenaran untuk kalimat majemuk konjungsi (dan) sebagai
berikut:

No | Pernyataan I (P) | Pernyataan Il (Q) | Nilai kebenaran P A Q
1 Benar Benar
2 Benar Salah
3 Salah Benar
4 Salah Salah

Diskusikanlah nilai kebenaran dari kalimat majemuk konjungsi berikut:

a. 49 adalah bilangan prima dan bilangan komposit

b. 60 habis dibagi 6 dan 4

c. Al-Quran pertama diturunkan di Gua Tsur dan melalui perantara
Malaikat Mikail

d. Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan Nabi Khidir
AS

e. Nabi Isa AS diturunkan kepada Bani Tsamud dan Bani Hasyim
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Setelah kalian mendapatkan satu alat peraga dari guru, lakukanlah kegiatan
berikut ini:
1. Masukkan kabel penghubung ke stop kontak
2. Cobalah dan amati yang terjadi dengan lampu yang ada dalam rangkaian
saat semua saklar ditutup, salah satu saklar ditutup, maupun tidak ada
saklar yang ditutup
3. Cacat hasilnya pada tabel berikut ini :

No | Saklar I Saklar Il Keadaan lampu
1 Ditutup Ditutup
2 Ditutup Dibuka
3 Dibuka Ditutup
4 Dibuka Dibuka

Alat peraga tersebut merupakan alat peraga yang menggunakan konsep
disjungsi (atau) dinotasikan v. Misalkan saklar | adalah pernyataan I, saklar Il
adalah pernyataan 1l, misalkan saat saklar dibuka, pernyataan tersebut bernilai
benar dan saat saklar ditutup, pernyataan bernilai salah. Jika lampu menyala,
maka kalimat majemuk tersebut bernilai benar, dan sebaliknya.

Sehingga jika konsep tersebut diaplikasikan ke dalam logika matematika,
didapatkan tabel kebenaran untuk kalimat majemuk disjungsi (atau) sebagai

berikut:

No | Pernyataan | (P) Pernyataan Il (Q) | Nilai kebenaran P v Q
1 Benar Benar
2 Benar Salah
3 Salah Benar
4 Salah Salah

L5




Diskusikanlah nilai kebenaran dari kalimat majemuk disjungsi berikut:
10 adalah bilangan genap atau bilangan komposit
2 adalah bilangan irrasional atau hasil kuadrat dari 3

Zakat hasil bumi dikeluarkan setiap hari atau setelah panen

2 o T o

Fakir adalah mustahiq zakat atau orang yang baru masuk islam

e. Nishab zakat maal adalah satu tahun atau satu setengah tahun

Setelah kalian mendapatkan satu alat peraga dari guru, lakukanlah kegiatan
berikut ini:
1. Pada rangkaian alat peraga yang diberikan, terdapat bua buah sekat yang
bisa dibuka maupun ditutup
2. Cobalah masukkan sebuah kelereng ke lubang pipa atas dan amati yang
terjadi saat semua sekat dibuka, salah satu sekat dibuka, maupun tidak ada
sekat yang dibuka, lalu catatlah hasilnya pada tabel berikut ini!

No | Sekat I Sekat 11 Keadaan kelereng
1 Ditutup Ditutup
2 Ditutup Dibuka
3 Dibuka Ditutup
4 Dibuka Dibuka

Alat peraga tersebut merupakan alat peraga yang menggunakan konsep
implikasi (jika ... maka ...) notasinya =. Misalkan sekat | adalah pernyataan I,
sekat Il adalah pernyataan I, misalkan saat sekat dibuka, pernyataan tersebut
bernilai benar dan saat sekat ditutup, pernyataan bernilai salah. Jika kelereng
berhasil keluar pipa, nilai kalimat majemuk tersebut benar, dan sebaliknya.

0
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Sehingga jika konsep tersebut diaplikasikan ke dalam logika matematika,

A

didapatkan tabel kebenaran untuk kalimat majemuk implikasi (jika ... maka ...)

sebagai berikut:

No | Pernyataan | (P) | Pernyataan Il (Q) | Nilai kebenaran P = Q
1 Benar Benar
2 Benar Salah
3 Salah Benar
4 Salah Salah

Diskusikanlah nilai kebenaran dari kalimat majemuk implikasi berikut:

a. Jika x bilangan genap, maka x* < 0

b. Jika 10 adalah bilangan ganjil maka 11 adalah bilangan genap

c.Jika Nabi Muhammad merupakan mertua Sahabat Ali RA, maka
Sayyidah Rugayyah RA adalah istri Sahabat Ali RA

d.Jika Ananta berwudlu dalam keadaan daaim al hadats, maka Ananta
berniat menghilangkan hadats

e. Jika Nabi Muhammad SAW tidak lahir di Makkah, maka matan hadits

dalam bahasa ‘ajam

' KELOMPOK IV

Setelah kalian mendapatklélﬁ satu alat peraga dari guru, lakukanlah kegiatan
berikut ini:

1. Pada rangkaian alat peraga yang diberikan, terdapat wilayah salah dan
wilayah benar, serta terdapat empat buah sekat yang bisa dibuka maupun
ditutup pada masing-masing wilayah terdapat dua buah sekat

2. Cobalah masukkan sebuah kelereng ke lubang pipa atas dengan membuka
sekat | wilayah benar, kemudian sekat kedua bergantian dibuka lalu
ditutup, amati yang terjadi. Kemudian lakukan langkah tersebut dengan

menutup sekat | wilayah benar, amati yang terjadi. Catatlah hasilnya pada
tabel berikut ini!
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No | Sekat | Sekat Il | Kelereng keluar pada wilayah
1 Dibuka pada wilayah benar Ditutup
2 Dibuka pada wilayah benar Dibuka
3 Ditutup pada wilayah benar Ditutup
4 Ditutup pada wilayah benar Dibuka

Alat peraga tersebut merupakan alat peraga yang menggunakan konsep

biimplikasi (jika dan hanya jika) notasinya <. Misalkan sekat | adalah

pernyataan |, sekat Il adalah pernyataan Il, misalkan saat sekat | wilayah benar

dibuka, pernyataan tersebut bernilai benar, saat sekat | wilayah benar ditutup,

pernyataan tersebut bernilai salah. Sedangkan jika sekat Il dibuka, pernyataan 1l

bernilai benar dan jika sekat Il ditutup, pernyataan Il bernilai salah. Saat

kelereng keluar pada wilayah benar, maka kalimat majemuk tersebut bernilai

benar, dan sebaliknya.

Sehingga jika konsep tersebut diaplikasikan ke dalam logika matematika,

didapatkan tabel kebenaran untuk kalimat majemuk biimplikasi (jika dan hanya

jika) sebagai berikut:

No | Pernyataan | (P) Pernyataan Il (Q) Nilai kebenaran P < Q
1 Benar Benar
2 Benar Salah
3 Salah Benar
4 Salah Salah

Diskusikanlah nilai kebenaran dari kalimat majemuk biimplikasi berikut:

a. x°genap jika dan hanya jika x genap

b. Segiempat ABCD adalah persegi jika dan hanya jika semua sudutnya /

90°
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C.
d.

Sahabat Abu Bakar RA tidak membenarkan isra’ mi’raj nabi jika dan
hanya jika Sahabat Abu Bakar RA mendapat gelar Al-Shiddiq

Ali Bin Abi Thalib adalah keponakan Nabi Muhammad SAW jika dan
hanya jika Abu Thalib adalah paman nabi

Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan, susunlah nilai kebenaran

kalimat majemuk dalam tabel berikut ini:

P

a |pAq pPvq P=4q P=q

B

B

B

S

. Pernyataan |
: Pernyataan Il

: Pernyataan Bernilai Benar

: Pernyataan Bernilai Salah




Sumber : Www.takrim—alqran.org

1. Surat Al - ‘Ashr (konjungsi)

-
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2. Surat Al — Bagarah 186 (implikasi)
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Diskusikanlah bersama teman sekelilingmu mengenai ayat-ayat tersebut

berdasarkan nilai kebenaran kalimat majemuk yang telah kalian pelajari

/¢




Selanjutnya kita akan mempelajari ingkaran dari kalimat majemuk.
Berdasarkan tabel kebenaran yang kalian peroleh, tentukan nilai kebenaran
berikut:

(P A~Q) v (g A~P)

: Pernyataan | B : Pernyataan Bernilai Benar

: Pernyataan Il S : Pernyataan Bernilai Salah

Cobalah bandingkan nilai kebenaran tabel tersebut dengan
nilai kebenaran kalimat majemuk yang telah kalian pelajari!

Apa yang dapat kalian simpulkan?
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1. Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan majemuk berikut ini!
a. Iman kepada Allah adalah rukun iman yang pertama, sedangkan
menjalankan shalat adalah rukun islam yang pertama
. Balqis adalah ratu Negeri Saba’ dan istri Nabi Sulaiman AS
17 adalah bilangan komposit atau ganjil
. Jika dalam Surat Al ruum terdapat dua basmalah, maka dalam
al-Quran tetap terdapat 114 basmalah
e. x <0 jika dan hanya jika x*< 0
2. jika diketahui p merupakan pernyataan yang bernilai benar dan g
merupakan pernyataan yang bernilai salah, tenrukan nilai kebenaran
kalimat majemuk berikut:

pPA~Q

a
b. qv~p

c. p=q

- g=~p




(

CH )Kalimat Berkuantor dan Ingkarannya
) g

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari suatu pernyataan
berkuantor.

. Ada binatang bertaring yang halal dimakan
. Semua yang hidup di laut halal dimakan

. Semua bilangan genap habis dibagi dua

. Ada bilangan prima yang merupakan bilangan genap /

Dapatkah kalian mengelompokkan kalimat-kalimat tersebut
berdasarkan ukuran kuantitasnya? tentukan pula nilai
kebenarannya! Diskusikan dengan teman sebangkumu!

Sumber gambar:
http://splus.aooale.com




Terdapat dua jenis kuantor, yaitu :

1. Kuantor Universal (Umum) yang memuat kata ”semua”, ”setiap”. Kuantor
ini menyatakan keseluruhan anggota suatu himpunan. Kuantor ini
dinotasikan dengan V.

2. Kuantor Eksistensial (Khusus) yang memuat kata “Ada”, “beberapa”,
“sebagian”, maupun kata lainnya yang menyatakan suatu bagian

(eksistensi dalam suatu himpunan). Kuantor ini dinotasikan ”3”.

Sumber : https://encrypted-tbnl.gstatic.com
Dalam pembelajaran matematika di kelas X- C, Bu Rifka memberikan pernyataan

sebagai berikut:

”Setiap bilangan bulat, saat dikuadratkan hasilnya tak negatif”

Selanjutnya, Bu Rifka meminta siswa kelas X-C untuk menegasikan atau
mengingkarkan kalimat tersebut. Terdapat empat siswa yang mengutarakan
pendapatnya, yaitu Hilda, Ahmad, Anggit, dan Dika.

Hilda Setiap bilangan bulat saat dikuadratkan hasilnya negatif
Ahmad Setiap bilangan bulat saat dikuadratkan hasilnya positif
Anggit Ada bilangan bulat, saat dikuadratkan hasilnya negatif
Dika Ada bilangan bulat, saat dikuadratkan hasilnya positif

Jika hanya ada satu siswa yang menjawab dengan tepat,
siapakah dia? Berikan alasan kalian memilihnya!

Hmm siapa yaa??

Sumber : gambarlucumu.com
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asarkan jawaban kalian, coba ingkarkan kalimat ”’Ada bilangan Riil

ang dikuadratkan hasilnya bilangan itu sendiri”.

Apa yang dapat kalian simpulkan mengenai negasi kalimat

berkuantor? Caoba tuliskan dalam kolom tabel berikut!

Sumber: www.kompasiana.com

Pernyataan Ingkaran

Semua A adalah B

Ada C adalah D

|
%&‘ Latthan
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Sumber gambar:
www.kompasiana.com

1. Tentukan nilai kebenaran setiap pernyataan berikut:

a. (x eR),x*=x
b. (VxeR),x+1>x
(VxeR), X* = x
. (@xeR),x*-5=0
e. Diketahui A={1,2, 3,4}, (VxeA), x> -5x +5< 10

2. Tentukan negasi dari pernyataan berikut::
Semua yang bertaring adalah haram
. Ada anjing yang akan masuk surga
Beberapa najis tidak cukup disucikan dengan air saja
. Setiap muslim wajib menjalankan salat lima waktu
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D. Pernyataan Majemuk yang Ekuivalen

" Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Memeriksa kesetaraan antara dua pernyataan majemuk atau pernyataan
berkuantor

Sumber : httpwww.fizgraphic.com

Diketahui pernyataan berikut saling ekuivalen:
1. (p v~g) dan (~q v p)
2.p=(pva) dan (~p A ~q) = ~p
3.pv(gandan(pva)a(pvr)

Selidikilah mengapa pernyataan-pernyataan tersebut
merupakan pernyataan Yyang ekuivalen maupun
tidak ekuivalen. Cobalah selidiki dengan tabel

kebenaran! Diskusikan dengan teman sekitarmu!

Coba cermati tabel kebenaran dari dua buah kalimat majemuk

yang telah diketahui nilai ekuivalensinya! Apa yang kalian

\
%m Latthan
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a .
R Sumber: www.kompasiana.com

dapat simpulkan?

Tunjukkan dengan tabel kebenaran bahwa:
1L pargq=pAa(~pva)
2. ~[(pv~O)Ar]=(~pAQ)v~r
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E. ) Konvers, Invers, dan Kontraposisi

" Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Menentukan konvers, invers, maupun kontraposisi suatu implikasi l

@

B0 mam
BEBmE

sumber : www.midlibrary.org

Misalkan dua buah pernyataan p dan g, sebagai berikut:

Suatu implikasi dapat dibentuk implikasi lain.

p : Ali meng-ghasab sandal Munir
g : Ali berdosa
Bentuklah dua kalimat tersebut dalam kalimat majemuk implikasi dengan
ketentuan sebagai berikut:
a p=>q
b. ~p=~q
C. gq=p

d~q=~p




Konvers dari p=>qadalahq=p

Invers dari p = g adalah ~p = ~q

<] L~
A AGA A

Hubungan antara implikasi, konvers, invers, dan kontraposisi dapat

Kontraposisi dari p = g adalah ~p = ~q

digambarkan dalam diagram berikut:

Konvers

P=4d

T |

Invers Kont

Sisi Invers

l |

Konvers

Nah... Selanjutnya, lengkapilah tabel kebenaran berikut untuk mengetahui

hubungan ekuvalensi antara implikasi-implikasi tersebut!

~P|~q |P=04|q=Pp | ~P=>~q

Berdasarkan nilai kebenaran pada tabel tersebut, apa yang
dapat kalian simpulkan?

Sumber: www.kompasiana.com




Yuuk Diskusi!!

Sumber gambar:
http://studvfun2012.bloasnot.co.id

Nah, cobalah diskusikan dengan teman sekitarmu mengenai

ingkaran invers, konvers, dan kontraposisi

Latthan

Sumber gambar:
www.kompasiana.com

Tentukan konvers, invers, dan kontraposisi serta inversnya dari implikasi
berikut:

1. Jika Andi berusaha, maka la akan berhasil
2. Jika diskriminan suatu persamaan kuadrat kurang dari nol, maka
persamaan tersebut memiliki akar imajiner
. Jika Husain merupakan cucu Nabi Muhammad, maka Sayyidina Ali RA
adalah menantu nabi

. Jika bangkai adalah haram, maka memperjual-belikannya juga haram




F ) Penarikan Kesimpulan

\

Setelah memperlajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

» Menentukan kesimpulan dari beberapa premis yang diberikan dengan
prinsip modus ponens, modus tolens, dan silogisme.
» Memeriksa keabsahan penarikan kesimpulan menggunakan prinsip logika

matematika.

Sumber : www.1mobile.co.id

Syifa akan merayakan ulang tahunnya yang ke-17. Syifa mengundang seluruh

teman sekelasnya. Berikut jawaban dari empat orang teman Syifa:

Indah Jika hari tidak hujan, saya akan datang

Emma Jika Indah datang, saya akan datang

Tama Jika saya tidak datang, maka Indah tidak datang

Agus Jika Emma datang, maka saya tidak datang

Pada hari-H ulang tahun Syifa, tidak ada hujan turun. Dari keempat teman

Syifa  tersebut, siapa saja yang hadir?  Berilah

Siapa saja yang datang yaa..




a penarikan kesimpulan dibagi menjadi tiga macam, yakni:
|
Modus Ponen Modus Tollens Silogisme
Premis1:p=q Premis1:p=q Premis1:p=q

Premis 2 : p Premis 2 : ~q Premis2:q=r
Konklusi : q

Konklusi : ~p |_Konklusi p=r

Pola penarikan kesimpulan itu sudah sah

belum yaa??

Cek kembali keabsahan pola penarikan tersebut dengan menggunakan tabel
kebenaran!. Namun sebelumnya, ubah pola penarikan kesimpulan tersebut

menjadi suatu implikasi, yaitu:

1. Modus Ponen
Premisl:p=q
Premis 2 : p
Konklusi : q
Jika disajikan dalam bentuk implikasi menjadi ((p = q) A p) = Q)
Modus Tollens
Premisl:p=q
Premis 2 : ~q

Konklusi : ~p

Jika disajikan dalam bentuk implikasi menjadi ((p = g) A ~q) = ~p)
. Silogisme

Premisl:p=q

Premis2:q=r

Konklusi :p=r

Silogime dalam bentuk implikasi adalah (p =) A(@=T1) = (P =7T))

22




gkapilah tabel kebenaran berikut ini!

. Modus ponen

p

qa |(pP=>0)

(P=0a)Ap) [(P=0)Ap)=0)

B

B

B

S

S

B

S

S

. Modus Tollens

p

~p

((p=0) A ~0)

((p=q) A ~q) =~p)

B

B

S

S

S

. Silogisme

r

(p=0)

((p=0) A (g=1))

(p=a) A(@=1) = (p=T)

Berdasarkan nilai kebenaran pada tabel tersebut, apa yang

dapat kalian simpulkan?

Sumber: www.kompasiana.com
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%ﬂ Latthan
!

Sumber gambar:
www.kompasiana.com

1. Tentukan kesimpulan yang sah dari premis-premis berikut ini!

a. Jika x bilangan ganjil, maka 2x bilangan genap
Jika 2x bilangan genap, maka 2x + 1 bilangan ganijil
. Jika ABCD merupakan persegi, maka panjang sisi ABCD sama
Jika panjang sisi ABCD sama, maka kedua diagonalnya berpotongan
tegak lurus
. Jika Andi berbohong, maka Andi dikucilkan temannya
Andi berbohong
. Jikaab=0,makaa=0ataub=0
axz0danb=0
2. Selidikilah keabsahan penarikan kesimpulan di bawah ini!
a p=q b. p=q c. p=q d p=q

p ~q ~q=~T q=r

So~p o= ~p op=r
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